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PENDAHULUAN Istilah birokrasi dan demokrasi kerap diper-tentangkan satu sama lain, kendati secara konseptual dua variabel tersebut berada dalam satu alur kegiatan sistem politik. De-mokrasi berkenaan dengan fungsi-fungsi dan struktur-struktur input sistem politik. Bi-rokrasi berkenaan dengan fungsi-fungsi dan struktur-struktur output sistem politik. Den-gan demikian, hubungan antara demokrasi dan demokrasi adalah sinergis bukan antago-nis satu sama lain. Lalu, bagaimana kemudian muncul persepsi bahwa birokrasi dan de-mokrasi adalah dua konsep yang dikotomis?  Nuansa dikotomis hubungan kedua konsep tersebut sesungguhnya ada pada level persepsi. Birokrasi kerap diidentikkan den-gan keketatan aturan, kepatuhan pada garis 

wewenang, tidak ada kompromi, sementara demokrasi terkait dengan kebebasan, kom-promi, negosiasi, dan akomodasi. Dengan demikian, pernyataan yang menyebutkan bahwa birokrasi dan demokrasi bertentangan sesungguhnya akibat kedua konsep dilihat secara per se, terpisah, bukan sebagai dua konsep yang bergerak dalam kosmos yang sama yaitu sistem politik negara. Artikel ini akan menelusuri hubungan kedua konsep ini. Birokrasi dan demokrasi akan berusaha dili-hat dalam perspektif yang holistik, kendati dalam upaya tersebut tentu tidak akan ter-hindarkan pembahasan masing-masing kon-sep secara per se.  Birokrasi dan demokrasi memiliki pendukungnya masing-masing. Pihak yang mendukung birokrasi menganggap bahwa entitas inilah yang secara nyata bekerja bagi 

Dikotomi Konsep Birokrasi dan Demokrasi: Masalah yang 
bersifat Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis 

Seta Basri 
 

ABSTRAK 
 

Artikel membahas dua konsep inti dalam administrasi publik yaitu birokrasi dan demokrasi. Bahasan dila-
kukan dari aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Kedua konsep kemudian dipertentangkan secara 
dialektis , baik aspek keduanya yang paradoksal maupun simetris satu sama lain. Studi yang dilakukan 
menggunakan library research. Data-data kepustakaan yang digunakan adalah literature teoretis per se 
mengenai birokrasi, demokrasi, dilengkapi dengan aneka literatur yang telah menganalisis hubungan dari 
kedua konsep. Asumsi penulisan adalah kedua konsep sesungguhnya bersifat simetris dan komplementatif 
satu dengan lain ketimbang paradox. Hasil pembahasan menyimpulkan bahwa konsep birokrasi dan de-
mokrasi bersifat komplementatif, saling melengkapi satu sama lain. Statement-statement yang menyimpul-
kan bahwa kedua konsep bersifat paradox satu sama lain diakibatkan oleh adanya implementasi birokrasi 
dan demokrasi yang lebih bersifat patologis pada saat kedua konsep diaplikasikan di dalam tataran ap-
likasi nyata pemerintahan sehari-hari.  

Kata Kunci : Birokrasi, Demokrasi, Administrasi Publik, Politik Birokrasi 
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ban atas persoalan-persoalan berikut: 1. Seperti apakah pemetaan hubungan bi-rokrasi dan demokrasi yang dinilai se-bagai dikotomi? 2. Sinergitas seperti apa yang seharusnya ada antara konsep birokrasi dan de-mokrasi agar memungkinkan untuk dit-erapkan dalam kinerja birokrasi dan demokrasi dalam sistem politik suatu negara? 
Signifikansi Penulisan Signifikansi penulisan artikel ini adalah : 1. Memetakan konsep birokrasi dan de-mokrasi secara per se untuk kemudian dicarikan hubungan sinergis di antara keduanya. 2. Memetakan hubungan konfliktual yang selama ini mendikotomikan konsep bi-rokrasi dan demokrasi. 3. Memberikan pandangan baru seputar hubungan sinergis yang mungkin antara birokrasi dan demokrasi.  
Tujuan Penulisan Tujuan penulisan artikel ini adalah : 1. Menyediakan wawasan teoritis seputar konsep birokrasi dan demokrasi.  2. Menggali sejumlah pemahaman baru seputar konsep birokrasi dan de-mokrasi yang selama ini mungkin luput dari perhatian publik.  3. Untuk memperkaya khasanah ilmiah yang bersifat teoretis dalam Jurnal Ilmu Administrasi (JIA) Sandikta, tempat pe-nulis banyak terlibat kegiatan tulis-menulis di dalamnya. 
METODE PENELITIAN 

publik atau warganegara. Dalam pandangan pihak ini, demokrasi sekadar pesta-pora yang secara ilutif memberi kesan bahwa publik da-pat benar-benar menentukan keinginannya sendiri. Padahal, para aktor demokrasi, yaitu pejabat politik yang dipilih publik (presiden, gubernur, bupati, walikota) dan para anggota parlemen pusat serta daerah, hanya memiliki masa jabatan pendek dan sebab itu sarat den-gan vested-interestnya sendiri. Padahal, menurut para pendukungnya, birokrasilah yang sesungguhnya menjadi ujung tombak suatu kebijakan, pihak yang pada lini terde-pan melaksanakan aneka perencanaan yang dibuat oleh para pejabat politik tersebut, dari satu periode pejabat politik ke periode lain-nya secara kontinyu. Para pendukung demokrasi pun berkebalikan dengan kubu pertama, melihat birokrasi sebagai hambatan pelaksanaan ke-hendak demokrasi. Birokrasi dianggap lam-ban, tidak peka, kaku, dan selalu berlindung di balik payung hukum di dalam menjalankan kehendak publik seperti tertuang dalam janji-janji kampanye yang diwujudkan dalam pro-gram kerja para pejabat politik. Masa jabatan terbatas menjadikan para pejabat politik terkesan menganggap tata kerja birokrasi yang hirarkis-prosedural sebagai pengham-bat pelaksanaan program yang telah mereka susun. Sebab itu, kerap para pejabat politik melakukan rotasi (kerap secara besar-besaran) terhadap aparatur birokrasi, terle-bih apabila dinilai birokratnya masih diang-gap tunduk pada lawan politik mereka sebe-lumnya.  Tujuannya adalah agar hanya birok-rat yang patuh dan bisa bekerja sama dengan mereka sajalah yang memegang kendali bi-rokrasi. Hal ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa birokrasi merupakan anasir potensial yang akan menghambat rencana-rencana yang para pejabat politik susun dalam periode pesta demokrasi.  
Perumusan Masalah Artikel ini berupaya mencari sejumlah jawa-
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Metode penelitian di dalam tulisan ini meng-gunakan library research. Penulis akan mela-kukan studi atas aneka literatur yang diang-gap mampu menjawab masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya. Literatur-literatur yang dijadikan rujukan adalah yang khusus membicarakan konsep birokrasi, demokrasi, dan hubungan antara kedua konsep tersebut. Setelah literatur mengenai suatu masalah ditemukan, penulis akan melakukan triangu-lasi dengan literatur lain yang mengaji ma-salah serupa sehingga diperoleh suatu gam-baran yang berimbang sebagai bahan mem-buat kesimpulan.  Adapun cara yang ditempuh adalah se-bagai berikut: Pertama, penulis akan mengek-splorasi sejumlah konsep yang menjelaskan mengenai birokrasi dan demokrasi. Kedua, penulis akan menempatkan kedua konsep tersebut dalam satu kajian yang terkait satu sama lain.  
KAJIAN TEORITIS 

Birokrasi Kemungkinan besar, begitu konsep birokrasi diperdengarkan, perhatian langsung tertuju pada sosok Max Weber, sosiolog Jerman abad ke-19. Memang, Weberlah pihak yang terma-suk paling awal meneliti secara sistematis mengenai konsep ini. Namun, secara etimolo-gis dan terminologis Weber tidak pernah menggunakan konsep birokrasi secara defini-tif. Hal yang Weber lakukan adalah menga-mati tata kerja para pegawai yang bekerja untuk Dinasti Hohenzollern di Prussia se-masa ia hidup, dan karena ia nilai kurang efektif dan efisien kinerjanya, ia menawarkan bentuk ideal kinerja birokrasi moderen yang legal-rasional.   Donald F. Kettl melansir bahwa konsep birokrasi, secara etimologis dan terminologis, berasal dari masa-masa administrasi Kera-jaan Perancis sekitar tahun 1300an (Kettl, 2006: 366). Saat itu di Perancis, raja memiliki 

bawahan yaitu para administrator yang menyimpan aneka catatan keuangan kerajaan ke dalam sebuah ruangan khusus. Di ruangan tersebut mereka meletakkannya di atas kain wol berwarna coklat  yang disebut la bure. Para administrator tersebut kemudian men-yebut ruangan penyimpanan tersebut dengan sebutan bureau dan kemudian lahirlah kon-sep bureaucracy. Sejak saat itu, birokrasi memiliki aneka pengertian, tetapi tetap me-rujuk pada kinerja administrator dari sebuah rezim politik.   Penulis lain seperti Ralph P. Hummel menyatakan bahwa kata birokrasi berasal dari bureau dan kratos yang secara akronim bermaknakan ”the power of the office (Hummel, 2000: 121).” Selanjutnya Hummel menyatakan bahwa birokrasi adalah “ ... the 
administrative apparatus of the modern state; 
but also any organization or part of an organi-
zation with specifically modern characteristics (Hummel, 2000: 121).” Penulis lain seperti James Q. Wilson mendefinisikan birokrasi se-bagai “a large, complex organization com-
posed of appointed officials (Wilson: 2009: 265).” Colin Provost mendefinisikan birokrasi “ ... an organization or a set organizations de-
signed to carry out a specialized set of tasks, 
often on a massive scale (Provost, 2011: 165).” Provost lalu melanjutkan bahwa di dalam ilmu politik, sebagaimana pula dalam diskusi awam, birokrasi mengacu pada “ ... 
characteristics and workings of government 
organizations, although studies on bureaucra-
cies have borrowed generously from research 
on economics and business organizations (Provost, 2011: 165).”  Definisi-definisi birokrasi di atas se-sungguhnya mendasarkan diri pada model Weberian mengenai karakteristik birokrasi. Artikel ini tidak akan secara khusus memuat pendapat Weber mengenai karakteristik bi-rokrasi karena diasumsikan wawasan terse-but sudah tersebar luas dan merupakan com-
mon knowledge. Artikel ini lebih fokus pada 
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(Farazmand, 2009: 5). Di dalam birokrasi se-macam ini, terkandung fungsi dan struktur khusus yang tidak bisa disamakan dengan birokrasi publik atau swasta yang umum. Or-ganisasi-organisasi seperti Mossad, Central 
Intelligent Agency, MI-6, Savak di era Pahlevi Iran, Badan Intelijen Negara, FBI, atau biro tentara swasta bayaran seperti Blackwater di Amerika Serikat masuk ke dalam kategori ini. Birokrasi, seperti aneka organisasi lainnya, selalu fleksibel atas perkembangan baik dari lingkungan internal maupun eksternalnya. 
Ideal-typhus birokrasi yang diidentifikasi oleh Weber tidak selalu mutlak dapat dimplemen-tasikan secara an sich di dalam realitas akibat berbedanya karakteristik epistemologisnya.    Mengenai aspek aksiologis birokrasi, sebuah studi yang dilakukan Carie Fox and Philip Murphy mengkritisi ideal-typhus bi-rokrasi model Weberian. Hasil kritisi mereka kemudian dapat digunakan dalam mengiden-tifikasi masalah-masalah seputar kinerja bi-rokrasi yang selama ini kerap menjadi kelu-han publik. Keduanya mengkritisi 4 karakter-istik dalam birokrasi Weberian, kemudian merinci kebaikan konsep tersebut, kondisi apabila diterapkan secara berlebihan, dan kondisi apabila lemah penerapannya (Fox and Murphy, 2016: 219). Kritisi mereka atas keempat konsep tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Karakteristik pertama birokrasi yaitu hirarki, dinilai memiliki nilai kebajikan yaitu bahwa birokrasi memiliki pendelegasian wewenang yang tegas, dari pucuk pimpinan hingga bawahan. Kebajikan ini, secara ideal, akan mendorong munculnya akuntabilitas tindakan dari setiap personil birokrasi. Na-mun, di dalam kenyataan sehari-hari apabila hirarki ini diterapkan secara berlebihan akan memunculkan kondisi rigidity (kekakuan): Bahwa seorang birokrat akan takut membuat suatu keputusan dikarenakan adanya mekan-isme pertanggungjawaban yang tegas terse-but. Pada sisi lain, apabila hirarki diterapkan 

pengembangan konsepsi ini, bukan dari sudut ontologisnya melainkan lebih pada aspek epistemologis dan aksiologisnya.  Kini penulis akan melansir sejumlah pendapat yang membangun konsep birokrasi berdasar-kan aspek epistemologisnya..   Ali Farazmand menyatakan bahwa bi-rokrasi, sebagai sebuah konsep memiliki se-kurangnya tiga makna (Farazmand, 2009: 5). Makna pertama adalah seperti yang diujar-kan oleh Max Weber dan kerap disebut seba-gai Model Weberian, yang mengacu pada setiap organisasi masyarakat modern yang ditandai sejumlah karakteristik ideal seperti kesatuan komando, garis hirarki kewenangan yang jelas, pembagian dan spesialisasi kerja, pengumpulan dokumentasi kegiatan, sistem rekrutmen dan promosi berdasarkan merit-
system, serta perintah dan peraturan tertulis yang digunakan untuk mengatur kinerja or-ganisasi dan pemberian perintah.  Makna kedua birokrasi, merujuk pada setiap organisasi ataupun institusi berskala besar yang distrukturkan oleh misi, fungsi, dan proses kerja yang kesemuanya memiliki dampak terhadap lingkungan internal dan eksternalnya. Dalam konteks ini, pemaknaan birokrasi meluas, tidak hanya organisasi pub-lik melainkan privat, juga meliputi organisasi-organisasi pemerintahan (kerajan/dinasti) di era kuno, bukan hanya modern. Pemerin-tahan dinasti dari peradaban-peradaban seperti Mesir, Babilonia, Cina, hingga kekhali-fahan Islam pun termasuk ke dalam kajian birokrasi. Entitas-entitas tersebut dimasuk-kan karena sesungguhnya aspek-aspek on-tologi birokrasi Weber pun dapat terlebih da-hulu ditemukan pada aktivitas administrasi mereka dalam skala ukur yang berbeda-beda.   Makna ketiga dari birokrasi kurang dikenal dalam kajian akademik, tetapi kerap disebutkan dalam kajian-kajian politik dan sosiologis, yaitu meliputi kajian-kajian di lem-baga-lembaga birokratik militer dan kea-manan, baik publik maupun swasta 
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secara lemah, birokrasi akan mengalami kekacauan rantai komando: Masing-masing personil dalam suatu birokrasi menganggap bahwa diri mereka layak membuat keputusan akibat kontrol hirarki yang kurang.  Karakteristik birokrasi yang kedua adalah impartiality (impasialitas), bahwa ter-dapat kebajikan yaitu birokrasi netral dalam memandang sesuatu. Namun, apabila kebaji-kan ini diterapkan secara berlebihan akan mendorong munculnya kondisi disconnection dalam arti ia terputus dengan substansi ma-salah dari publik yang dilayani. Masalah pub-lik memiliki karakteristik khasnya sendiri-sendiri, sehingga suatu keputusan boleh saja tepat apabila diterapkan pada satu segmen masyarakat, tetapi belum tentu apabila dit-erapkan pada masyarakat lain.  Misalnya, syarat untuk mengikuti pemilu adalah kepemilikan KTP. Namun, ada masyarakat di suatu kelurahan akibat status wilayahnya belum jelas, warganya belum memiliki KTP. Apabila birokrasi mengalami 
disconnection maka warga di wilayah kelura-han seperti dalam contoh tidak boleh mengi-kuti pemilu, padahal mereka adalah wargane-gara pula. Di sisi lain, apabila masalah impar-sialitas ini kurang tekanannya, maka muncul kondisi bias. Jadi, di dalam melakukan kegiatan pelayanan publik, birokrasi (lebih tepatnya, kalangan birokratnya) melakukan penilaian-penilaian subyektif yang berlebihan sehingga mendorong hilangnya netralitas dalam kegiatan pelayanan. Misalnya, akibat suatu segmen masyarakat merupakan asal-usul tempat tinggal sang birokrat, maka pe-layanan atas wilayah tersebut selalu didahu-lukan.  Karakteristik ketiga birokrasi yang dikritisi Fox and Murphy adalah expertise (keahlian, kompetensi birokrat). Secara ideal, apabila kebajikan expertise ini menggejala, maka akan mendorong munculnya legitimasi dari publik atas setiap tindakan birokrasi, karena analisa birokrat atas masalah akan 

akurat dan efisien. Namun, apabila diterap-kan secara berlebihan maka akan mendorong kondisi tunnel of vision (terlalu lama melaku-kan pertimbangan) sehingga keputusan yang diambil dinilai lamban. Sebaliknya, apabila tekanan atas expertise ini kurang, justru keputusan-keputusan yang dibuat akan sem-brono, salah, dan memunculkan distorsi di kalangan publik yang dilayani.  Karakteristik keempat birokrasi yang dikritisi di sini adalah record-keeping (pendokumentasian data). Apabila kebajikan ini muncul secara tepat maka akan men-dorong adanya transparansi. Siapa pun pub-lik yang memiliki kepentingan atas pelayanan dapat melihat seluruh data yang mereka bu-tuhkan. Kondisi yang muncul apabila record-
keeping ini diterapkan secara berlebihan maka akan memunculkan indiscriminate mass dalam pengertian pihak-pihak yang tidak memiliki kepentingan dapat melihat data tersebut dan kemungkinan besar penyalah-gunaan data akan terjadi. Pada sisi lain, apa-bila tekanan atas record-keeping ini kurang, akan memunculkan situasi keputusan yang samar akibat ketidaklengkapan dan ketidak-transparasian data.  Penjelajahan seputar konsep birokrasi pada bagian-bagian atas, menemukan sejum-lah gambaran umum yang dapat ditarik garis besarnya. Pertama, secara ontologism, bi-rokrasi adalah sebuah organisasi, bisa di-miliki oleh publik ataupun swasta. Karakter-istik kinerja dari dua jenis birokrasi ini selalu diasumsikan serupa, yaitu sesuai dengan yang umum telah dikemukakan oleh Model Weberian. Model Weberian memberikan karakteristik birokrasi yang merupakan ideal
-typhus, sehingga baik birokrasi publik mau-pun swasta ada yang menyerupai atau jauh melenceng dari ideal-typhus seperti digam-barkan Weber. Namun perlu ditekankan, baik penyerupaan maupun pelencengan yang ter-jadi bukan bersifat total (paripurna) me-lainkan hanya berupa kecenderungan-
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tekkan. Artikel ini mengasumsikan demokrasi yang diselenggarakan berjenis demokrasi perwakilan.  Di dalam demokrasi perwakilan, war-ganegara mewakilkan kepentingannya kepada pejabat politik, yang bisa berupa ang-gota legislatif, presiden, gubernur, bupati, ataupun walikota. Setelah warganegara memilih, selanjutnya aktor-aktor tersebutlah yang “mengatur” negara dan menyelenggara-kan kepentingan warganegara di dalam suatu periode jabatan. Berbeda dengan birokrat, pejabat politik dipilih langsung oleh wargane-gara melalui mekanisme pemilu.  Makna demokrasi yang bersifat awam adalah pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Namun, pengertian se-macam itu lebih menyerupai slogan ketim-bang menjelaskan substansi konsepnya. Men-genai makna substansi konsep demokrasi, Charles Tilly sekurangnya mengidentifikasi ada empat pengertian, yaitu secara: (1) Kon-stitusional; (2) Subtantif; (3) Prosedural; dan (4) Orientasi Proses (Tilly, 2007: 7-9). Secara konstitusional, demokrasi “ ... 
concentrated on laws a regime enacts concern-
ing political activity.” Dalam konteks de-mokrasi secara konstitusional ini, kita dapat mempertanyakan siapa yang menjalankan kegiatan demokrasi dalam suatu negara, apakah oligarki, monarki, republik, sistem presidensil, parlementer, dan sejenisnya. Hal-hal tersebut dapat ditelusuri di dalam konsti-tusi (UUD) suatu negara. Pengertian de-mokrasi secara konstitusional ini penting un-tuk melakukan kajian bagaimana suatu de-mokrasi dijalankan di suatu negara. Apa yang diterakan di dalam konstitusi akan menjelas-kan aktor-aktor dan lembaga-lembaga politik apa saja yang nantinya menjalankan roda bi-rokrasi suatu negara, bagaimana cara mereka menjalankannya, dan apa prosedur penyele-saian sengketa kewenangan apabila terjadi.  Secara substantif, demokrasi dikaitkan 

kecenderungan saja.  Kedua, secara epistemologis, konsep birokrasi terbangun tidak dalam ruang va-kum sosial, dan karena itu ia rentan terhadap pengaruh dinamika internal maupun ekster-nal organisasi. Pengaruh ini dapat berupa pengaruh politik, sosial, budaya, ekonomi, ataupun teknologi. Dengan demikian, bi-rokrasi menjadi sebuah konsep yang definis-inya selalu dalam on-going process bergan-tung pada pengaruh yang diberikan terha-dapnya.  Ketiga, secara aksiologis, konsep bi-rokrasi di dalam tulisan ini dimaknakan dalam sebuah konsep yang tidak steril dari pengaruh politik. Baik itu oleh pengaruh politik dalam tataran kelembagaan politik maupun aktor-aktor politik. Dalam pemaha-man yang ketiga ini, tulisan mengenai bi-rokrasi inilah yang kemudian diperhubung-kan dengan konsep demokrasi.  
Demokrasi Jika birokrasi erat kaitannya dengan aspek organisasional, maka demokrasi erat kai-tannya dengan aspek perubahan or-ganisasional suatu negara secara makro. De-mokrasi secara umum dapat dibedakan men-jadi dua jenis yaitu demokrasi langsung mau-pun demokrasi tidak langsung.   Demokrasi langsung hanya mungkin diselenggarakan jika cakupan wilayah dan konstituen tidak terlampau besar. Demokrasi langsung ini berlaku apabila seluruh kebija-kan negara ditentukan secara referendum (seluruh warganegara secara langsung memilih, bukan diwakilkan), di mana Swiss kerap melakukannya di dalam kanton-kanton mereka. Namun, secara umum, demokrasi langsung kurang efektif jika dilakukan dalam lingkup negara dengan jumlah penduduk dan wilayah yang besar. Di dalam kondisi seperti ini, demokrasi perwakilan merupakan jenis demokrasi yang banyak dipilih untuk diprak-
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dengan pertanyaan-pertanyaan radikal sepu-tar apa yang dilakukan pemerintahan terpilih terhadap warganegaranya. Pertanyaan-pertanyaan seperti apakah pemerintah mem-promosikan kesejahteraan, keamanan, per-samaan kesempatan sosial, pendidikan, pen-ciptaan lapangan kerja, dan sejenisnya. Suatu demokrasi, dari sudut pandang substantif ini, dianggap berjalan apabila pemerintah mampu menggerakkan roda birokrasi untuk memenuhi substansi-substansi kehidupan warganegara tersebut.  Secara prosedural,  demokrasi dilihat dari sudut pandang apakah suatu rezim pe-merintahan dapat dikatakan demokratis. Dari sudut pandang prosedural ini, dipertanyakan bagaimana sistem pemilu yang dijalankan, apakah yang berlaku sistem multipartai, dua partai, atau satu partai. Kemudian, bagaimana tata persaingan antar partai peserta pemilu berikut arbitrasinya apabila terdapat seng-keta satu sama lain. Juga yang tidak kalah penting, aturan main berapa lama pejabat politik menduduki jabatannya. Pengertian demokrasi secara prosedural ini bersifat mekanis, dingin, dan cenderung memperde-batkan hal-hal teknis ketimbang substantif.  Secara orientasi-proses, demokrasi ditinjau dari sudut yang lebih filosofis. Misal-nya, partisipasi politik harus efektif yang ber-makna bahwa sebelum calon pejabat politik (caleg, capres) membuat program kampanye, diadakan terlebih dahulu dialog publik untuk 
sharing informasi dan membuat kesepakatan (misalnya kontrak politik antara caleg/capres dengan konstituen di suatu region). Juga, ha-rus terdapat kesempatan yang sama untuk melakukan pemberian suara, baik untuk war-ganegara biasa, pasien rumah sakit jiwa, kalangan minoritas primordial, tahanan, kalangan diaspora, ataupun penyandang dis-abilitas. Termasuk ke dalam orientasi proses ini adalah control of the agenda dengan mana publik atau konstituen mendapatkan kesem-patan yang cukup untuk mengendalikan agenda-agenda pemerintah. Pemaknaan de-

mokrasi yang keempat ini kendati cukup sulit diterapkan, tetapi merupakan kunci keterli-batan publik di dalam penyelenggaraan ne-gara secara umum, ataupun monitoring dan 
evaluasi atas kinerja pejabat politik dan bi-rokrat publik selaku perangkatnya. Dan pengertian ini pulalah yang mendekatkan antara konsep birokrasi dan demokrasi se-cara aplikatif.  Dari keempat konsep birokrasi Tilly ini, maka dapat dipahami bahwa sesung-guhnya pemerintah tidak terlepas dari per-hatian masyarakat. Keempat pemaknaan de-mokrasi tersebut selalu mengaitkan wargane-gara, baik selaku sumber legitimasi maupun pengendali kinerja pemerintahan dengan pe-merintah sebagai “pesuruhnya.”. Para pejabat politik yang terpilih kemudian menjadi pimpinan tertinggi birokrasi negara. Para pe-jabat politik tersebut mengangkat jajaran bi-rokrasi negara, mengarahkan target kerja, melakukan pengawasan, dan memperoleh tanggapan dari warganegara. Baik buruknya kinerja pejabat politik tercermin dari penera-pan layanan yang diberikan aparatur bi-rokrasinya kepada masyarakat. Dengan demikian, tentu sulit untuk menempatkan posisi birokrasi dalam lingkungan yang steril atas pengaruh politik.  Demokrasi pun bukanlah suatu kon-sep pemerintahan tanpa kritik. Demokrasi kerap menghasilkan kebijakan-kebijakan yang keliru, salah arah, tetapi teramankan di dalam perlindungan slogan “telah melalui proses yang demokratis.” Demokrasi pun kerap menghasilkan pejabat-pejabat politik yang kurang kompeten bahkan cenderung berkarakter demagog, tetapi memperoleh memperoleh legitimasi politik akibat telah “terpilih berdasarkan mekanisme demokratis sesuai prosedur.” Kebijakan keliru yang men-jadi dasar hukum kerja para birokrat dan pe-jabat politik yang kurang kompeten selaku superordinat para birokrat, kerap terjadi aki-bat publik pemilih yang kurang rasional.  
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dan benar. Di sinilah letak ilusi yang salah dalam demokrasi, dan tentu saja ini berujung pada terjadinya pilihan-pilihan politik war-ganegara yang tidak lagi rasional.  Mengenai mengapa demokrasi se-makin lama semakin menjenuhkan, dapat kiranya digambarkan oleh pernyataan Caplan “ ... that voters are deeply ignorant about poli-
tics. They do not know who their representa-
tives are, much less what they do. This tempts 
politicians to pursue personal agendas and sell 
themselves to donors (Caplan, 2011: 1-2). Dengan demikian, ketidaktahuan mereka akan aktor politik yang mereka pilih men-dorong mereka seakan berilusi manakala memberikan suara di saat pemilu. Akibatnya, siapapun aktor politik yang akhirnya menjadi pejabat publik bukanlah orang yang berjuang untuk kemaslahatan umum melainkan ke-pentingan sempit mereka dan para kapitalis yang menjadi sponsornya. Muncul fenomena semakin rendahnya 
political efficacy di kalangan warga negara akibat kinerja aktor dan lembaga politik yang dinilai tidak amanah dalam mewujudkan janji-janji mereka di masa kampanye (Axford, 2002: 145). Situasi rendahnya political effi-
cacy ini, apabila terus dibiarkan, akan memunculkan suatu kondisi yang disebut se-bagai political disaffection (Torcal and Mon-tero, 2006: 6). Hal-hal mengenai demokrasi sebagai bukan sebuah mekanisme pemerintahan yang sempurna perlu diangkat dalam konteks dikotomi birokrasi dan demokrasi. Birokrasi memiliki patologinya sendiri, dan tentu saja demokrasi pun memiliki penyakit yang se-rupa. Apabila patologi birokrasi bertemu den-gan patologi demokrasi dalam suatu masa rezim pemerintahan, dapat terbayang betapa kusutnya administrasi publik yang diterap-kan.  
PEMBAHASAN  

Brian Caplan membeberkan tesis bahwa konstituen (pemilih) seringkali berada di bawah keyakinan palsu atas suatu isu kebi-jakan ataupun penokohan pejabat politik. Menurutnya “ ... when people vote under the 
influence of false beliefs that feel good, democ-
racy persistentely delivers bad policies. As an 
old computer programming slogan goes, GIGO 
–Garbage in, garbage out (Caplan, 2006: 2).” Dengan mengutip Robert Kuttner, Caplan menjelaskan mengapa keyakinan palsu dalam 
trend pemilihan pejabat politik dapat muncul: 

The essence of political democracy –
the franchise—has eroded, as voting 
and face-to-face politic give way to 
campaign-finance plutocracy ...[T]here 
is a direct connection between the 
domination of politics by special inter-
est money, paid attack ads, strategies 
driven by polling and focus groups—
and the desertion of citizens ... People 
conclude that politics is something that 
exclude them (Caplan, 2006: 5).” Sebagai sebuah mekanisme pemerin-tahan yang menekankan pentingnya peli-batan massa rakyat dalam pemilihan umum, demokrasi rentan terhadap kepentingan sem-pit kalangan kaya secara finansial. Mereka dapat saja mendanai aneka polling, kelompok diskusi para pakar, untuk mempengaruhi publik agar menganggap agenda-agenda yang telah mereka tetapkan sebelumnya sebagai baik, bagus, dan tulus mementingkan ke-pentingan seluruh warganegara (dalam ken-yataannya kerap hanya pesan para sponsor para politisi). Semakin demokratis suatu negara, se-makin bebas media massanya. Para calon pe-jabat politik yang punya kepentingan sendiri berlomba-lomba menganeksasi media massa dan mengisinya dengan program-program mereka sendiri. Publik, yang setiap hari menonton televisi sebagai misal, lambat-laun tumbuh kesadaran palsunya bahwa apapun yang ia terima saat menonton sebagai faktual 
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Sesungguhnya, apapun bentuk pemerin-tahannya, birokrasi akan tetap ada. Ramses II Si Fir’aun, Nebukadnezar, Shih Huang-ti, Khalifah Abbasiyah, Franco, Hugo Chaves, Soeharto, bahkan Joko Widodo, seluruhnya tidak akan bisa menjalankan administrasi pe-merintahan tanpa topangan kerja birokrasi. Seperti telah dikemukakan Ali Farazmand, sejak era kuno hingga modern, apapun ben-tuk kerajaaannya, birokrasi tetap hadir ken-dati dengan kinerja yang berbeda-beda. Tidak pernah ada birokrasi yang sepenuhnya legal-rasional baik di masa lalu, kini, dan datang, manakala birokrasi secara epistemologis me-mang menjadi alat dari pemegang kekuasaan politik dalam menjalankan roda pemerin-tahannya.  Dengan demikian, birokrasi adalah entitas faktual, baik dalam sistem pemerin-tahan kekhalifahan, otoritarian, kediktatoran, negara-negara kota Yunani, hingga negara-negara modern saat ini yang menyebut dir-inya demokrasi. Selalu terjadi persinggungan antara birokrasi dengan apapun jenis pemer-intahan yang ada. Di Indonesia sebagai misal, kinerja yang ditunjukkan birokrasi selalu ber-beda di masa-masa rezim Sukarno, Suharto, Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarnoputri, Susilo Bambang Yudhoyono, hingga Joko Widodo. Kinerja birokrasi selalu diarahkan menurut kebijakan politik dari masing-masing kepala pemerintahan (pejabat politik) yang berkuasa, yang kendati secara umum dapat disebut demokrasi tetapi secara epistemologis dibangun dengan asumsi-asumsi yang berbeda.  Hingga titik bahasan ini perlu bagi kita untuk menetapkan di mana posisi birokrasi dan demokrasi seharusnya. Demokrasi berke-naan dengan tata cara pemilihan para peja-bat, penentuan tujuan (target) suatu rezim pemerintahan, dan bagaimana cara akunt-abilitasnya terhadap para konstituen. Bi-rokrasi adalah alat yang dipergunakan para pejabat politik untuk mengimplementasikan tujuan-tujuan rezim yang telah ditetapkan. 

Jadi, demokrasi ada dalam aras input sistem politik, sementara birokrasi ada dalam aras output sistem politik. Posisi birokrasi men-jadi krusial, karena apapun tindakan yang mereka lakukan akan dievaluasi oleh publik dan menjadi bahan masukan bagi input sis-tem politik kembali.  Mengenai persinggungan antara bi-rokrasi dan demokrasi, di antara dijelaskan oleh Fred W. Riggs. Riggs menyatakan asumsi dikotomis yang ingin memisahkan antara ma-salah politik (dalam demokrasi) dan adminis-trasi negara yang dijalankan birokrasi adalah suatu mitos. Secara tegas, Riggs menyatakan bahwa pemisahan aktual di dalam kenyataan pemerintahan sehari-hari tidak pernah ada. Birokrasi dijalankan oleh birokrat, dan birok-rat memperoleh political power dari pejabat politik yang diangkatnya. Dengan demikian, menurut Riggs tidak ada birokrat yang netral: Birokrat merupakan subordinat dari pejabat politik: Siapapun pejabat politik yang kebetu-lan berkuasa. Riggs menyatakan bahwa bi-rokrasi sendiri adalah:  “ ... all appointed officials regardless of 
their tenure in office, their civil/
military status or their rank ... public 
bureaucracy always perform both ad-
ministrative and political (including 
nonpartisan) roles ... we need to con-
sider their political roles, and con-
versely, to understand their political 
function we need to think about their 
administrative roles also (Riggs, 2001: 816).” Riggs juga mengamati bahwa dalam sistem presidensial, yang konon presiden da-pat memilih menteri berdasarkan meri-tokrasi, birokrasi tidak bisa dilepaskan dari politik. Para birokrat karir di Amerika Serikat misalnya, sadar bahwa kesuksesan personal mereka hanya bisa dicapai dengan syarat mereka mampu memuaskan tuntutan atau harapan dari suatu kelompok kepentingan khusus yang beraliansi dengan para politisi, 
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biropatologi. Biropatologi adalah penyakit yang ditemukan dalam organisasi pemerin-tahan yang mengurangi kemampuan efektif mereka dalam memenuhi tujuan kebijakan melalui serangkaian program, secara efisien dan responsif (DeHoog, 2000: 132). Dengan demikian, slogan antibirokrasi pun jatuh menjadi sekadar isu-isu politik untuk meng-gerakkan pilihan politik warganegara, mem-buat birokra sebagai common enemy, kendati slogan tersebut hanya kosmetik belaka untuk menarik suara para pemilih.   Ironisnya pada laih pihak, birokrasi pun kerap dipandang sebagai sebuah organ pe-merintahan yang punya kemampuan untuk bergerak sendiri. Mereka memiliki kemam-puan menyabotase program-program berori-entasi publik dari para pejabat terpilih, apa-bila program tersebut dinilai para birokrat akan merugikan kepentingan mereka. Bahkan, secara lebih jauh, birokrasi dapat saja melakukan character assassination terha-dap siapapun pejabat politik yang dinilai akan mengganggu kepentingan para birokrat (terutama eselon atas) secara keseluruhan. Juga dapat saja terjadi semacam aliansi terse-lubung antara kalangan birokrat dengan to-koh-tokoh politik tertentu yang menjadi la-wan dari pejabat operasional suatu periode.  Namun, pandangan negatif atas bi-rokrasi dari para pembela demokrasi tidaklah selalu berhasil sepenuhnya. Sebagian segmen justru malah menyatakan bahwa Birokrasi harus mempertahankan posisi kaku, penuh rahasia, dan memang harus “antidemokrasi” dalam pekerjaannya, dikarenakan negara (dan rezim) tetap bertanggung jawab atas masalah keamanan nasional dan mandat-mandat khusus dari konstitusi yang berling-kup pada rahasia negara. Sebagai misal, pub-lik tentu tidak akan memperoleh informasi yang rinci mengenai siapa saja anggota Badan Intelijen Negara (BIN) yang ditugaskan di wilayah kecamatan atau kelurahan tempat mereka tinggal saat memonitoring pergeran-

yang dalam hal ini adalah para anggota Kon-gres (parlemen). Riggs menyatakan:  “ .... these groups and their congres-
sional allies, in turn, know their needs 
wil be best served by well-qualified offi-
cials whose long-term experience and 
training enable the to administer well. 
The careerists, accordingly, know that 
their own self-interest will be best 
served by good administration of their 
programs (Riggs, 2001: 828).”  Di Indonesia pada era SBY dan Joko Widodo pun, asal-usul para menteri terbagi dua, ada yang didasarkan atas meritokrasi dan ada pula para politisi yang merupakan respresentasi partai politik pendukung pe-merintahan. Dengan demikian, sudah dapat ditebak sebelumnya bagaimana pola hubun-gan antara birokrasi dan masalah-masalah politik.  Kendatipun Weber memaksudkan bi-rokrasi sebagai organisasi yang diwenangi otoritas legal-rasional, birokrasi pun tetap berwatak politis dikarenakan pejabat eselon atas mereka ditunjuk oleh pejabat politik yang punya agenda tertentu, dan diharapkan terselenggara di bawah kendali birokrat eselon atas tersebut. Inti yang hendak diung-kapkan di sini, adalah hampir tidak mungkin untuk mengeluarkan pernyataan bahwa bi-rokrasi bersifat netral, steril dari pengaruh politik. Birokrasi tidak terlepas dari pengaruh politik, dan sebab itu menjadi hal yang menarik untuk melakukan suatu koneksi antara birokrasi dan demokrasi. Dari sudut pandang demokrasi, birokrasi dapat saja dianggap sebagai entitas yang antidemokrasi. Slogan antibirokrasi kerap berkumandang dalam pidato-pidato para calon pejabat politik. Tuduhan bahwa birokrasi adalah enti-tas publik yang lamban, selalu meminta upah atas pelayanan yang diberikan, kaku, dan mengalami apa yang disebut DeHoog sebagai 
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gan jaringan pengedar narkotika. Juga, publik tidak akan pernah tahu penempatan alat-alat pertahanan strategis dan taktis negara, siapa yang memegang, dan mekanisme pengaktiva-siannya.  Steven G. Koven menyatakan bahwa stigma-stigma yang menempatkan seolah-olah birokrasi dan demokrasi adalah dua konsep yang saling bertentangan adalah tidak pada tempatnya. Birokrasi dan demokrasi memiliki nilai-nilainya sendiri. Karakter peja-bat politik dan pejabat birokrasi tentu saja berbeda karena pelatihan-pelatihan yang mereka alami, sumpah jabatan yang mereka ucapkan pun berbeda. Bagi Koven, pertentan-gan nilai dasar antara demokrasi dan bi-rokrasi kemudian melahirkan suatu pendeka-tan baru dalam administrasi publik yaitu New 
Public Management (NPM) (Koven, 2009: 152). Nilai-nilai perwakilan publik untuk mengontrol pemerintahan seperti disuarakan oleh para pendukung demokrasi dapat hidup berdampingan dengan nilai-nilail legal-rasional dan efisiensi dari birokrasi. Koven menyatakan “ .... democracy and bureaucracy 
are often viewed as mutually exclusive con-
cepts ... appears to be misplaced ... value of effi-
ciency [dalam birokrasi] can coexist with 
value of representation [dalam demokrasi].” Ketimbang menyatakan birokrasi dan de-mokrasi eksklusif satu sama lain, adalah lebih tepat menyatakannya sebagai berhubungan secara simbiosis-mutualistik satu sama lain. Demokrasi menghendaki kontrol publik atas jalannya birokrasi, sementara birokrasi dapat mempraktekkan kompetensi netral mereka guna melayani kehendak para pejabat politik dalam Negara demokrasi yang ingin menye-jahterakan publik. Hingga sejauh ini, dapat kita mengata-kan bahwa demokrasi berkenaan dengan ma-salah-masalah politik sementara birokrasi berkenaan dengan masalah-masalah teknis-profesional (meritokratisme). Hingga saat ini 

pula kita dapat melihat bahwa hubungan de-mokrasi dan birokrasi sulit untuk tidak berkelindan satu sama lain.  Dalam bahasan mengenai persinggun-gan antara birokrasi dan demokrasi ini, akan lebih menarik apabila ditinjau posisi pelak-sana birokrasi: Birokrat. Kenyataan bahwa birokrasi dan demokrasi yang selalu berkelindan mendorong birokrat harus mampu menempatkan posisi dirinya secara tepat. B. Guy Peters misalnya, menekankan ada 5 peran yang dapat diambil birokrat di dalam situasi ini yaitu sebagai: (1) the bu-
reaucrat; (2) the manager; (3) the policy-
maker; (4) the negotiator; dan (5) the democ-
rat (Peters, 2009: 10-16). Peran sebagai the bureaucrat artinya birokrat kembali ke khittah seorang birokrat, yaitu bekerja sesuai karakteristik birokrasi Model Weberian yaitu bekerja secara hirarkis, imparsial, ekspertis, dan bekerja berdasarkan dokumen/data. Peters men-ganggap bahwa improvisasi-improvisasi peran birokrasi di era post-modern men-dorong para birokrat dinilai telah menjauh dari kebajikan-kebajikan birokrasi Weberian. Sebab itu, pilihan peran untuk kembali men-jadi the bureaucrat adalah satu pilihan yang patut dipertimbangkan seorang birokrat dalam menyikapi segala perkembangan yang ada.  Peran sebagai the manager dapat diambil seorang birokrat mengingat sudah massifnya paradigma New Public Manage-
ment terkait birokrasi saat ini. Peran ini diambil akibat birokrasi yang sudah menerapkan NPM cenderung menekankan pada perlunya birokrat yang mampu mengel-ola birokrasi yang bersifat “ ... decisive and 
autonomous public management (Peters, 2009: 11). Bagi Peters, peran selaku the man-
ager ini lebih cenderung membuat nyaman para birokrat eselon-eselon atas ketimbang bawah. Dengan demikian, peran sebagai the 
manager ini bersifat selektif.  
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rang birokrat adalah sebagai the democrat. Dalam konteks ini deal utama seorang birok-rat adalah mengantisipasi fenomena mele-mahnya kepercayaan masyarakat kepada de-mokrasi. Demokrasi yang dinilai tidak banyak menghasilkan pejabat politik yang kompeten mendorong beralihnya perhatian publik kepada para birokrat sebagai perwakilan ke-pentingannya. Birokrat dinilai memiliki kom-petensi yang lebih baik ketimbang pejabat politik yang posisinya datang-dan-pergi (4 atau 5 tahun sekali berganti) serta tidak mampu menyelesaikan masalah dari akarnya akibat terbatasnya waktu kekuasaannya. Publik lebih memiliki berpartisipasi di dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan kalangan birokrasi ketimbang acara para pe-jabat politik. Pilihan ini diambil akibat publik menilai bahwa hasil kegiatan yang dilakukan para birokrat akan lebih bermanfaat dan ber-sifat permanen ketimbang yang diorganisir oleh para pejabat politik (atau para pendu-kungnya). Sebagai misal, publik lebih suka mengikuti program pembuataN SIM keliling ketimbang mengikuti pengarahan dari walikota mengenai isu sampah atau kese-hatan.  
KESIMPULAN Berdasarkan hasil studi literatur yang mem-bahas seputar dikotomi konsep birokrasi dan demokrasi maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 1. Hubungan birokrasi dan demokrasi se-sungguhnya tidak dikotomis melainkan simbiotik-mutualistik. Demokrasi ber-tanggung jawab atas penjaringan ke-pentingan publik, melakukan agregasi atas kepentingan tersebut, menyusun skala prioritas, membuat keputusan, ke-mudian menyusun perangkat aturan pe-rundang-undangan (payung hukum) atas keputusan tersebut. Keputusan tersebut kemudian dijalankan oleh aparatur bi-rokrasi, yang semata-mata berfungsi se-bagai instrumen pejabat publik dalam 

Peran lain yang dapat diambil oleh bi-rokrat adalah sebagai the policy-maker. Peran ini menyerupai pejabat politik, entitas su-perordinat kalangan birokrat. Mengenai peran ini Peters menulis “ ... the traditional 
policy role for the public service was to serve 
as advisors for political leaders (Peters, 2009: 12).” Peran ini dapat saja terus berjalan dan diambil para birokrat ke depannya mengingat para pimpinan (pejabat politik) mayoritas memiliki penguasaan cukup minim akan ma-teri ataupun data yang menjadi dasar pijakan pengambilan keputusan dalam suatu masalah publik. Dengan demikian, pejabat politik kerap kali banyak mengandalkan diri mereka pada pengetahuan yang dimiliki dan sarana-prasarana yang ada dalam genggaman para birokrat. Bahkan, para pejabat poltiik pun kerap menyerahkan sejumlah keputusan un-tuk diambil sendiri oleh para birokrat semen-tara para pejabat politik ini tinggal menan-datanganinya saja. Di sinilah letak superi-oritas seorang birokrat di hadapan seorang pejabat politik.  Peran lain yang bisa diambil seorang birokrat adalah the negotiator, yaitu peran yang semakin banyak dipilih oleh kalangan birokrat. Birokrasi publik kini semakin ban-yak bersentuhan dengan aneka stakeholder, yang masing-masingnya cukup berbeda. Mis-alnya, birokrat yang merupakan Kepada Di-nas Pendidikan akan banyak bersentuhan dengan kalangan dunia industri barang dan jasa, tokoh masyarakat, pejabat kepolisian, yayasan-yayasan pendidikan swasta, Lem-baga Swadaya Masyarakat, wartawan, dan sebagainya. Kepala Dinas Pendidikan tersebt dituntut untuk selalu melakukan hubungan koordinatir dengan keseluruhannya dan se-bab itu seorang birokrat dituntut kompetensi negosiasinya dalam menjalin hubungan sim-biosis-mutualistik dengan stakeholder-stakeholder yang memiliki karakteristik ber-beda-beda tersebut.  Peran terakhir yang dapat dipilih seo-



20 | JIA SANDIKTA—ISSN 2337-9979 

 

menerapkan aneka keputusan mereka kepada konstitutennya.  2. Hubungan simbiotik-mutualistik antara birokrasi dan demokrasi seperti disebut dalam kesimpulan pertama tidak mene-gasikan adanya situasi khusus, yaitu dalam mana kalangan birokrasi pun da-pat bertindak selaku pengumpul ma-salah yang dihadapi publik, mela-porkannya kepada pejabat politik, menawarkan solusi atas permasalah, yang kemudian dipilih untuk dilaksana-kan oleh para pejabat politik. Dengan kata lain, aparatur birokrasi mengambil-alih peran-peran pejabat politik. Terkait dengan kemungkinan ini, ada lima peran yang dapat diambil kalangan birokrat yaitu sebagai the bureaucrat, sebagai the 
manager, sebagai the negotiator, sebagai 
the policy-maker, dan sebagai the democ-
rat.  3. Sehubungan dengan sinergitas seperti apa yang seharusnya ada antara konsep birokrasi dan demokrasi, jawaban dapat diberikan berdasarkan skema kerja sis-tem politik. Aras fungsi dan struktur in-put, aras konversi dalam sistem politik, aras fungsi dan struktur output, dan aras 
feedback merupakan media di mana konsepsi demokrasi dan birokrasi dapat dipertemukan. Dengan demikian pan-dangan dikotomis antara birokrasi, apa-bila dipandang dalam perspektif ini, bu-kan sesuatu yang penting lagi untuk dikemukakan.  
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INTRODUCTION Many companies which have been credited with economic and technological contribu-tions have been severely criticized for creat-ing significant ecological damage (Hackston and Milne 1996; Bebbington and Gray 2001) . Management is largely responsible to account for environmental liabilities associated with their normal revenue producing operations (Gray et al. 1995; Bebbington et.al., 2007). For example: Multinational companies (MNCs) worldwide are increasingly releasing Greenhouse Gas(GHG) disclosure in separate, stand alone sustainability reports as a supple-mentary source of information Shum et 

al.2009). The powerful of global economic market are influences in ASEAN Community, because that  can be making the ASEAN Communities reputations will be good and the higher repu-tations. Entrepreneurship is the new revolu-tion, and it’s about continual innovation and creativity. Accountant and the accounting lit-erature have begun to acknowledge that envi-ronmental issues are subject to intensive scrutiny by a wide range of stakeholders and the probability is that the relationship be-tween accounting and the environment will develop further over the coming years (Hopwood 2009). (Jones 2010) suggested 
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ABSTRAK 
  The objective of this research is to investigate the judgment economic policy sector influence to financial and environ-

ment accounting to Going Concern of multinational companies. This explanatory work is primarily based on the his-
torical records and examines environmental reports relating to assurance of disclosure and governance. This study 
utilities the content analysis research method ti identify the factors associated with variability of reporting con-
tent .The research findings(Qualitative analysis): This study finds that a stakeholder oriented or communitarian busi-
ness culture is one in which a broader spectrum of stakeholder groups are viewed by the society as possessing a legiti-
mate in corporate environmental responsibility related activities by ISO indicators. The .The value orientations were 
servicing and a good coordinating economics financial management system collaborations with consistently and per-
fectly. The sample of  this research was purposive sampling method (Quantitative analysis) .There were  indicators risk 
judgment economic policy and  financial aspect conditions of  Economic indicator of multinational companies  of  
ASEAN, before hypothesis test, normality data test using P-Plot test single parameter data. The data Analysis tech-
nique used in this study is multiple regression analysis. The result of multiple regression model shows that phenomena 
judgment economic policy sector (X1) influence  of partial positive significance to going concern of life ASEAN Commu-
nity area (Y) and financial aspect condition in global market (X2) influence of partial positive significance to going 
concern of life ASEAN Community area (Y).The impact of risk judgment economic policy and financial aspect condi-
tions in global market influence as Simultaneously of going concern of  multinational companies of ASEAN. Kewwords : Economic sector, Financial and environment, Global Market, Going Concern, Multina-

tional Companies 
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titions and Economic Growth for All Coun-tries of membership ASEAN Community. Cre-ating and Ethical Culture will be dominations. Superimposed on the responsibilities to stakeholders is the need to act ethically in whatever the firm does. This need transcends everything else, and it influences how the firm’s countries of ASEAN Community view their responsibilities to their various mem-bership of ASEAN Community especially to stakeholders like Customers demand ethical behavior, good ethics improves the work cli-mate, Newly empowered workers need clear guidelines.  The Impact of external forces Model of the path toward a successful Business like indicators performance of achieving financial performance, meeting customers needs, building quality products and services, en-couraging innovation and creativity and gain-ing employee commitment. Assessing the En-vironment and its impact like diversity trends and issues, economic forces, global influ-ences, financial markets and process, legal and regulatory forces and industry and trad-ing structure. Providing excellence in prod-ucts and services like thinking  strategically, providing value quality products and ser-vices, acquiring and using resources and us-ing biotechnologies in a competitive environment (Fred L. Fry et.al., 2001). Global concerns are a timely issue for contemporary American and Europe Busi-ness Collaborations, increasingly, foreign business are importing influencing of ASEAN Community Global Market competitions. Many foreign competitors became strong ri-vals because they could produce goods much more cheaply firm. Opportunities for market growth is becoming increasingly saturated. Economic and Government issues affecting globalization are one of several kinds of influ-ences that affect how a business operations. Government involvement in Global Issues want to increase the wealth, stability, and 

that the interaction between natural environ-ment and human beings has always been complex, but human beings have a responsi-bility to protect and maintain the environ-ment. It is the future of our world economy. It has been acknowledged by (Guthrie and Parker 1989) that accounting researchers have started to utilize the accounting tools and techniques for addressing corporate en-vironmental responsibilities.  Traditional accounting focuses on prag-matic information and helps to make decision reacting to allocations of scarce resources which are predominantly financial and eco-nomic in nature (Jenkins and Yakovleva 2006). Entrepreneurship is the symbol og business tenacity and achievement. Their sense of opportunity, their drive to innovate and their capacity for accomplishment have become the standard by which free enter-prise is now measured. Entrepreneurship will continue to be critical contributors to eco-nomic growth through their leadership, man-agement, innovation, research and develop-ment effectiveness, job creation, competitive-ness, productivity and formation of new in-dustry.  The perspective is statistical, providing actual aggregate numbers to emphasize the importance of small firms in the economy (Kuratko and Hodgetts 2007).The Economic global make ASEAN Community to be the best mentor for a long time and can be supporting economic growth in the world. The collabora-tions of indicator of financial economic have full competencies in many sectors of indus-tries , trading, technology, digital technology and Agro business to improving Global Mar-ket competitions. Competencies of many peo-ple give many contribution for improving as-pect of business in ASEAN Countries Mem-bership Program.  The facilities of economic policy have the best solutions in many problem in ASEAN Community, especially Market Global Compe-
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standard of living of their societies.  To Achieve this goal, they often imple-ment policies that affect international trad-ing. These policies may consist of tariff and other trade barriers or of overt support of business as they compete worldwide like tar-iffs free trade refers to situations, a tariff is a tax on an imported product. The tax raises the price that customers have to pay for the imported good. If the tax is large enough, it will cause the price of the import to be higher than the price of the locally produced good or service. Accordingly customers will be  more likely to buy the locally produced of products. Government assistance of various kinds to create a new industry or enable an existing industry to expand more than it could if mar-ket forces were the only determinants of out-put. Type of price competition occurs when the value of the home currency increases. Type of import price competition is lower prices due to a practice known as dumping. Technically, dumping occurs when imports are sold at prices that are below the cost of production and distributions of the global market. 
Problem Solving Model 

Problem Solving models as follows: 1. What do the judgment economic policy sector and financial and environment accounting in the global market stimu-lants to multinational companies of ASEAN can be the best solutions to eco-nomic growth of maximally powerful? 2. What do the judgment economic policy sector partial to going concern of the phenomena economic of such depend-ency of financial and environment ac-counting in global market economic competitions of ASEAN Area? 3. What do the financial and environment accounting in global market to partial to going concern of the phenomena eco-nomic of such dependency in global market economics of multinational companies of competitions of ASEAN area? 
Problem Limitation of Resources Destinations and benefit as follows: 1. We can know about the judgment eco-nomic policy sector and  financial  and environment accounting  in the market 
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of community area as ASEAN Community Global Economic competitions like behavior attitude in economics activities. Consistent with the recent accounting literature, it may be reasonably assumed that companies oper-ating in a stronger legal environment will be more inclined to legitimate their operation s through greater disclosures and are likely to seek external verification to increase user confidence in the credibility of their stand alone, non financial reports (Deegan  et al 2002). Establishment and enforcement of na-tional accounting standards is undertaken by the government in conjunction with major principal groups such as labor unions, banks and other business associations. These or-ganizations are more likely to perform and disclosure environmentally and socially re-sponsible activities in the publicly available sustainability reports, as compared to their overseas counterpart domiciled and operat-ing in a shareholder oriented corporate gov-ernance business culture (Ball  et  al 2000). The shareholder theory is based on the assumptions of utilitarianism and methodo-logical individualism. Individual liberty and competition are the central themes of this theory. The shareholder theory views the cor-poration as a collection of explicit and im-plicit contracts that bind various self inter-ested and national minded shareholders, who are enjoying freedom to bargain with each other within the bounds and norms set by writing contracts. Management is primarily responsible for, and committed to, maximiz-ing the return on shareholders’ investment, earnings per share (EPS) and the overall value (V) of the firm through maximization of profit (Margolis and Walsh 2003). 
Framework Thinking and Analyzing The Characteristic of team work of Organiza-tion and framework in supporting of  judg-ment economic policy of the leader from 

simultaneous to going concern to  bene-fit of improving of ASEAN  area knowl-edge for many people especially to lec-turer, student, and public communities. 2. We can know about  the judgment eco-nomic policy sector as partial of going concern to Supporting to ASEAN  area membership and partnership program, especially to business activities pro-grams as effectively and efficiently to achieve maximal benefit and powerful Economic highly.  
Literature Review and Hypothesis Devel-
opment There are several factors that explain a com-pany’s motivation to disclose socio environ-mental information; however, it is not within the scope of this paper to offer a detailed ex-planation of such theories. The factor include: regulation and standards, impacts and influ-ence of external pressures, legitimacy theory, political economy theory, stakeholder theory. Apart form acknowledging the corporate dis-closures, this paper also highlights the impor-tance of verifying such information exter-nally.  According to Gay and Simnett (Gay and Simnett 2012) an assurance service is a pro-fessional service that validates the quality of information for existing and prospective deci-sion makers. Assurance services are valuable because the the assurer is expected to be in-dependent, external and professionally capa-ble of providing unbiased judgments regard-ing the long term economic and financial vi-ability of an organization, whose principal revenue producing operations are environ-mentally damaging (Arens, et al.2005).  Furthermore auditing is a profession with an established history and long standing reputation that is well known to various stakeholders (McDaniel et al. 2002). Frame-work is indicator to determine of persistence 
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ASEAN Economic Community can be contri-butions in financial aspect and full strategic economics are very important measurement as frame working measurement continued and perfectly and membership partnership of the countries in Global Market ASEAN Com-munity.  The Organizations of ASEAN Commu-nity have to contributing many servicing im-portantly for depending and improving to give motivations to achieving output maxi-mally of the return. The difference team work of frame working have characteristic toward the best output in decision making region of the countries. The statement of the team characteristic influenced directly of produc-tivityactivities of ASEAN Community global Market to the best product successfully as possible in the Global Market Competitions, satisfactions of frame working to productiv-ity, leadership, value, market value. The prod-uct of resources of the research from Katzen-bach and Smith in David Rees and Richard Mc Bain 2007).The shareholder theory is based on the assumption as a collection of explicit and implicit contract that bind various self interested and rational minded shareholders, who are enjoying freedom to bargain with each other within the bounds and norms set by existing contracts. 
RESEARCH METHOD  This study is an extension of the accounting literature which adopts the evidence based content analysis research method. The new international accounting and verifications ISO standards prescribed by the international or-ganization for the standardization (ISO) is considered an important guiding framework for this research. The intention  policies, plans and actions with respect to removals. This study investigates the environmental reports to compare and contrast the informa-tion communicated in them.The major source of these reports is the corporate which is a comprehensive directory of publicly available 

corporate socio environmental reports.  The content analysis research technique is particularly appropriate and the most com-monly applicable method of assessing corpo-rate socio environmental disclosures (Milne and Adler 1999).The content analysis re-search method is arguably the most appropri-ate because the literature reveals a consider-able degree of unevenness regarding the mat-ter of consistency, representative faithfulness and comparability. This method takes into account the ISO standard for analyzing, inter-preting, comparing and contrasting the pre-sent reporting patterns of the fourteen best known mining and crude oil production com-panies.  The sample comprises fourteen publicly listed MNCs, belonging to the mining and crude oil production industry operating in eleven different countries around the globe. For example: The chosen industry is actively engaged in the search for natural substances of commercial value such as minerals, oil and natural gas and in the search for natural sub-stances of commercial value such as minerals, oil and natural gas and in extracting these substances  from the ground (Deegan 2006). Consistent with (Schaltegger and Burritt 2000) and (Simnett et al 2009) the principal revenue generating activities undertaken by the mining and crude oil production industry are commonly regarded as some of the most environmentally damaging. 
Model I (Qualitative analysis): Research 
Findings The companies have been chosen for this study quite intentionally. For example: (1)These are highly visible Fortune Global 500 Companies from Fortune Magazine’s list be-longing to the mining and crude oil produc-tion industry; (2) These companies are well known and are internationally reputed to be good corporate citizens;  
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1. Environmentally damaging companies domiciled and operating in countries with a strong legal environmental are more inclined to provide greater infor-mation in accordance with disclosure by an independent external assurer. 2. Environmentally damaging companies domiciled and operating in countries with a weak legal environment are re-luctant to provide greater information in accordance with prescribed assured by an independent external assurer. 3. Environmentally damaging companies domiciled and operating in shareholder oriented countries are reluctant to pro-vide adequate disclosure in accordance with the prescribed to seek assurance to verify and validate their stand alone, non compulsory environmental reports from a member of the external auditing profession. 

(3) These companies have huge asset back-ing, substantial market capitalization and re-ceive greater media coverage, which collec-tively encourages them to disclose more in-formation in their stand alone sustainability summary reports; (4) Most of them have re-ceived awards and other recognition in re-cent times for the reporting of non financial performance;  (5) None of them has prepared and pre-sented a separate, stand alone report in ac-cordance with the ISO principles. This would be particularly true for those companies op-erating in the same industry, in as much as they face similar opportunities and chal-lenges to present their socio environmental disclosures. The analyses of this research identified two major groups of reporting per-formance. 
Research propositions can be formally 
written as follows: 
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4. Environmentally damaging companies domiciled and operating in stakeholder oriented countries are more inclined to provide adequate disclosure in accor-dance with the prescribed guidelines and more likely to seek assurance to verify and validate reports from mem-ber of the external auditing profession. 
Model II Research type(Quantitative analy-
sis):  1. Type of Analysis used Hypothesis test concerning a single parameter: 2. Type data are Numerical data t test of hypothesis for mean and Categorical Z test of hypothesis for the proportion. The variable resourcing as follows inde-pendent variable (free variable) are 

judgment Economic Policy Sector (X1), Financial and environment accounting in Global Market in ASEAN Community (X2).And dependent variable are frame-work Going concern of Multinational corporations in ASEAN Community Area (Y).This research used descriptive sta-tistic. There are two possible situations when means are compared. The first is when the means are from independent samples, and the second is when the samples are related. 
Hypotheses Development, Statistic of re-
sources 1. X1 and X2 are simultaneous and influ-ence as significance positive to Y 
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accounting  of the ASEAN Community region area influenced positive directly to multina-tional corporations of Going Concern  of the ASEAN Community area. Analyzing relationship of sample data and population parameters used logistic re-gression  with hypothesis of  alpha 5% as fol-lows: 
Going Concern of  Multinational  Corpora-

tions of judgment economic policy Sectors 
Area (Y)= a+Beta1  judgment economic pol-
icy sector (X1)+Beta2  Financial and envi-
ronment accounting (X2) The purpose of  inferential statistic of this researching are to make a determination about a population on the basis of sample from that population. Sample statistics are measures obtained directly from the sample or calculated from the data in the sample. A population parameter is a variable or some sort of measured characteristic of the entire population. Sample statistics are useful in making inferences regarding the population’s parameter. Generally the actual population parameter are unknown since cost of per-form true cencus of almost any population is prohibitive. Data are secondary data analysis of population of sampling. In this sample, this mean the response to the question on com-petitive prices will have a mean of 5.5 (approximately halfway between 1 will not be significantly different from 5.5.The for-mula for conducting a t test is available on the website. This test is used frequently in situa-tions where the sample size is small and the population standard deviation is unknown. Although an alternative an alternative test statistically, the t test is more frequently util-ized. 

THE RESULT AND ANALYSIS 

Model I (Qualitative analysis data): The result presented in the preceding section gen-

2. X1 is partial influence significance posi-tive to Y 3. X2 is partial influence significance posi-tive to Y Frequency distributions and measures of central tendency are very useful to meas-urement of Multinational of Corporations of  ASEAN Global  Community researcher. In most cases, the researcher will have some preconceived notion of the relationship the data should present. The preconception should be based on Global Multinational of corporations competitions theory or previous research. The preconception is called a hy-pothesis. Statistical significance, there are two type error associated with hypothesis testing that the marketing researcher needs to be aware of when forming conclusions based on the data analysis. The first type of error is termed type 1:type I error is associated with rejecting the null hypothesis and accepting the alternative hypothesis error. This type of error, fre-quently called alpha (alpha),occurs when the sampledata lead to rejection of a null hy-pothesis that is in fact true. The probability of such an error is termed the level of signifi-cance. The level of significance is equivalent to the amount of risk regarding the accuracy of the test that the researcher is willing to ac-cept. Type II error is error that occurs when the sample data produce result that fail to re-ject the null hypothesis when in fact the null hypothesis is false and should be rejected. Type II error is frequently called beta (beta). Unlike alpha which is specified by the re-searcher, Beta depend on the actual popula-tion parameter. As follows  sample data and hypothesis formula resources in researching for using of the formula: The influence of  judgment economic policy sector and financial and environment 
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erally support the propositions being devel-oped that the incidence of assurance of non compulsory sustainability reports is higher amongst companies belonging to the highly visible industrial activities with larger carbon footprints. The first four indicators pre-scribed by the ISO (as mentioned in the table 2) are purely procedural. In the absence of any specific information, it has been reasona-bly assumed that every company has ade-quately complied with these guidelines for preparation and presentation of non compul-sory disclosures. The mining and crude oil production sector started producing separate environmental reports, then the reporting practice gradually gathered momentum and now the industry enjoys a leadership position in disclosure. Analysis and interpretations reveal a general trend towards increasing so-phistication of the medium of reporting and content of the published sustainability re-ports. Findings of this research reveal that there is no separate, independent emissions  and removal has been merged with the stand alone sustainability development report as a part of their broader environmental respon-siveness. The elements of discrepancy and deregulated reporting practices indirectly allow the companies to be broadly clustered into two different categories, as discussed in the previous section. Consistent with the literature, the findings of this reveal that corporate disclosures signifi-cantly because of several of the following country specific characteristic: country of ori-gin, different accounting policies, postulates and practices, prevailing legal systems, cor-porate governance business culture and ethi-cal relativism, various national economic in-frastructure, the existence of pressure 

groups, greater exposure to stakeholders scrutiny, the presence of strong media effects and the severity of socio environmental prob-lems or other external events (Adams 2002). 
Model II (Quantitative analysis data): Data 
analyze used regression multiple linear 
method with SPSS program version 22. The selections of data based are 30 sample of the criteria of indicators from data secondary of website and literature books,  we have 20 indicators criteria sample as follows regres-sion logistic model: purposive sampling. 
Descriptive  Statistically of Hypothesis analyze 
by SPSS Validity used software SPSS  statistics program, we can test the responses in data base to find the answer to the research ques-tions posed above. The click through se-quence is ANALYZE, Compare Means, One sample test. When we get to the dialog box, click on X2,competitive to highlight it. Then click on the arrow to move X2  into the test variables box.In the box labeled test value, enter the number 5.5. This is the number we want to compare the respondent. The first table is labeled one sample statistics and shows the mean, stan-dard deviation and standard error for X2 Competitive price or value. This means that null hypothesis can be rejected and the alter-native hypothesis accepted with a high level of confidence, from practically standpoint, the result of the univariate hypothesis test mean that respondent felt that the value of the menu item were not competitive at all. In fact the average answer is closer to the anchor point on the scale (1= not competitive)where 
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tion     >   Cumulative probability table is F EGM2 amounting 1.8125 > 1.6973, with that can be conclusion  of item  variable   X2  is  partial positive  significance. The Validity of variable from database of the result as follows : That are can see to Critical Values of F table test  >  Cumulative probability F calculation is  JEP11 amounting  2.04  > 1,84 , with that can be conclusion of  item of the variable is  simultaneous.  That are can see to  Critical Values of F table test  >  Cumulative probability F calculation  is 

the value of validity can be corrected item-total correlation (Ghozali, 2011).In this re-search r table are N-2 =20-2=18,with  signifi-cance tolerance 5% = 0,05 so r table for valid-ity trying as follows (see Table 5). The Validity of variable from database of the result as follows : That are can see to Critical Values of t calculation  > Cumulative probability table is JEP1 amounting  1.7247> 1.6973 , with that can be conclusion  of  item  the  variable X1 is partial positive significance. That are can see to Critical Values of t calcula-
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FEGM2 amounting  2.70  >  1.84, with that can be conclusion of item is  simultaneous. 
CONCLUSION 1. The following of model type I of sum-mary: The last decade since the imple-mentation of a significant development of corporate socio environmental re-sponsiveness especially related to emis-sions disclosures. This study has util-ized historical record and a descriptive evidence based qualitative content analysis research method to investigate the present corporate practice with re-spect to recording and reporting through the medium of publicly avail-able sustainability reports. 2. It has been argued in this research that sustainability development process cru-cial and urgent questions and problems for the future of human well being. The current structure of accounting is pri-marily concentrated on economic as-pects and largely ignores the corporate socio-environmental responsibilities. 3. Every company whose principal reve-nue producing operations are environ-mentally damaging is accountable to release separate, a long with economic and social information. 4. The impacts and influences of collective human actions on environmental degra-dation through organizational opera-tions need to be addressed methodo-logical and systematically. Environ-mental accounting is only perceived as an important technique if it is capable of enhancing the overall value of any re-porting entity. The accounting profes-sion must creations its part in correc-tion the greatest and arguably of the widest ranging market failures ever paced by the world, namely the need for prescribing globally agreed carbon 

emissions regulations and legislations. 5. This researching are giving many con-tribution for many aspect especially in ASEAN Community of Multinational of corporations Global  competitions as following judgment  economic policy sector of the decision making leader of the regions of the countries. This result have give in fact database relevance and can be validity of the variable sampling from indicators relevance of the re-search as Partial Positive Significance  factors and validity databased, the va-lidity of variable from database of the result as follows : The Validity of vari-able from databased of the result as fol-lows : That are can see to Critical Values of t calculation  > Cumulative probabil-ity table is JEP1 amounting  1,7247  > 1,6973     , with that can be conclusion  of  item  the  variable X1 is partial posi-tive significance. That are can see to Critical Values of t calculation > Cumula-tive probability table is FEGM2 amount-ing 1,8125  > 1.6973, with that can be conclusion  of item  variable   X2  is  par-tial positive  significance. 6. The Validity of variable from database of the result as follows : That are can see to Critical Values of F table test  > Cumulative probability F calculation is  JEP1 amounting 2,04  >1,84  , with that can be conclusion of  item of the vari-able is  simultaneous.  That are can see to Critical Values of F table test  >  Cu-mulative probability F calculation  is FEGM2 amounting  2.70  >  1,84, with that can be conclusion of item is  simul-taneous 7. The   judgment economic policy sector and financial and environment account-ing  of Multinational corporations in global  market  are partial  positive sig-nificance  to going concern of  multina-tional corporations in the ASEAN Com-
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin 
Kerja, dan Motivasi terhadap Kinerja Guru Sekolah Yayasan 

Pendidikan Kita (Sandikta ) di Kota Bekasi  

Iqbal Dinuari Arsa* 
ABSTRAK 

Penelitian mengaji pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, dan Motivasi terhadap Kinerja 
Guru. Kinerja guru sangat penting karena di dalam kinerjanya tergantung masa depan bangsa. Penelitian dilakukan 
di Yayasan Pendidikan Kita (Sandikta) yang terdiri atas unit-unit SMP, SMA, dan SMK Sandikta. Sampel yang diguna-
kan sejumlah 66 orang yang berprofesi sebagai guru. Pendekatan penelitian kuantitatif dengan dua hipotesis yang 
diuji melalui regresi berganda. Hasil uji hipotesis 1 terbukti Variabel Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
terhadap Motivasi. Hasil uji hiptesis kedua terbukti bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil Path-
Analysis pertama membuktikan bahwa variable Gaya Kepempinan, Disiplin Kerja, dan Motivasi secara parsiap ber-
pengaruh terhadap Kinerja. Hasil Path-Analysis kedua memperlihatkan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki penga-
ruh terbesar atas Kinerja ketimbang Disiplin Kerja dan Motivasi. Path-analysis secara komprehensif menunjukkan 
bahwa variabel  bebas yang punya pengaruh terkuat terhadap Motivasi adalah Disiplin Kerja sebesar 41,7%. Semen-
tara itu, variabel Gaya Kepemimpinan mempengaruhi Kinerja sebesar 57,5. Sedangkan variabel bebas yang punya 
pengaruh paling kuat terhadap variabel kinerja melalui intervening variabel Disiplin Kerja sebesar 41,7%.  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  Persoalan pendidikan sangat penting karena dari sana masa depan bangsa akan ditentukan oleh kualitas generasi muda yang lahir dari proses pendidikan. Pemerintah memberikan jaminan kualitas pendidikan bagi seluruh warga negaranya sebagaimana dalam UU No. 20/2003 Pasal 5, dinyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Untuk mencapai itu perlu mendapatkan per-hatian serius dari semua pihak yang berkepentingan, didukung dengan berbagai fasilitas penunjang pendidikan yang mamadai. Termasuk diantaranya persoalan guru. Guru sebagai pelaksana dilapangan yang bersentuhan langsung dengan peserta didik perlu mendapatkan dukungan dan dorongan yang sepenuhnya untuk 

melaksanakan tugas sebaik-baiknya.  Pada penelitian ini yang dilakukan di sekolah Yayasan Sandikta yang menaungi Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan, dengan semua sekolah berakreditasi A. Salah satu peran sentral dalam proses belajar mengajar adalah guru. Jika motivasi dan disiplin guru sangat rendah, maka akan terjadi berimplikasi negatif pada prestasi belajar siswa. Karena siswa harus selalu beradaptasi kembali dengan guru yang mangajarnya.  Salah satu hasil dari wawancara dengan kepala sekolah SMK Sandikta pada saat proses belajar mengajar, masih ada guru yang hanya sebatas menyampaikan materi yang ada. Namun kurang memberikan umpan balik terhadap siswanya. Apalagi waktu kegiatan belajar mengajar tersebut, guru hanya menyampaikan materi dengan 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja  
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kepemimpinannya di sekolah merupakan tugas untuk mengelola dan menggerakan organisasi kependidikan pada wilayah satu sekolah. Seorang kepala sekolahpun harus mampu menentukan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga visi dan misi sekolah yang diembannya dapat tercapai dengan baik, yang diantaranya pemberian motivasi pada jajarannya.  Hasibuan (2007) dalam penelitian Purwanto (2013) mengartikan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Apabila motivasi kerja guru menurun tugas dan tanggung jawabnya tidak terlaksana dengan baik. Hal ini akan berdampak terhadap proses belajar mengajar, oleh karena itu motivasi kerja mempunyai peranan yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Bedasarkan pengamatan gejala rendahnya motivasi kerja yang ditandai fenomena dilapangan yaitu masih adanya guru yang rendahnya keinginan dalam melaksanakan tugas seperti guru masih adanya guru yang datang telat kesekolah  Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, bahwa selama kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah belum optimal sehingga kepala sekolah belum bisa melihat kinerja guru dan masalah yang dihadapi di dalam kelas secara lebih dalam. Selain itu, hampir di setiap sekolah beberapa guru tidak mempersiapkan perangkat pengajaran dengan lengkap misalnya rencana pelaksanaan harian, kisi-kisi soal, program perbaikan, laporan, analisis KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi kerja guru akan berdampak pada rendahnya hasil kinerja guru yang dapat berimplikasi kepada rendahnya hasil belajar siswa.  Daftar hadir merupakan salah satu hal 

membacakannya saja dari buku materi. Tidak ada penekanan dan interaksi yang lebih agar siswa lebih semangat untuk mengikuti pelajaran. tidak meminta pendapat siswa dan juga jarang mengaktifkan siswanya ketika mengajar. Akibatnya guru tidak bisa tahu efek langsung yang terjadi saat mengajar. Dari hasil  tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi yang dilakukan guru-siswa terkesan satu arah.  Fenomena ini mengindikasikan kurangnya kesadaran guru akan pengaruh dirinya terhadap pemberian motivasi belajar siswa. Guru terkesan kurang memotivasi siswa, padahal guru juga memegang peranan penting dalam membentuk sistem interaksi yang intim dan berlangsung lama baik di dalam kelas, misalnya pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung maupun di luar kelas pada saat istirahat ataupun pulang sekolah yang dapat menumbuhkan motivasi si anak. Hal tersebut dapat dilakukan melalui komunikasi yang baik antara guru dengan siswa.   Salah satu alat ukur keberhasilan kinerja dunia pendidikan menengah adalah nilai Ujian Nasional. Menurut data tahun 2016/2017 menunjukkan salah satu faktor  prestasi nilai UN di sekolah Yayasan sandikta kurang memuaskan. Penulis berasumsi bahwa ini ada hubungannya dengan peran serta guru dalam kinerja mengajar. Mengingat pentingnya peranan guru, kinerja guru harus selalu dikontrol dan tingkatkan. Keberhasilan prestasi sekolah ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya kepemimpinan kelapa sekolah.   Kepemimpinan merupakan suatu faktor penting untuk menentukan prilaku individu dan kelompok dalam organisasi. Kesalahan dalam menentukan gaya kepemimpinan akan berdampak pada penurunan kinerja, tingginya tingkat absensi dan tidak tercapainya tujuan organisasi. Kepala sekolah juga dikatakan sebagai seorang pemimpin, 
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sehingga materi yang disampaikan menurut keinginan dan kemauan guru saja, masih ada guru yang terlambat datang kesekolah. Bahkan masih ada guru yang tidak memeriksa dan mengembalikan hasil evaluasi belajar siswa. Dengan demikian jelas bahwa disiplin sangat mempengaruhi dalam meningkatkan mutu pendidikan sebab dengan adanya disiplin semua ketentuan dan tindakan teerutama mengenai proses belajar mengajar disekolah dapat berjalan dengan baik dan lancar.   Kedisiplinan dan motivasi belajar siswa merupakan dasar untuk mencapai prestasi yang baik karena kedisiplinan dan motivasi merupakan dasar untuk memperoleh prestasi, Oleh karena itu, kedisiplinan dan motivasi sangat berperan terhadap prestasi belajar siswa. Dengan sikap disiplin membuat siswa memiliki kecakapan menangani cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses menuju pembentukan watak yang baik. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis dampak seberapa besarkah pengaruh kedisiplinan siswa dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa Sekolah Yayasan Sandikta.  Unifah Rosyidih (Kompas. 7 Oktober 2009:12) kinerja guru sudah lulus proses sertifikasi masih belum memuaskan. Dari hasil survey yang dilakukan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) hasil sementara yang diproleh di 16 Propinsi dari total 28 Propinsi yang sedang disurvei, ditemukan bahwa dampak program sertifikasi kurang memuaskan. Para guru yang telah lulus sertifikasi diharapkan mengalami perubahan pola kerja. Motivasi kerja, pembelajaran dan peningkatan kualitas diri. Namun ternyata masih tetap sama seperti sebelumnya, kinerja guru tetap rendah. Kondisi kinerja guru yang belum memuaskan ini merupakan tantangan bagi semua pihak untuk selalu berusaha mencari jalan nagi upaya peningkatan kinerja guru menuju terciptanya guru-guru 

penting dari suatu sistem administrasi sekolah. Selain sebagai tanda bukti bahwa seorang guru itu hadir di sekolah, data kehadiran guru juga digunakan sebagai pembanding kedisiplinan seorang guru. Pencatatan kehadiran manual sendiri yaitu pencatatan kehadiran yang menggunakan lembaran yang akan diisi oleh seorang guru pada saat mereka hadir disekolah. Masih banyak kelemahan dalam sistem pencatatan kehadiran secara manual tersebut antara lain seseorang dapat memanipulasi data kehadiran tersebut sehingga pihak yang akan mengolah data tersebut akan kesulitan menentukan apakah seorang guru tersebut benar-benar hadir di sekolah atau tidak. Selain itu, pencatatan kehadiran secara manual tidak dapat memberikan informasi waktu kehadiran seorang guru, sehingga sering kali seorang guru kurang memperhatikan tentang disiplin waktu.   Disamping faktor kedisiplinan para pendidik perlu menyadari dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh dan teladan serta disiplin, karena disiplin merupakan latian bathin agar segala tindakan dan tingkah laku seseorang selalu mentaati peraturan-peraturan yang berlaku dan tidak bertentangan dengan tata tertib yang telah digariskan. Guru sebagai penegak disiplin, baik dalam kelas maupun diluar kelas, guru harus menjadi teladan bagi terlaksanannya suatu disiplin juga harus membimbing muridnya sebagai anggota masyarakat yang disiplin.   Berdasarkan fenomena yang didapat oleh peneliti di sekolah, didapatkan kesan rendahnya disiplin guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini bisa dilihat dari beberapa fenomena yaitu masih ada guru yang masuk kelas terlambat, sehingga materi pelajaraan siswa belum tercapai secara optimal, masih ada guru yang belum menyusun program kerja pengajaran sebelum menyajikan materi didepan kelas, 
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profesional. Kinerja guru banyak disangkutpautkan dengan rendahnya mutu pendidikan. Guru sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja yang dimana mereka berada serta kepala sekolah yang prfesional. Mungkin dengan guru dalam lingkungan kerja yang baik dimana didalamnya terdapat suatu kondisi yang memacu bekerja dengan baik, mempunyai rasa tanggung jawab. Maka akan dapat menciptakan kondisi kerja yang baik untuk bekerja.  
 Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah gaya kepemimpinan, motivasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja guru, agar permasalahan pada penelitian ini lebih terarah, maka peneliti mengidentifikasi pada pengaruh yaitu : 1. Pemimpin kepala sekolah diharapkan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga berdampak pada kinerja atau prestasi kerja guru  2. Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut mampu mewujudkan visi, misi tujuan dari sasaran melalui program yang direncakan 3. Gaya kurang kepemimpinan kurang tegas 4. Motivasi dalam meningkatkan kompetensi semata-mata hanya untuk memotivasi finansial sehingga kurang memperhatikan kedisiplinannya. 5. Pemberian motivasi guru oleh kepala sekolah dalam optimalkan kinerja guru 6. Pemberian motivasi guru oleh kepala sekolah dalam mengoptimalkan kinerja belum maksimal 7. Sebagian guru menunjukkan disiplin masih rendah 8. Jam kerja yang belum dipatuhi 9. Kedisiplinan guru dalam kegiatan 

pembelajaran belum masksimal 10. Kinerja guru yang belum menunjukkan profesional pendidik hasl ini terlihat dari kedisiplinan yang masih meninggalkan jam pelajaran dengan alasan tertentu 
Pembatasan Masalah Pembatasan masalah ini dilakukan dengan tujuan agar pokok permasalahan yag diteliti tidak terlalu melebar dari masalah yang ditentukan, untuk lebih memfokuskan dan menhindari terjadi pelebaran masalah. Dimaa pembatasan peelitian ini akan membahas masalah unsur-unsur gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru sekolah Yayasan Sandikta 
Rumusan Masalah  Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun masalah dalam penelitian ini adalah:  1. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasiguru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi ? 2. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap motivasisekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi? 3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja di sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi? 4. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja di sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi ? 5. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja di sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi? 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian  1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
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Bekasidalam keterlibatannya pada proses belajar mengajar. 
PEMBAHASAN 

Gaya Kepemimpinan  Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memeggang peran yang penting karena pimpinan itulah yang akan menggerakan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak mudah karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda. Seorang pemimpin harus mengetahui betul fungsi pemimpin dan sekaligus unsur unsur kepemimpinan sebagai aktivitas mempengaruhi, kemampuan mengajak, mengarahkan, meciptakan dan mencetus ide.  Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2005). Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain. (Hersey, 2004:29).   Terdapat lima gaya kepemimpinan menurut Siagian (2002), yaitu: Tipe pemimpin yang otokratik Seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang:  1) Menganggap organisasi sebagai milik pribadi.; 2) Mengidentikan tujuan pribadi 

motivasiguru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi. 2. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja terhadap motivasi guru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi 3. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi 4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  disiplin kerja terhadap kinerja guru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi 5. Untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja guru sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi 
Kegunaan penelitian  

1. Aspek teoritis  Dilihat dari aspek pengembangan ilmu teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu terutama yang berkembang. Maka pengertian-pengertian maupun konsep-konsep yang didapat diterapkan dikembangkan dalam upaya mewujudkan seuatu lingkungan lembaga pendidikan yang kondusif yang dapat menstimulasikan aktivitas dan kreativitas bagi guru, sehingga proses pendidikan dapat berjalan lancar dan kualitas. 
2. Aspek praktis  Dilihat dari aspek praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dibidang pendidikan pada umumnya. Dan pihak pengelola sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasikhususnya. Sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan menerpakan langkah-langkah yang diperlu diambil dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya di sekolah Yayasan Sandikta di Kota 
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3.  Kepekaan terhadap kebutuhan pengikut.  4.  Perilaku tidak konvensional.   5.  Gaya kepemimpinan transaksional  
Sistem Kepemimpinan  Likert dalam sutrisno ( 2009:225) mengatakan merancang empat sistem kepemimpinan dalam manajemen sebagai berikut:  1. Sistem ini pemimpin bergaya sebagai exploitative-authoritative. Manajer dalam hal ini sangat autokratis, mempunyai sedikit kepercayaan kepada bawahaanya. Suka mengeksploitasi bawahan, dan sikap paternalistis. Cara pemimpin dalam me-motivasi bahawannya dengan memberi ketakutan dan hukuman-hukuman dan pemberian penghargaan diberikan secara kebetulan. Pemimpin dalam sistem ini, hanya mau memperhatikan pada komunikasi yang turun kebawah dan hanya membatasi proses pengambilan keputusan ditingkat atas saja. 2. Sistem autokratis yang baik hati. Pemimpin atau manajer yang termasuk dalam sistem ini memiliki kepercayaan yang terselubung. Percaya pada bawahan mau memotivasi dengan hadiah dan ketakutan serikut hukuman. Memperbolehkan komunikasi keatas, mendengarkan pendapat-pendapat, ide-ide dari bawahan dan memperbolehkan adanya delegasi wewenang dalam proses keputusan. 3. Sistem ini gaya kepemimpinan dengan sebutan manajer konsultatif. Manajer dalam hal ini mempunyai sedikit kepercayaan pada bawahan biasanya dalam hal kalau ia membutuhkan informasi, ide atau pendapat bawahan, dan masih meninginkan melakukan 

dengan tujuan organisasi;  3) Menganggap bahwa sebagai alat semata-mata; 4) Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat;  5) Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya; 6) Dalam tindaknya penggeraknya sering mempergunakan approach yang mengandung unsur paksaan dan punitif (bersifat menghukum)  2. Tipe pemimpin yang militeristik Journal 
“Acta Diurna” Volume III. No.4. Tahun 2014 4 Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud seorang pemimpin tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin modern. Seorang pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat:  Dalam menggerakan bawahannya sistem perintah yang sering dipergunakan. Dalam menggerakan bawahannya senang bergantung pada pangkat dan jabatan. Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya  3. Tipe pemimpin yang paternalistik . Menganggap bahwa sebagai manusia yang tidak dewasa. Bersikap terlalu melindungi. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil inisiatif. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasi.  Sedangkan Robinss (2006) mengidentifikasi empat jenis gaya kepemimpinan Gaya kepemimpinan kharismatik Para pengikut terpacu kemampuan kepemimpinan yang heroik atau yang luar biasa ketika mereka mengamati perilaku-perilaku tertentu pemimpin mereka. Terdapat lima karakteristik pokok pemimpin kharismatik:  1. Visi dan artikulasi.  2. Peka terhadap lingkungan.  
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pengendalian atas keputusan-keputusan yang dibuatnya. Pemimpin bergaya konsultatif ini melakukan motivasi dengan penghargaan dan hukuman yang kebetulan dan berkehendak melakukan partisipasi. Dia juga melakukan pola hubungan komunikasi yakni keatas dan kebawah. 4. Sistem pemimpin yang bergaya keolompok berpartisipatif. Manajer mempunyai kepercayaan yang sempurna terhadap bawahaanya. Dalam sikap persoalan selalu mengandalkan untuk mendapatkan ide-ide dan pendapat lainya dari bawahan secara konstruktif. Memberikan penghargaan yang bersifat ekonomis.  
Fungsi Kepemimpinan  Menurut Wahjosumidjo (2011:41-48) fungsi pemimpin dibedakan menurut dai dua pakar, yaitu : James A.F Stoner  Agar sekelompok dapat beroperasi secara efektif, seorang pemimpin mempunyai dua fungsi pokok, anatara lain: 
 task related atau probelm solving 

function yaitu pemimpin memberikan saran dalam pemecahan masalah serta memberikan sumbangan informasi dan pendapat. 
 Group maintenance function atau sosial 

function yaitu pemimpin membantu kelompok beroperasi lebih lancar serta pemimpin memberikan persetujuan atau melengkapi anggota kelompok lain. Selznick James A.F Stoner Menurut Selznick ada empat macam tugas penting seorang pemimpin antara lain 

 Mendefinisikan isi dan peranan organisasi 
 Pengejawantahan tujuan organisasi 

 Mempertahakan keutuhan organisasi 
 Mengendalikan konflik internal yang terjadi dalam organisasi. Seorang pemimpin harus berusaha untuk mengerti dan mempelajari segi-segi yang berkaitan dengan konflik, sumber konflik, tingkat konflik, gaya manajemen konflik, serta peranan kepemimpinan dalam mengatasi konflik. 
Tipe-tipe kepemimpinan Seseorang dapat dikatakan pemimpin apabila dia mempunyai pengikut atau bawahan. Sedangkan kepemimpinan membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif untuk mempengaruhi pihak lain dalam mewujudkan tujuan organisasi. Ada beberapa tipe kepemimpinan yang diutarakan oleh G.R Terry yang kembali dikutip oleh suwatno dan donni juni priansa (2011:156) yaitu :  1. Kepemimpinan pribadi  2. Kepemimpinan Non-Pribadi  3. Kepemimpinan Otoriter  4. Kepemimpinan Kebapakan  5. Kepemimpinan Demokratis 6. Kempimpinan Bakat Jadi dapat disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan atau kesiapan yang dimiiki oleh seseorang pemimpin untuk mengarahkan dan mempengaruhi para bahwannya untuk mencapai tujuan organisasi.  
Indikator-indikator Kepemimpinan  Menurut Wahjosumidjo (reksohadiprojo dan handoko : 2003:290) secara garis besar indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut:   1. Kecerdasan  2. Kedewasaan  3. Motivasi diri dan dorongn 
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4. Sikp hubungan manusiawi 5. Memiliki pengaruh yang kuat 6. Memiliki pola hubungn yng baik 7. Mampu memperdayakan 8. Mampu berinteraksi 
Disiplin Kerja  Secara etimologis disiplin berasal dari kata Bahasa Inggris dicipline yang berarti pengikut atau penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. Terdapat beberapa pendapat mengenai disiplin kerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Disiplin kerja didefinisikan berdasaarkan beberapa kategori, diantaranya bedasarkan karyawan atau pegawai dan bedasarkan manajemen.   Dalam hal ini Hasibuan menjabarkan tentang Disiplin Kerja sebagai berikut, Hasibuan (2006:237) berpendapat bahwa kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pendapat yang dikemukakan oleh (siagian 1997:289) bahwa disiplin adalah tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi bebagai ketentuan. Handoko (1993:28) bahwa disiplin kerja adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar standar organisasional.   Pengertian disiplin dapat dikonotasikan sebagai suatu hukuman, meskipun arti yang sesungguhnya tidaklah demikian. Disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan 

dan kerohanian serta pengembangan tabiat. jadi sifat disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yang layak terhadap pekerjaan.  Setiyawan dan waridin (2006:189) menyatakan disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang ditetapkan. Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula.  Masalah kedisipinan kerja merupakan salah satu maslah yang harus  mendapat perhatian dari pihak manajemen, sebab adanya kedisiplinan, dapat mempengaruhi efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan organisasi. Arti penting kedisiplinan kerja bagi perusahaan tersebut akan menjadikan perusahaan itu menjadi maju, karena karyawan yang berdisiplin dalam melakukan pekerjaan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam perusahaan tersebut walaupun tidak secara keseluruhan menghasilkan pekerjaan yang sempurna. Tetapi dalam jangka waktu tertentu karyawan akan melakukan pekerjaan menjadi lebih baik.  Siagian (2004:305) menyatakan bahwa disiplin karyawan dalam manajemen sumber daya manusia berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna, lepas dari kesalahan dan kekhilafan. Jadi disiplin karyawan adalah suatu bentuk pelatihan karyawan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga perilaku karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerja.  Disiplin cenderung diartikan sebagai hukuman dalam arti sempit, namun 
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sebenarnya disiplin memiliki arti luas dari hukuman. Hasibuan (2000:90) menyatakan kedisiplinan adalah salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi. Dikatakan sebagai faktor yang penting karena disiplin akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi atau perusahaan.   Semakin disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Disiplin dalam hal ini adalah merupakan cerminan besarnya tanggung jawab seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan kFepadanya yang mendorong gairah dan semangat kerja seseorang. Pada umumnya disiplin yang baik apabila karyawan datang ke kantor ataupun perusahaan dengan teratur dan tepat waktu. Mereka berpakaian serba baik pada tempat bekerjanya. Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena baik disipin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin kerja yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
Tujuan Disiplin  Hasibuan (2005:72) menyatakan secara umum tujuan disiplin kerja adalah menjaga keberlangsungan perusahaan sesuai dengan motif perusahaan. Secara khusus tujuan disiplin kerja antara lain:  1. Agar para karyawan menepati segala peraturan dan kebijaksanaan perusahaan yang berlaku, serta melaksanakan perintah atasan / manajemen. 2. Agar karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik–baiknya serta memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang berkepentingan dalam perusahaan. 3. Agar karyawan dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan jasa pada perusahaan.  

4. Agar karyawan mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Macam-macam Disiplin  Upaya menegakkan disiplin kerja, beberapa ahli memberikan penjelasan mengenai kerja yang hampir sama semua, diantaranya Handoko (2001:208) menyatakan ada dua bentuk disiplin kerja, yaitu : 1. Disiplin Preventif 2. Disiplin Korektif  3. Disiplin Progresif 
Indikator-indikator Disiplin Kerja  Drs. Gouzali Saydam (2000:287) menyatakan indikator–indikator rendahnya kedisiplinan karyawan adalah sebagai berikut: 1. Tingginya Angka absen karyawan Keberadaan disiplin keja amat diperlukan dalam suatu perusahaan akan mendapat melakukan program–program kerjanya untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Apabila karyawan sering tidak masuk kerja akan merugikan perusahaan dan tidak tercapainya tujuan perusahaan. 2. Sering terlambatnya karyawan masuk kantor Kurangnya disiplin kerja dalam hal jam masuk menyebabkan para karyawan merasa seenaknya untuk datang terlambat. 3. Menurunnya semangat dan gairah kerja Tidak adanya pemenuhan berbagai kebutuhan baik berupa materiil mengakibatkan para karyawan merasa jerih payah yang disumbangkan kepada perusahaan tidak setimpal dengan yang diberikan perusahaan kepadanya yang akhirnya menyebabkan penurunan semangat dan gairah kerja karyawan. 4. Berkembangnya rasa tidak puas dan 
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saling curiga Apabila para karyawan mendapat jaminan balas jasa yang tidak setimpal dengan jerih payah yang telah disumbangkan kepada perusahaan akan menimbulkan rasa tidak puas dan saling curiga antara para karyawan. 5. Penyelesaian pekerjaan yang lambat karena karyawan lebih senang mengobrol dari pada bekerja Dalam suatu lingkungan perusahaan disiplin kerja benar – benar harus diperhatikan karena apabila kurangnya disiplin kerja dan sikap pimpinan kurang tegas dalam memberikan para karyawan tidak begitu memperdulikan kedisiplinan sehingga mereka lebih senang mengobrol dari pada bekerja yang mengakibatkan penyelesaian pekerjaannya menjadi lambat. 6. Macam macam disiplin kerja Upaya menegakkan disiplin kerja, beberapa ahli memberikan penjelasan mengenai macam-macam disiplin kerja yang hampir sama semua 
Motivasi 

Pengertian Motivasi  Motivasi kerja adalah pemberian kegairahan bekerja kepada para pegawai. Motivasi berasal dari kata movere yang berarti menggerakan atau dorongan. Motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan bersemangat. Dengan cepat disini dimaksudkan cepat yang berhati-hati.   Motivasi  kerja adalah sesuatu yang menimbulkan  dorongan atau semangat kerja. Atau dengan kata lain  pendorong semangat kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja, menurut J. Ravianto adalah: atasan, rekan, sarana fsik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, jenis pekerjaan dan tantangan. Motivasi individu untuk bekerja dipengaruhi oleh sistem kebutuhannya. 

(Mangkunegara, 2009: 184) menyatakan Motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan. Sedangkan Rivai dan Sagala (2009: 155) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik dengan tujuan individu. Mangkunegara (2009: 166) menambahkan pada faktor motivasi hendaknya harus memuat atau syarat mutlak perlu bagi karyawan yang mana karakteristik guna memiliki motivasi berprestasi tinggi, berikut; (1) memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi (2) berani mengambil risiko (3) memiliki tujuan yang realistis (4) memilki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasikan tujuan tersebut (5) memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukan (6) mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diorganisir. Terdapat beberapa indikator motivasi kerja.   McClelland’s (1961) dalam teorinya yang dikutip dalam Brantas (2009:175), yaitu McClelland’s Achievement Motivation Theory ada tiga faktor atau dimensi dari motivasi, yaitu  motif, harapan, dan insentif.  Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetapi ada sebagian orang yang lebih giat bekerja daripada yang lain. Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan dalam merealisasikan apa yang diharapkan. Selama dorongan kerja itu kuat, semakin besar peluang individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. Ada juga yang lebih menyukai dorongan kerja tanpa mengharapkan imbalan, sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan dalam perolehan kondisi yang dihadapi.  Menurut Nawawi (2003:351), menyatakan Motivasi adalah suatu kondisi 
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yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan /kegiatan yang berlangsung secara sadar. Menurut Gibson (2004 : 185) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang pegawai yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku. Sedangkan Rivai (2004:455) berpendapat bahwa motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. (Robins dan Mary, 2005) menyatakan Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapaisasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu.   Sedangkan Hasibuan (2003 : 95) mengatakan motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya. Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku manusia. Pemimpin perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya dalam bekerja sesuai dengan keinginan organisasi.   Nawawi (2003:351) mengatakan motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan. Cascio dalam Hasibuan (2003:95) mengatakan motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya. Menurut Gibson (2004 : 185) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang pegawai yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku 
Tujuan Motivasi   Adapun tujuan Motivasi menurut Hasibuan (2000:145) adalah sebagai berikut : 1. Meningkatkan moral dan kepuasan 

kinerja  2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan  3. Meningkatkan disiplin karyawan 4. Mempertahankan kestabilan karyawan mengefektifkan  5. Mengefektifkan pengadaan karyawan 6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 7. Meningkatkan loyalitas mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugas  8. Menigkatkan kesejahteraan  9. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat bahan baku 
Ciri-ciri Motivasi Motivasi merupakan hal yang tidak dapat dilihat, namun dapat diinterprtasikan melalui tindakan yang dilakukan oleh individu. Anoraga (2009:35) mengklasifikasikan ciri-ciri motivasi dari individu kedalam empat macam. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:  1. Motif adalah majemuk, motivasi tidak hanya mempunyai satu tujuan tetapi  beberapa tujuan yang berlangsung secara bersama-sama.  2. Motif dapat berubah-ubah, motif yang berubah-ubah disebabkan oleh  keinginan manusia yang berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan manusia.  3. Motif berbeda-beda bagi individu, setiap individu memiliki motif   yang berbeda walaupun sama-sama melakukan pekerjaan yang sama.  4. Beberapa motif tidak disadari oleh individu, kuatnya dorongan individu mengakibatkan individu tersebut tidak bisa memahami motifnya sendiri.    Jadi motivasi merupakan suatu 
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kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan  bahwa ciri-ciri motivasi secara umum adalah motivasi itu majemuk, dapat berubah-ubah, berbeda tiap individu, tidak disadari dan tidak terlihat. Ciri motivasi yang terdapat di dalam individu bisa seluruhnya terpenuhi ataupun tidak. Majemuk misalnya tekun dan ulet dalam menghadi kesulitan.   Motivasi dapat berubah-ubah salah satunya disebabkan karena sifat manusia yang mudah bosan. Motivasi yang dimiliki tiap individu berbeda karena sifat manusia yang berbeda, seperti seseorang lebih senang bekerja secara mandiri sedangkan yang lain tidak.   Ciri  yang terakhir yaitu motivasi tidak disadari, misalnya ketika seseorang dalam keadaan yang mengharuskan mempertahankan diri. Maka orang tersebut secara tidak sadar akan mempertahankan pendapat apa yang telah diyakininya. Motivasi memang tidak terlihat namun dapat diinterprtasikan melalui tingkah laku yang dilakukan oleh masing-masing individu ketika melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Indikator Motivasi  Sondang P. Siagian  (2008:138) menyatakan indikator–indikator rendahnya motvasi kerja  adalah sebagai berikut: 1. Daya pendorong  2. Kemauan 3. Kerelaan 4. Membentuk kehlian 5. Membentuk keterampilan 6. Tanggung jawab tujuan kekuasaan 

7. Status sosial 
Kinerja  

Pengertian Kinerja  Setiap  dalam organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja karyawannya. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan.  Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja . Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja dan budaya orjganisasi. Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan lancar dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin dalam bekerja sejak berangkat, saat kerja dan saat pulang kerja serta sesuai aturan dalam bekerja, biasanya akan mempunyai kinerja yang baik.  Secara etimologi, kinerja berasal dari kata pretasi kerja (performance). Mangkunegara (2004:67) menyatakan Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Pendapat lain mengenai definisi kinerja yang diberikan oleh Veithzal Rivai (2005:15), sebagai berikut Kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan 
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sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.  Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai baik perserorangan maupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggungjawabnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan. Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat diliat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yanh harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru. Perilaku dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembejaraan. Berkenaan dengan standar kinerja guru, seerti yang dimana dikutip oleh Kusmiato (1997:49) dalam buku penduan penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa: standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual. (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran. (3) pendayagunaan media pembelajaraan. (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar dan (5) kepemimpinan yang aktif dai guru.   Keterangan lain menjelaskan dalam UU No 14 tahun 2005 bab IV Pasal 20 (a) tentang guru dan dosen menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas kepofesionalnya, guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk kinerja guru.  
Faktor yang Memengaruhi Kinerja   Kinerja dapat dipengaruhi oleh bebeapa faktor. Menurut Malthis dan Jacson (2001:82) dalam wikipedia ada beberapa faktor yang mempengarui kinerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja 

yaitu : 1. Kemampuan mereka  2. Motivasi 3. Dukungan yang diterima 4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 5. Hubungan mereka dengan organisasi Berdasarkan penjelasan yang dikemukkan diatas faktor-faktor yang menentukan tingkat kinerja guru dapat disimpulkan antara lain: (1) tingkat kesejahteraan (reward system). (2) lingkungan atau iklim kerja guru. (3) desain karir dan jabatan guru (4) keempatan untuk berkembang dan meningkatkan diri. (5) motivasi atau semangt kerja. (6) pengetahuan (7) keterampilan dan (8) karakter pribadi guru. 
Penilaian Kinerja  Penilaian kinerja merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memahami atau mengetahui tingkat kinerja satu dengan tingkat kinerja lainnya atau dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Hani handoko (1994:135) menjelaskan bahwa penilaian prestasi kerja (performance 
apprasial) adalah proses melalui nama organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kinerja. Penilaian kinerja pada dasanya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.   Terdapat berbagai model instrumen yang dapat dipakai dalam penilaian kinerja guru. Namun demikian ada dua model yang paling sesuai dan dapat digunakan sebagai instrumen utama, yaitu skala penilaian dan lembar obsevasi atau penilaian. Skala penilaian mengukur penampilan atau perilaku orang lain melalui pernyataan perilaku dalam suatu kuantinum atau 



48 | JIA SANDIKTA—ISSN 2337-9979 

 

kategori yang memiliki makna atau nilai. Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang biasa digunakan untuk mengukur tingkah laku individu taupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang alami sebenanya maupun situasi buatan. Tingkah laku guru dalam mengajar merupakan hal kinerja guru adalah proses menenukan tingkat keberhasilan guru dalam melaksankan tugas-tugas pokok mengajar dengan menggunakan patokan-patokan tertentu. Bagi sekolah penilaian para guru sangat penting arti dan perannya dalam pengambilan keputusan.  Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa maksud dari kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang baik berupa produk maupun jasa biasanya digunakan sebagai penilaian atas diri karyawan atau suatu organisasi kerja yang bersangkutan, semakin tinggi kualitas dan kuantitas hasil kerjanya maka semakin tinggi pula kinerja.  Berdasarkan pengertian – pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan difinisi konsep kinerja guru meuakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seseorang guru bedasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan siswa. 
Indikator Kinerja Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran tolak ukur dalam menilai kinerja. Menurut John Miner dalam sudarmanto (2009:11) menyatakan 4 dimensi yang dapat dijadikn sebagai tolak ukur kinerja secara umum yaitu : 1. Kualitas yaitu : tingkah kesalahan, kerusakan, kecermatan. 2. Kuantitas yaitu : jumlah pekerjaan yang 

dihasilkan. 3. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif/jam kerja hilang 4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja Dari empat indikator kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa ada dua hal terkait dengan aspek keluaran atau hasil pekerjaan yaitu kualitas hasil, kualitas keluaran dan dua hal terkait aspek perilaku individu yaitu penggunaan waktu dalam bekeja (tingkat kepatuhan terhadap jam kerja, disiplin) dan kerja sama sehingga keempat indikator diatas mengukur kinerja pada level individu. 
Kerangka Berpikir Manajemen sumber daya manusia sangat berperan penting dalam sebuah perusahaan dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang susai dengan pekerjaanya sebagai pelaksana aktifitas perusahaan.   Oleh karena itu perusahaan harus mengetahui seberapa besar keinginan karyawan untuk bekerja giat guna untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini ditentukan oleh faktor gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi. Tiga  bentuk ini secara bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Bedasarkan uraian diatas dapat digambarkan kerangka berfikir seperti dibawah ini: Pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi: 
 Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja merupakan dua hal yang berbeda, meski memiliki tautan dalam konteks kerja dan interaksi antar manusia organisasional. Tanpa kepemimpinan organisasi hanya merupakan kelompok manusia yang kacau, tidak teratur dan tidak akan dapat melahirkan perilaku 
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bertujuan. Kepemimpinan adalah faktor manusiawi yang mengikat kelompok bersama dan memberinya motivasi menuju tujuan-tujuan tertentu, baik jangka panjang maupun jangka pendek. (Danim 2004:30) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja : 
 Karena Gaya Kepemimpinan seorang pemimpin akan menentukan Kinerja.Jika seorang pemimpin mampu menggerakan anak buahnya untuk mengikuti aturan dan mampu meningkatkan Kinerja mereka dalam bekerja maka pemimpin itu dianggap berhasil tetapi jika seorang pemimintidak mempunyai power atau kekuatan untuk mempengaruhi dan menggerakan anak buahnya untuk meningkatkan kinerjanya maka pemimpin tersebut dianggap tidak berhasil. Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja 
 Disiplin kerja adalah proses penyelengaraan yang didalamnya terdapat sistem tertentu yang didalam nya terdapat bagian tugas dimana orang mengikuti aturan bukan aturang 

mengikuti orang. Untuk melakukan pekerjaan atau tugas dalam kebijakan mengatur dengan motivasi seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya.  Pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja : 
 Kebijakan peraturan kedisiplinan dalam bekerja mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap struktur organisasi baik sebagai individu dalam kelompok formal dan informasi maupun perilaku internal dan eksternal dalam melakukan tugas pekerjaannya yang berakhir pada suatu proses kepada Kinerja. Motivasi kerja terhadap Kinerja : 
 Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan pada tujuan organisasi agar mau bekerja dan mau berusaha sehingga keinginan dan tujuan organisasi dapat tercapai. Motivasi seseorang melakukan sesuatu pekerjaan karena adanya suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini dapat kebutuhan eknomis yaitu untuk memperoleh uang, sedangkan kebutuhan nonekonomis dapat diartikan sebagai kebutuhan untuk memperoleh penghargaan dan keinginan lebih maju. 

Kepemimpi-
nan (X1) 

Motivasi 
Kerja (Y1) 

Disiplin 
Kerja (X2) 

KINERJA 
(Y2) 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Hipotesis  Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 
 Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi  
 Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi 
 Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja  
 Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja  
 Terdapat pengaruh motivasi terhadap Kinerja  
METODE PENELITIAN  Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto 2006:12) yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.  Menurut Prasetyo (2000:72) populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijelaskan oleh seseorang peneliti didalam penelitiannya. Populasi dapat berwujud air, udara, desa, sistem, dokumen, dan tentu saja manusia. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh guru di Yayasan Sandikta .  Sampel yaitu sebagian objek populasi yang mewakili karateristik populasinya dan kemudian diteliti. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pengambilan sample acak sederhana (Simple 
Random Sampling). Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan rumus Slovin yang dikutip oleh Husein Umar (2004:78) : 

No Nama Sekolah Presentasi 
(%) 1 SMP SANDIKTA 25 2 SMA SANDIKTA 52 3 SMK SANDIKTA 55 Jumlah 132 

Tabel 1  Populasi Penelitian 

 Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh sampel dari populasi sebesar 132 adalah 66 sampel (lihat Tabel 1). 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel Gaya 
Kepemimpinan Analisis deskriptif dilakukan setelah dilakukan uji kualitas data. Analisis deskriptif menunjukkan capaian variabel terhadap nilai tertinggi seperti yang dimuat pada tabel dan uraian dalam  Tabel 2.   Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata variabel Gaya Kepemimpinan adalah 4.03, dengan nilai tertinggi 4,12 dan nilai terendah 3,72. Dari melihat hasil rata-rata yang didapatkan, dapat disimpulkan sementara bahwa sekolah Yayasan Sandikta sangat baik. Namun ada beberapa kekurangan yaitu Kualitas arahan tugas dari pimpinan ke Guru belum begitu baik dan pandangan dan ide cemerlang untuk tercapainya suatu program kepala sekolah sangat baik. 
Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja Hasil nilai jawaban responden untuk variabel Disiplin Kerja (X2) Pada Tabel  3. Berdasarkan  hasil pengolahan data pada Tabe.l 3 diperoleh bahwa rata-rata capaian variabel Disiplin Kerja adalah 3,94 dengan 
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Analisis Deskriptif Variabel Kinerja (Y2) Berdasarkan Tabel 6 hasil pengolahan data diperoleh bahwa rata-rata capaian variabel Disiplin Kerja 4,02, dengan nilai tertinggi adalah 4,12 dan nilai terendah 3,81. Dapat dimaknai bahwa guru-guru di sekolah Sandikta mempunyai Kinerja yang  sudah termasuk baik. dan dapat dilihat dari penilai-penilaian guru terhadap murid. 
PEMBAHASAN Uji t  Uji atau pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel X1 dan X2 (Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja) berpengaruh terhadap variabel Motivasi secara parsial atau terpisah. Uji dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t 

No Pernyataan Rerata 1 Kualitas arahan tugas dari pimpinan ke Guru sangat Baik 3,72 

2 Pimpinan selalu melakukan control kinerja terhadap guru 4.12 

3 Punishment  (hukuman) dalam dunia kerja harus ditegakkan 4,03 

4 Pimpinan membantu guru dalam mengembangkan diri 4,01 

5 Guru selalu dilibatkan oleh pimpinan dalam pengambilan keputusan 3,98 

6 Pimpinan mau mendengerkan saran dari guru dalam pengambilan keputusan 4,12 

7 
Pimpinan selalu menguji kinerj guru yang bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan 

4,10 

8 Cara berkomunikasi pimpinan dengan guru terdapat respon yang baik 4,01 

9 
Pimpinan selalu memberdayakan potensi dengan mengadakan trainingmengembangkan kemampuan guru 

4,09 

10 Memiliki pandangan dan ide cemerlang untuk tercapainya suatu program 4,18 

  Rata rata tanggapan responden 4,03 

Tabel 2 Persepsi responden variabel Gaya Kepemimpinan 
(X1) 

No Pernyataan Rerata 1 Absensi kehadiran menurut saya sangat penting dalam penegakan disiplin kerja 4,00 

2 
Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan, karyawan selalu berorientasi pada keberhasilan 

3,89 

3 Hadir tepat waktu dan pulang sesuai dengan jam kantor pulang 3,98 

4 Absensi kehadiran penting dalam penegakan disiplin kerja 3,96 

5 Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan waktu yang ditentukan 3,98 

6 Bekerja secara memuaskan merupakan bentuk disiplin saya dalam bekerja 4,12 

7 Suasana kerja mempengaruhi Anda dalam melaksanakan pekerjaan 3,30 

8 Disiplin membuat anda menurun semangat kerjanya 3,96 

9 Menyelesaikan tugas yang diberikan atasan dengan baik 4,18 

10 Bersedia dikenakan sanksi sesuai jika melanggar peraturan 4,00   Rata rata tanggapan responden 3,94 

Tabel 3 Responden terhadap variabel Disiplin Kerja (X2) 

nilai tertinggi adalah 4,18 dan nilai terendah 3,30. Bisa diartikan bahwa guru-guru di sekolah Sandikta mempunyai motivasi kerja  sudah termasuk baik. Dapat dilihat dari pekerjaan yang menjadi tanggung jawab,  dan dikerjakan dengan baik.  
Analisis Deskriptif Variabel Motivasi (Y1) Hasil dari jawaban responden untuk variabel Motivasi  (Y1) pada Tabel 4.  Berdasarkan Tabel 4 hasil pengolahan data diperoleh bahwa rata-rata capaian variabel Motivasi rata-rata 4,03, dengan nilai tertinggi adalah 4,15 dan nilai terendah 3,80. Dapat diartikan bahwa guru-guru di sekolah Sandikta mempunyai motivasi yang  sudah termasuk baik. dan dapat dilihat dari motivasi mereka untuk bekerja.  
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tabel dengan ketentuan sebagai berikut. 1. apabila probabilitas signifikansi > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak. 2. apabila probabilitas signifikansi < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang berbeda beda terhadap variabel terikat. Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data variabel X yang diteliti terbukti memiliki pengaruh yang signifikan >0,05.   Selain dengan melihat nilai signifikannya, pengujian secara parsial dapat 

dilihat dari nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 0.678. Nilai t dapat diperoleh dengan degree of freedom =n – 2 = 66 -2 = 64 dan alpha 0,05. Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian variabel independen (Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja) secara terpisah yang dilakukan dengan Uji t memperlihatkan hasil signifikan ( < 0,05 ) bagi masing-masing variabel.  Uji hipotesis yang pertama  Perumusan hipotesis : Ho : βi = 0 tidak ada pengaruh secara 

N o Pernyataan Rerata 1 Saya bekerja umumnya disebabkan oleh tuntutan ekonomi 3,80 

2 Saya selalu ingin bersungguh-sungguh dalam bekerja yang diniati sebagai ibadah 4,12 

3 Dalam bekerja, saya ingin memperlihatkan prestasi kerja 3,96 

4 
Saya tertantang untuk menyelesaikan semua jenis pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan 

4,01 

5 Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya, saya kerjakan dengan baik. 3,92 

6 
Minat saya terhadap materi pelajaran mempengaruhi kualitas pengajaran yang saya lakukan. 4,07 

7 
Saya belajar dari teman yang telah berhasil untuk meningkatkan keterampilan saya 

4,06   
8 Setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya, saya kerjakan dengan baik. 4,13 

9 
Saya berusaha mengikuti semua aturan dan tata tertib sekolah yang berlaku dengan sebaik-baiknya. 4,09 

10 Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik. 4,15 

 Rerata Tanggapan Responden 4,03 

Tabel 4 Responden terhadap variabel Motivasi (Y1) 

No Pernyataan Rerata 1 Minat saya terhadap materi pelajaran mempengaruhi kualitas pengajaran yang saya lakukan. 3,81 

2 Saya selalu membuat penilaian terhadap ujian yang diberikan kepada siswa 
4,07 

3 Saya dapat memahami tingkat kecerdasan siswa dengan baik. 4,00 

4 Hasil-hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, saya kembalikan sebagai balikan untuk melihat dimana kelemahannya. 4,01 

5 Memaksimalkan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja 
4,00 

6 Agar materi ajaran dapat diselesaikan sesuai kalender akademik, maka saya membuat rencana pertemuan dari awal sampai akhir 

4,03 

7 Saya berusaha memberikan tugas, jika ada kelas yang gurunya berhalangan hadir 

4,06 

8 Saya dapat bekerja sama dengan guru untuk menyelesaikan masalah yang ada di sekolah. 4,12 

9 Saya sangat berhati-hati dalam menjelaskan materi ajaran, untuk menghindari penjelasan konsep yang keliru 

4,01 

10 Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada saat menjelaskan materi. 4,09 

 Rerata Tanggapan Responden 4,02 

Tabel 5 Responden terhadap variabel Disiplin Kerja (Y2) 
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parsial antara budaya organisasi dengan Kinerja karyawan. H1 : βi > 0 terdapat pengaruh secara parsial antara budaya  organisasi dengan Kinerja karyawan. 
 Hipotesis pertama menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi. Dari tabel diatas diketahui variabel Gaya Kepemimpinan (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar 3.042 lebih besar dari t tabel 2,010 dan memiliki nilai signifikan ,003 lebih kecil dari 0,05 dengan hipotesis HO “Gaya Kepemimpinan secara parsial  berpengaruh terhadap Kinerja.” Uji hipotesis yang kedua Perumusan hipotesis : Ho : βi = 0 tidak ada pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja dengan Kinerja karyawan. Ha : βi > 0 terdapat pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja dengan Kinerja karyawan. 

 hipotesis yang kedua menyatakan bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi. Dari tabel diatas dapat diketahui untuk variabel Disiplin Kerja (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar  3.846  lebih besar dari t tabel 2,010 dan memiliki nilai signifikan 0,000 lebih besar dari 0,05 dengan hipotesis HO “Displin Kerja secara parsial  berpengaruh terhadap Kinerja. 
Analisis Jalur (Path Analisis) Analisis Jalur Sub Struktur I Model sub struktur I pengaruh kompetensi dan Motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. Model sub struktur I dirumuskan dalam Gambar 2. Y1 =   ρY1X1+ ρY1X2+ ρY1ɛ1 Hasil analisa jalur pada persamaan sub struktur I diolah dengan menggunakan SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada Tabel 6. 
Model  hubungan antar variabel Sub-
Struktur I Hasil analisa jalur pada persamaan sub struktur I diolah dengan menggunakan SPSS 

ɛ

py1x1 

py1x2 

  rx1x2 

motivasi 
(Y1) 

Gaya 
kepemimpi

nan 

Disiplin 
kerja 

Gambar 2 Model  hubungan antar variabel Sub-Struktur I 
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versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 7 dan secara visual pada Gambar 3.   Berdasarkan Tabel 8 diperoleh hasil 
Coefficients yang menunjukkan hasil perhitungan mengenai variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi 

secara parsial (sendiri – sendiri). Untuk melihat besarnya pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Motivasi dapat dilihat dari nilai uji signfikansi dan nilai uji t. Sedangkan untuk melihat nilai koefisien jalur pengaruh, dapat dilihat dari nilai standardized coefficents (beta). 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.501 4.584   2.291 .025 KEPEMIMPINAN .323 .106 .330 3.042 .003 DISPLIN_KERJA .427 .111 .417 3.846 .000 a. Dependent Variabel: MOTIVASI_KERJA 

Tabel 6 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Jalur Koefisien Jalur t-hit t-tab Sig Keputusan PY1 X1 0.330 3.042 1.998 0.003 Signifikan PY1 X2 0.417 3.846 1.998 0.000 Signifikan 

Tabel 7 Rangkuman Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Sub-Struktur I  

PY1 X1=0,330 

PY1 X2=0.417 

 

Gaya 
kepemimpinan 

(X1) 

Disiplin kerja 
(X2) 

Motivasi 
(Y1) 

ɛ1 

Gambar 3 Hasil  Pengujian Hubungan Sub-Struktur I 

Jalur Koef 
Jalur 

t-hit t-tab Sig Keputusan PY1 X1 0.330 3.042 1.998 0.003 Signifikan PY1 X2 0.417 3.846 1.998 0.000 Signifikan 

Tabel 8 Rangkuman Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Sub-Struktur I 
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versi 20.0 dapat dilihat pada Tabel 9. Berdasarkan tabel 9 diperoleh informasi 
Coefficients yang menunjukkan hasil perhitungan mengenai variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi secara parsial (sendiri – sendiri). Untuk melihat besaran pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi  terhadap Kinerja, dapat dilihat dari nilai uji t. Sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh, dilihat dari angka Beta atau Standardized 

Analisis Jalur Sub Struktur II  Model sub struktur II  pengaruh kompetensi, Motivasi kerja, dan komitmen organisasi terhadap Kinerja karyawan. Model sub struktur II dirumuskan menjadi (Gambar 4): Y2 =   ρY2 X1+ ρY2X2+ ρY2Y1+ρY2 ɛ2  Hasil analisa jalur pada persamaan sub struktur II diolah dengan menggunakan SPSS 

Gambar 4 Model  hubungan antar variabel Sub-Struktur II  

Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 
1 

(Constant) -.173 3.689   -.047 .963 KEPEMIMPINAN .584 .088 .575 6.652 .000 DISPLIN_KERJA .222 .095 .208 2.324 .023 MOTIVASI_KERJA .200 .097 .193 2.055 .044 Dependent Variable: KINERJA   

Tabel 9 Hasil Analisis Jalur untuk Sub-struktural II  

Jalur Koef 
Jalur 

t-hit t-tab Sig Keputusan 

ρY2 X1 0.575 6.652 1,998 0.000 Signifikan ρY2X2 0.208 2.234 1,998 0,0.23 Signifikan  ρY2Y1 0.193 2.055 1,998 0.044 Signifikan 

Tabel 10 Rangkuman hasil Perhitungan Koefisien Jalur 
Sub Struktur II  
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Coefficients Beta.  Dengan demikian, dapat disimpulkan pada perhitungan sub struktur II dapat dilihat pada Tabel 10 berikut;  Dari hasil analisis data tersebut diperoleh koefisien jalur untuk sub struktur II pada Gambar 4.  Pada bagian ini memnguraikan tiap-tiap jalur pada bagian model dengan menggunakan analisis jalur (Path Analisis). Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung pada guru sekolah Sandikta dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-tiap jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis  yang diajukan diterima atau ditolak. Masing-masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam penelitian ini. Nilai koefisien jalur dapat dilihat pada Tabel 11. Dari hasil analisis data 

tersebut diperoleh koefisien jalur untuk sub struktur II sebagai  tampak pada Gambar 5. Pada bagian ini memnguraikan tiap-tiap jalur pada bagian model dengan menggunakan analisis jalur (Path Analisis). Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung pada guru sekolah Sandikta dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-tiap jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis  yang diajukan diterima atau ditolak. Masing-masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam penelitian ini. Nilai koefisien jalur dapat dilihat pada Gambar 6. 1.Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi  Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai beta (β) sebesar 

Gaya ke-
pemimpinan 

X1 

Motivasi  
Y1 

Disiplin Kerja 
X2 Kinerja  

Y2 

ɛ2 

Gambar 5 Hasil Pengujain Sub-Struktur II  

Variabel Bebas 
Variabel Terikat Beta (β) t-hitung p-value Keterangan X1 Y 0.330 3.042 0.003 Signifikan X2 Y 0.417 3.846 0.000 Signfikan X1 Y2   0.575 6.652 0.000 Signifikan X2 Y2 0.208 2.234 0.023 Signifikan Y1 Y2 0.193 2.055 0.044 Signifikan 

Tabel 11 Nilai Koefisien Jalur  
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0.330 dengan p-value sebesar  0.003. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada (0.000<0.05) maka itu H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti hipotesis menyatakan Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Motivasi (Y) diterima. 2. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja terhadap Motivasi  Variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai beta (β) sebesar 0.417 dengan p-value sebesar  0.000. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada (0.000<0.05) maka itu H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti hipotesis menyatakan Disiplin Kerja (X1) berpengaruh terhadap Motivasi (Y) diterima. 3. Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai beta (β) sebesar 0.575 dengan p-value sebesar  0.000. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada (0.000<0.05) maka itu H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti hipotesis menyatakan Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2) diterima. 4. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Variabel Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai beta (β) sebesar 0.208 dengan p-value sebesar  0.023. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada (0.000<0.05) maka itu H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti hipotesis menyatakan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Motivasi (Y) diterima. 5. Pengaruh Variabel Motivasi  terhadap Kinerja Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai beta (β) sebesar 0.193 dengan p-value sebesar  0.044. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada (0.000<0.05) maka itu H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti hipotesis menyatakan Motivasi (Y) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2) diterima. 
Perhitungan Analisis Jalur  Bagian ini menjelaskan perhitungan pengaruh variabel yang terdiri dari Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap Kinerja (Y2) melalui variabel intervening Motivasi (Y). Apabila terdapat jalur yang tidak signifikan, maka diberlakukan Triming theory yaitu dengan mengihilangkan atau menghapus jalur yang tidak signifikan. Kemudian dengan hasil struktur yang baru tersebut dihitung kembali masing-masing koesisien jalurnya. Berikut 

Gambar 6 Perhitungan Analisis Jalur 
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perhitungan hipotesis koefisien jalurnya pada Gambar 6.  Perhitungan X1 Terhadap Y Direct X1 → Y = ( 0,330)   = 0,330 
Indirect : Tidak Ada 
Total Effect: 0.330 atau 33.0%  Perhitungan  X2 Terhadap Y 
Direct X2 → Y = (0,417)  = 0,417 
Indirect : 0,417 atau 41,7%  Pengaruh ϵ1 (variabel selain X1 dan X2 Terhadap Y)  ϵ1 = √1 – R ϵ1 = √1 -0.822 ϵ1 = 0,178 √0,1788 ϵ1=0,421 atau 42,1%  Pengaruh Y Terhadap Y1 
Indirect:Tidak Ada 
Total Effect, 0,193 atau 19,3%  Pengaruh X1 Terhadap Y2 
Direct X1 → Y2  = 0,575 
Indirect X1 →Y1 → Y2          = (0,330) (0,161)  = 0,053 
Total Effect : 0,575+0,053 =  0,628 atau 62,8%  Pengaruh X2 terhadap Y2 
Direct : X2 → Y2  (0,208) = 0,208 
Indirect X2→ Y1 → Y2 =  (0,417) (0,193) = 0,080 
Total Efect 0,208 + 0,080 = 0,288 atau 28,8%  Pengaruh ϵ2 (variabel selain X1 dan X2) Terhadap Y2 =√1-R =√1-0,822 =√0,178 =0,421 atau 42,1% Berdasarkan pada perhitungan diatas, variabel independen yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel 

Motivasi adalah variabel Disiplin Kerja 41,7%. Sedangkan pengaruh independen yang mempengarui variabel Kinerja adalah Gaya Kepemimpinan yaitu sebesar 57,5%. Dan variabel independen yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel Kinerja melalui variabel intervening Motivasi adalah variabel Disiplin Kerja yaitu 41,7%.   
PENUTUP 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan mengenai Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, 
dan Motivasi terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Yayasan  Pendidikan Kita (Sandikta) di Kota 
Bekasi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1. Gaya Kepemimpinan (X1) Berpengaruh terhadap Motivasi   yaitu sebagai berikut: t-hitung (3.042) > t-tabel (1.998) dengan nilai sig 0.003 < 0.05 dengan koefisien jalur sebesar 0.330. Artinya sekolah Yayasan Sandikta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi. Semakin tinggi Gaya Kepemimpinan maka akan meningkat Motivasi mengajar guru di sekolah yayasan Sandikta dikota Bekasi. 2. Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel Motivasi yaitu sebagai berikut: t-hitung (3.846) > t-tabel (1.998) dengan nilai sig 0.000 dengan koefisien jalur sebesar 0.417. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi guru. Semakin tinggi Disiplin Kerja maka akan semakin meningkat Motivasi mengajar guru di sekolah yayasan Sandikta 3. Motivasi (Y) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru di sekolah 
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Yayasan Sandikta.  yaitu sebagai berikut: t-hitung (2.055) > t-tabel (1.998) dengan nilai sig 0.044 dengan koefisien jalur sebesar 0.193  Hal ini disebabkan adanya peningkatan Motivasi mengajar guru menyababkan adanya keterlibatan guru untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan akan optimal. Apabila Kinerja optimal maka Kinerja guru-guru akan meningkat sesuai dengan prestasi yang diperolah. 4. Gaya Kepemimpinan terhadap varibel Kinerja yaitu sebagai berikut: t-hitung (6.652) > t-tabel (1.998) dengan nilai sig 0.000 dengan nilai koefisen 0.575.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya pemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru secara langsung dan tidak langsung. Semakin tinggi Gaya Kepemimpinan kepala sekolah maka meningkatkan Motivasi mengajar guru dan nanti nya akan meningkatkan Kinerja guru di sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi. 5. Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh langsung dengan variabel kinerja di sekolah Yayasan Sandikta yaitu sebagai berikut: t-hitung (2.234) > t-tabel (1.998) dengan nilai sig 0.023 dengan nilai koefisien 0.208. Hasil ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Semakin tinggi Disiplin Kerja maka akan meningkat Motivasi mengajar dan akan meningkatkan kinerja guru di Sekolah Yayasan Sandikta di Kota Bekasi. 
Saran Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran-saran yang akan penulis sampaikan. 1. Gaya Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, 

oleh sebab itu apabila sekolah ingin kinerja gurunya terus meningkat maka sekolah harus meningkatkan Gaya Kepemimpinan kepala sekolah. Karena dengan meningkatnya Gaya Kepemimpinan kepala sekolah dapat memperkuat orientasi dan stabilitas dari kinerja guru dalam suatu sekolah. 2. Disiplin Kerja pada sekolah tersebut juga perlu diperhatikan, karena Disiplin Kerja merupakan poin penting dalam sebuah ekosistem pada sekolah, maka sekolah perlu menerapkan Disiplin Kerja untuk terus meningkat mutu kinerja guru setiap tahunnya. 3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lainnya atau variabel yang lebih banyak yang dapat mempengaruhi kinerja guru serta memperluas target sekolah yang diteliti dan juga  dengan metode penelitian yang berbeda atau dengan periode yang lebih lama sehingga hasilnya lebih akurat dan mempunyai cakupan yang lebih luas. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Dunia telah menjadi semakin kecil dan saling terhubung. Efek penyatuan dunia dalam berbagai bidang yang kita  kenal sebagai globalisasi dengan era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat, semakin terbukanya  kesempatan untuk berkomunikasi secara internasional, dan pelaksanaan pasar bebas menuntut bangsa Indonesia memiliki kompetensi yang kompetitif dalam segala bidang. Untuk menghadapi globalisasi ini kita memerlukan persiapan yang baik. Salah satu hal penting yang perlu kita persiapkan adalah kemampuan bahasa asing yang baik.  Salah satu bahasa asing yang kita kenal adalah adalah Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Semua negara telah menjadikan Bahasa Inggris sebagai bahasa 

komunikasi sehari-hari, dan sebagian besar negara di dunia menjadikan Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua dari bahasa ibu mereka. Sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris digunakan dengan jangkauan distribusi yang sangat luas sebagai bahasa informasi dunia, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta sebagai media komunikasi masyarakat antar bangsa.  Penggunaan Bahasa Inggris dengan mudah dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti petunjuk pengoperasian sebuah alat elektronik, melamar pekerjaan, iklan-iklan di media massa dan masih banyak lagi, semua menggunakan Bahasa Inggris. Lebih jauh Baradja (1990:1) mengatakan setidaknya 80% dari buku-buku bacaan, jurnal, artikel dan buletin yang terdapat diperpustakaan di universitas-universitas menggunakan Bahasa Inggris. Ini menunjukkan sangat pentingnya penggunaan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengaruh Media Pembelajaran dan Tata Bahasa  
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris di SMK Jakarta 

Timur 

Suryanih * 
 

ABSTRAK 
Hasil belajar Bahasa Inggris merupakan keterampilan yang diterima setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Ba-

hasa Inggris dan dapat diamati secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris, dan untuk 
mengetahui pengaruh interaktif media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen  dengan sampel sebanyak 40 orang peserta didik yang berasal dari 
dua sekolah, diambil secara acak  dari populasi yakni seluruh peserta didik kelas X SMK Prestasi Prima dan SMK 

Budhi Warman II. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan tes pilihan ganda, analisis data menggunakan analysis 
of varians (ANOVA) dua arah. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris, terdapat pengaruh yang signifikan tata bahasa terhadap hasil 
belajar Bahasa Inggris, dan terdapat pengaruh interaktif yang tidak signifikan media pembelajaran dan tata 

bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Kata Kunci : Media Pembelajaran, Penguasaan Tata Bahasa, Hasil Belajar 



Volume V No.6 April 2019  |   63 

 

Penguasaan Bahasa Inggris sangat penting karena hampir semua sumber informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan bahasa ini (Durand, 2006:7).  Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang diajarkan secara luas di berbagai negara. Banyak penduduk di berbagai negara memakai Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dalam berbagai pertemuan penting pada tingkat internasional (Richards and Rodgers, 1986:1).  Dalam Bahasa Inggris, ada empat macam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Menyimak dan berbicara merupakan keterampilan berkomunikasi secara langsung, sedangkan membaca dan menulis merupakan komunikasi tidak langsung. Urutan proses seperti itu sekaligus menggambarkan tingkat kesukaran dari setiap keterampilan. Kemampuan menyimak (l istening 
competence) adalah kemampuan bahasa yang relatif paling mudah dan dilanjutkan dengan kemampuan kemampuan berbicara (speaking competence), kemampuan membaca (reading competence) dan yang terakhir adalah kemampuan menulis (writing 
competence). Dalam bidang pendidikan, Bahasa Inggris mempunyai andil besar karena hampir semua buku teks dalam berbagai disiplin ilmu ditulis dalam Bahasa Inggris, yakni dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Bahasa Inggris mempunyai peranan yang sangat penting dalam memasuki era globalisasi. Fungsinya tidak hanya sebagai alat atau media untuk berkomunikasi antar bangsa tetapi semakin luas dan penting, yaitu sebagai bahasa ilmu pengetahuan, teknologi, sosial-ekonomi, budaya, bahkan seni.  Dalam rangka menghadapi persaingan 

global, di sekolah-sekolah menengah, peserta didik mempelajari Bahasa Inggris sebagai mata  pelajaran muatan lokal (local content). Situasi ini pula yang mendorong sejumlah sekolah dasar sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia menyelenggarakan pendidikan Bahasa Inggris sejak usia dini.  Keberhasilan seseorang dalam persaingan di era globalisasi erat hubungannya dengan  dunia pendidikan.  Lembaga-lembaga pendidikan harus mampu  mencetak  peserta didik yang mampu menatap masa depan mereka dengan baik dan mampu bersaing di  dunia global.  Hal ini berhubungan dengan ketersediaan  sarana dan prasarana yang mampu menunjang keberhasilan peserta didik. dalam pembelajaran.  Salah satu sarana yang dibutuhkan untuk keberhasilan pembelajaran adalah ketersediaan media pembelajaran dalam pemberian materi pembelajaran. Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia  dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan. Menurut Briggs (1977) media pembela-jaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya. Kemudian menurut National Education 
Assocdiaton (1969) mengungkapkan bahwa Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam 
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suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media,  komunikasi tidak akan terjadi, dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran.  Menurut Edgar Dale, dalam dunia pendidikan, penggunaan media pembelajaran seringkali menggunakan prinsip kerucut pengalaman, yang membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan “audio-visual”. Beberapa jenis media pembelajaran, diantaranya: Media Visual  (grafik, diagram, 
chart, bagan, poster, kartun, komik), Media 
Audial (radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya), Projected still 
Media (slide; over head projektor/OHP, 
infocus  dan sejenisnya), Projected motion 
Media  (film, televisi, video /VCD, DVD, VTR, komputer dan sejenisnya). Tujuan penggunaan media pembela-jaran, diantaranya: mempermudah proses belajar-mengajar, meningkatkan efisiensi belajar-mengajar, menjaga relevansi dengan tujuan belajar, membantu konsentrasi.  Media Pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek yang langka, membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya, membuat konsep abstrak ke konsep konkret, memberi kesamaan persepsi, mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, menyajikan ulang informasi secara konsisten, memberi suasana yang belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik. Selain fungsi di atas. Livie dan Lentz (1982) mengemukakan 4 fungsi media pembelajaran yaitu:  

 Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik, dan mengarahkan perhatian pebelajar akan berkosentrasi pada sisi pelajaran. 
 Fungsi afektif yaitu media visual dapat dilihat dari tingkat kenyamanan pebelajar ketika belajar membaca teks bergambar.  
 Fungsi kognitif yaitu mengungkapkan bahwa lambang visual mempelancar pencapaian tujuan dalam memahami dan mendengar informasi.  
 Fungsi kompensatoris yaitu media visual memberikan konteks untuk memahami teks dan membantu pebelajar yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.  Dengan semakin pesatnya perkemban-gan teknologi, penggunaan media sangat te-pat dalam mendukung proses perkembangan ilmu pengetahuan melalui penyempurnaan proses pembelajaran, serta untuk menciptakan iklim pendidikan yang berbasis pada IPTEK. Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran  mempunyai banyak kelebihan dari media lainnya. Hal ini disebabkan oleh media  menampilkan gambar dan gerakan sekaligus, sehingga media ini efektif untuk menyajikan berbagai topik pembelajaran yang sulit disampaikan melalui informasi verbal. Kemampuan media  memanipulasi waktu dan ruang dapat mengajak peserta didik melanglang buana walaupun dibatasi oleh dinding ruang kelas.  Posisi Bahasa Inggris sebagai bahasa asing bagi masyarakat Indonesia, membuat bahasa ini tidak banyak dikuasai oleh masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, tidak sedikit peserta didik mengalami kesulitan berkomunikasi dengan Bahasa Inggris. Mereka menganggapnya sebagai bahasa yang sulit dipelajari karena beberapa alasan, 
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misalnya, sistem bunyi verbal Bahasa Inggris yang tampak sangat berbeda dengan tanda tulisannya. Hal ini berbeda dengan bunyi verbal bahasa Indonesia yang tidak banyak berbeda dengan tanda tulisannya. Penguasaan kosa kata Bahasa Inggris oleh peserta didik sangat terbatas di samping penguasaan grammar yang terbatas pula.  Penguasaan tata bahasa atau grammar adalah salah satu faktor yang juga mempengaruhi penguasaan Bahasa Inggris peserta didik. Mempelajari bahasa asing, merupakan suatu kewajaran jika menemukan kendala. Masalah umum yang kerap dialami peserta dididik dalam mempelajari bahasa asing biasanya terletak pada kendala tata bahasa atau dalam Bahasa Inggris dikenal dengan grammar. Definisi tata bahasa yang dikutip dari wikipedia, adalah ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur penggunaan bahasa. Ilmu ini merupakan bagian dari bidang ilmu yang mempelajari bahasa yaitu linguistik. Pemakaian berbagai metode tata bahasa/grammar yang ada haruslah dicermati dengan baik. Bagi peserta didik yang ingin cepat mengerti semua tahapan 
grammar tersebut adalah mencermati tujuan penggunaan kosa kata maupun penyampadian kalimat jika terjadi sebuah 
conversation yang dilakukan secara verbal. Dalam era informasi dan globalisasi ini, pemerintah menyadari pentingnya peran Bahasa Inggris dan sumber daya manusia  yang memiliki keandalan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Pemerintah telah menerbitkan undang-undang republik Indonesdia nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang diikuti dengan peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia  dalam dunia pendidikan, yakni dalam bentuk pengembangan dan peningkatan kualitas kemampuan 

(kompetensi) dan keterampilan guru, peserta didik, serta tenaga kependidikan yang terkait. Di Indonesia, Bahasa Inggris tidak dipakai sebagai alat komunikasi sehari-hari. Di daerah-daerah tertentu yang merupakan daerah kunjungan wisata, seperti: Bali, Lombok, dan Yogyakarta yang menjadi daerah tujuan wisata budaya untuk wisatawan mancanegara. Dalam hal ini Bahasa Inggris sangat tepat untuk diajarkan sebagai mata pelajaran muatan lokal. Pembelajaran Bahasa Inggris sangat bermanfaat, terutama terkait dengan penyediaan sumber daya manusia  yang mampu berkomunikasi dengan para wisatawan sekaligus untuk mengisi kebutuhan tenaga kerja seperti menjual cenderamata, bekerja di hotel atau menjadi pemandu wisata. Disamping itu, dengan keterampilan berBahasa Inggris anak-anak di daerah dapat memperkenalkan kebudayaan daerahnya kepada wisatawan asing.  Djamarah  (2002: 13) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga  untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Winkel dalam Darsono (2000: 4) belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam interaksi aktif d e n g a n  l i n g k u n g a n  y a n g menghasilkan  perubahan dalam pengetahuan pemahaman,keterampilan, dan sikap secara psikologis. Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Rumusan Masalah Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik? 2. Apakah terdapat pengaruh penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Ba-hasa Inggris peserta didik? 3. Apakah terdapat pengaruh interaktif  media pembelajaran dan penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Ba-hasa Inggris peserta didik? 
Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara empirik apakah terdapat pengaruh Variabelmedia pembelajaran dan penguasaan tata bahasa secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Secara rinci penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. 2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. 3. Untuk mengetahui apakah terdapat p e n g a r u h  i n t e r a k t i f  m e d i a pembelajaran dan penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. 
LANDASAN TEORI 

Pengertian Media Pembelajaran 

Media Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu “ medius “ yang secara harfiah  berarti “tengah”, atau “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Khusus dalam pendidikan, 
Association for  Educational Communications 
and Technology (AECT), yaitu suatu asosiasi yang bergerak dibidang teknologi komunikasi dan pendidikan, mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan informasi (Arsyad, 2009:3).  Menurut Heinich dan Molenda sebagai-mana dikutip Situmorang, (1998: 4-5) mengemukakan bahwa media secara umum diartikan sebagai alat komunikasi yang mem-bawa pesan dari sumber pertama kepada penerima informasi. Sementara menurut Hamidjojo dan Latuheru Arsyad, (2009:4) media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia  untuk menyampai-kan atau menyebar ide, gagasan atau penda-pat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu bisa sampai kepada peneri-manya.    Karti Soeharto (1995: 98-99) juga men-gatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. Adapun Arief S. Sadiman (2003: 3) mengata-kan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar ter-jadi.  Daryanto (2011:4) mengatakan kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu sebagai pesan dari komunikator menuju komunikan.  
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 Sadiman (2005:6) mengatakan media berasal dari bahasa latin dan merupakan jamak dari kata metode yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media merupakan sarana berkomunikasi tidak langsung yang digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, maupun informasi dari seseorang kepada orang lain. Dalam pembelajaran media merupakan sarana yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada seluruh peserta didik.  Arsyad (2011:3) mengatakan media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media berasal dari kata wasaail yang berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.  Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks serta lingkungan sekolah merupakan mkedia belajar.  Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian media di atas, maka da-pat disimpulkan bahwa apa saja yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menyam-paikan pesan maupun informasi dengan baik yang nanti akan mendorong atau menarik minat belajar peserta didik sehingga pembe-lajaran menjadi lebih menyenangkan disebut dengan media.  
Pembelajaran Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no.20/2003 disebutkan bahwa pembelajaraan merupakan  proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik, dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaraan.   Dalam istilah pembelajaran lebih banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar. Peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang peranan utama, sehingga dalam proses belajar-mengajar peserta didik dituntut beraktivitas secara penuh dan secara individual mempelajari bahan pembelajaran. Sementara seorang guru sebagai pemeran utama dalam memberikan informasi kepada peserta didik sehingga dalam istilah 
instruction guru lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator yang mengelola dan mengembangkan pembelajaran dari berbagai sumber belajar yang akan dipelajari oleh peserta didik.  Pengajaran atau ungkapan yang lebih dikenal dengan pembelajaran adalah usaha untuk membelajarkan peserta didik. Istilah pembelajaran lebih tepat digunakan karena m e n g g a m b a r k a n  u p a y a  u n t u k membangkitkan prakarsa belajar seseorang. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk membentuk peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan terciptanya (Muhaimin: 183-184).  Sementara itu menurut Dick dan Carey, “Pembelajaran adalah proses yang sistematis dimana semua komponen antara lain guru, peserta didik, material dan lingkungan belajar merupakan komponen penting untuk keberhasilan belajar”. Pembelajaran sebagai sebuah system menggunakan pendekatan system dalam desain pembelajaran. Dalam hal ini semua komponen yang terlibat dalam pembelajaran saling berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yessica, 2007:19). 
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 Konsep pembelajaran menurut Corey Sagala, (2005: 61) suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan dia turut serta dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi-situasi tertentu.  Dilain pihak menurut Dimyati dan Mudjiono Sagala, (2005 : 62) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain insrtuksional untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang dapat menekankan pada sumber belajar.   Hamalik Oemar (2003 : 14) mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik menurut Mulyasa (2003 : 100) dalam bukunya Kurikulum Berbasis Kompetensi.   Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah kombinasi yang tersusun dari berbagai unsur-unsur seperti unsur materdial, manusiawi, fasilitas, dan prosedur yang merupakan kegiatan yang melibatkan guru, peserta didik dan tenaga-tenaga kependidikan yang terprogram dan dibangun oleh guru untuk membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada sumber belajar sehingga dapat mengembangkan kreaktivitas berpikir peserta didik, serta meningkatkan kemampuan mengkonsturksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. 
Media Pembelajaran Media pembelajaran adalah seluruh alat dan 

bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, telivisi, buku, Koran, majalah, computer dan lain sebagainya.  Secara lebih khusus Arsyad (2011:3) mengatakan media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. media pembelajaran merupakan  pengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar yaitu peserta didik dan isi pelajaran.  Sanjaya (2010:204) menyebutkan media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, computer dan lain sebagainya. Selain alat-alat tersebut orang dan bahan serta peralatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap juga disebut sebagai media pembelajaran.  Selain pendapat tersebut, Djamarah (2010:120) mengatakan media adalah sumber belajar sehingga secara luas media pembelajaran dapat diartikan dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan serta keterampilan. Media merupakan alat bantu yang dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.  Secara lebih spesifik Sadiman (2005:19) menjelaskan sebagai berikut: media pembelajaran adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan pesan yang terkandung dalam media tersebut. 
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 Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi yang mengandung tujuan instruksional kepada penerima pesan dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong keberhasilan proses belajar. 
Manfaat Media Pembelajaran Media pembelajaran merupakan media yang digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik dalam proses belajar, sehingga dapat mempertinggi kualitas belajar mengajar dan dapat mempertinggi hasil belajar peserta didik. Sebagaimana dijelaskan Sudjana (2005:2) bahwa media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.  Riyan (2008:10) mengatakan bahwa media pembelajaran memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut: 1. Membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak. 2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar. 3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. 4. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat.  Konsep-konsep yang sulit dijelaskan secara langsung seperti peredaran darah, bentuk transaksi dan lain sebagainya dapat 

disederhanakan dengan menggunakan media gambar atau bagan. Objek yang terlalu besar dapat digantikan oleh gambar, foto, dan model, sedangkan objek yang terlalu kecil dapat disajikan dengan menggunakan mikroskop dan lainnya. Peristiwa yang terjadi pada masa lalu dapat ditampilkan melalui rekapan video, sedangkan peristiwa alam seperti letusan gunung berapi dapat disajikan dalam bentuk simulasi komputer.  Thobroni (2011:213) mengatakan media pembelajaran dapat bermanfaat dalam proses belajar mengajar yaitu media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan, menarik perhatian peserta didik, meningkatkan hasil belajar, mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu serta membdiasakan kesamaan pengalaman kepada peserta didik. Selain itu, media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi, minat belajar, pemahaman peserta didik, menyajikan data denagan menarik, memudahkan penafsiran data serta memadatkan informasi. Manfaat media pembelajaran, Djamarah (2010:121) , yaitu: 
1. Media sebagai alat bantu Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena memang gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setdiap anak didik terutama bahan pelajaran yang rumit dan cukup kompleks seperti dalam pembelajaran Ba-hasa Inggris. Berkaitan dengan manfaat media sebagai alat bantu, Djamarah (2010:121) menjelaskan sebagai berikut: Setiap materi yang memiliki tingkat kesukaran yang bervardiasi. Pada satu sisi ada bahan 
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pelajaran yang tidak memrlukan alat bantu, tetapi dilain pihak ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran seperti globe, grafik, slide presentasi, dan lain sebagainya. Bahan pelajaran dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar diproses oleh peserta didik apalagi bagi peserta didik yang kurang menyukai mata pelajaran yang disampaikan tersebut.  
2. Media Sebagai Sumber Belajar Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setdiap peserta didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya tetapi terambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-mana. Djamarah (2010:122) membagi sumber belajar menjadi lima kategori yaitu manusia , buku, media massa, alam lingkungan serta media pendidikan. Oleh karena itu, sumber belajar adalah segala sesuat yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat asal untuk belajar seseorang.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan peserta didik. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi peserta didik. Guru dalam menerangkan suatu benda dapat membawa bendanya secara langsung ke hadapan peserta didik di depan kelas. Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, guru dapat membuat sketsa dari benda tersebut sebagai sumber belajar.  Media pembelajaran digunakan untuk melicinkan menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal tersebut dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar 

dengan bantuan Media mempertinggi kegiatan belajar mengajar, sedangkan guru ya n g me mp e rgu n a ka n n ya  un t uk membelajarkan peserta didik demi tercapainya tujuan pengajaran. 
Macam-macam Media Pembelajaran Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media pembelajaran juga mengalami perkembangan. Heincih, Molenda & Smaldino (2005 : 9) membagi jenis media pembelajaran sebagai berikut: 
 Media cetak yaitu berupa teks yang terdiri dari huruf dan angka yang dapat diperlihatkan pada berbagai format antara lain: buku, komputer, papan tulis, layar komputer. 
  Media audio atau Media dengar, yaitu segala sesuatu yang dapat didengar baik berupa suara asli ataupun suara rekaman  antara lain: suara manusia, suara music, suara mesin mobil. 
 Media visual atau media pandang, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, antara lain: diagram pada sebuah poster, gambar pada sebuah papan tulis, fotografi, grafik pada sebuah buku, kartun pada surat kabar atau majalah. 
 Media bergerak, yaitu media yang ketika dipergunakan terlihat dapat melakukan gerakan, antara lain: gambar animasi, gambar pada “videotape”. 
 Media manipulative berupa benda tiga dimensi yang dapat disentuh maupun dipegang oleh peserta didik antara lain obyek sebenarnya. 
 Media manusia, antara lain: guru, murid, seseorang yang mempunyai keahlian tertentu. 
Penguasaan Tata Bahasa 
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Penguasaan  Dalam proses pemerolehan Bahasa Inggris, peserta didik perlu memperkuat penguasaan tata bahasa sebagai bagian dari komponen bahasa yang harus dikuasai sehingga dia dapat mengungkapkan keterampilan Bahasa Inggris dengan benar, baik secara lisan, maupun secara tertulis. Terkait dengan penjabaran lebih rinci mengenai sub-judul ini, ada baiknya diulas terlebih dahulu mengenai makna penguasaan.   Penguasaan terdiri  dari dua  arti kata (http://www.kamusbesar.com) : (1) proses, cara, perbuatan menguasai atau menguasakan, contohnya atas tanah perkebunan itu tidak sah; dan (2) pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dsb), contoh: bahasa anak didik perlu ditingkatkan.  
Tata Bahasa Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan suatu alat untuk berkomunikasi dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Alat yang digunakan adalah bahasa. Kata bahasa dalam bahasa Indonesdia memiliki lebih dari satu makna atau pengertian. Hal ini dikemukakan berdasarkan definisi-definisi yang diungkapkan oleh para ahli bahasa.  Menurut Chaer (2006: 1) “Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbiter, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.” Maksudnya adalah bahasa mempunyai lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia  sebagai sebuah sistem untuk menunjukkan aturan, kaidah atau pola-pola tertentu baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata maupun tata kalimat, yang bersifat tidak ada hubungan antara suatu lambang bunyi dengan benda atau konsep 

yang dilambangkannya.Menurut Chaer (2003: 33) sifat dan ciri bahasa antara lain, adalah: “(1) bahasa itu adalah sebuah sistem, (2) bahasa itu berwujud lambang, (3) bahasa itu berupa bunyi, (4) bahasa itu arbiter, (5) bahasa itu bermakna, (6) bahasa itu bersifat konvensional, (7) bahasa itu bersifat unik, (8) bahasa itu bersifat universal, (9) bahasa itu bersifat produktif, (10) bahasa itu bervardiasi, (11) bahasa itu bersifat dinamis, (12) bahasa itu berfungsi sebagai alat interaksi sosial, (13) bahasa itu merupakan identitas penuturnya.”  Menurut Keraf bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai sarana integrasi dan adaptasi. “Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial.” (1997: 3).  Ilmu yang mempelajari bahasa adalah linguistik. Menurut Lado (Alwasilah, 1992: 15) yang dimaksud dengan linguistik adalah: “Ilmu yang memberikan dan mengolongkan b a h a s a - b a h a s a .  L i n g u i s t i k mengidentifikasikan dan memberikan unit-unit dan pola-pola sistem bunyi, kata-kata dan morfem-morfem, frase-frase dan kalimat-kalimat, yaitu struktur suatu bahasa.”  Dalam kaitannya dengan tata bahasa, Djiwandono (2009:131) mengemukakan bahwa “Tata bahasa sebagai bagian dari paparan tentang bahasa berkaitan dengan kemampuan tentang kata pada tataran morfologi, dan kemampuan tentang kalimat pada tataran tentang sintaksis,” penguasaan tata bahasa dapat dilihat dari keterampilan berbicara dan menulis, sebagai contoh dalam mengungkapkan kata, morfem, kalimat, paragraf dan wacana.   
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 Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa tata bahasa mempunyai peranan penting dalam pembelajaran bahasa, tata bahasa seseorang mempengaruhi seberapa besar keterampilan dan pengetahuan seseorang dalam berbahasa baik lisan maupun tulisan. Dalam mengenal dan mengaplikasikan penggunaan tata bahasa diperlukan pengetahuan tentang aspek-aspek tata bahasa. Beberapa aspek dalam tata Bahasa Inggris tersebut adalah; Vocabulary, Verb, 
Adjectives, Adverbs, Conjunction, Noun, dan lain sebagainya. Di dalam beberapa aspek tata Bahasa Inggris tersebut tentu ada beberapa tahapan yang ada. Misalnya seperti 
grammar dengan beberapa tingkatan waktu, yaitu pengelompokkan tense yang menggunakan verb untuk menyatakan kegiatan tertentu, contoh : Past Tense, terdiri dari 4 tingkatan, Present Tense, terdiri dari 4 tingkatan, Future Tense, terdiri dari 4 tingkatan juga. Tata bahasa bahasa adalah ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur penggunaan bahasa yang merupakan suatu himpunan dari patokan-patokan dalam struktur bahasa yang meliputi bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kata dan tata kalimat, serta tata makna. Bahasa meliputi bidang-bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis (Keraf, 1994:27). Sementara menurut (Crystal 1987:422) tata bahasa adalah studi struktur kalimat, terutama sekali dengan acuan pada sintaksis dan morfologi, kerap kali disajikan sebagai buku teks atau buku pegangan. Suatu p e m b e r i a n  k a i d a h - k a i d a h  y a n g mengendalikan bahasa secara umum, yang mencakup semantik, fonologi, dan bahkan kerap kali pula fragmatic. Tata bahasa berhubungan juga dengan konsep language dan parole dari de Sausure, dan Chomsky yang membedakan adanya 

kemampuan (competence) dan perbuatan berbahasa (performance).  K e m a m p u a n adalah kemampuan yang dimiliki oleh pemakai bahasa mengenai bahasanya, sedangkan perbuatan bahasa adalah pemakai bahasa itu sendiri dalam keadaan yang sebenarnya, artinya tata bahasa harus mampu menggambarkan kemampuan si pemakai bahasa untuk mengerti kalimat yang tidak terbatas jumlahnya, meski seandainya kalimat-kalimat tersebut belum pernah didengarnya, dengan cara pemakadian system kaidah berbahasa oleh pembicara untuk sebuah kalimat yang diucapkannya. Menurut Yong Xin (2005: 1), “Kategori tata bahasa adalah kategori yang ditinjau dari bentuk, fungsi dan maknanya dan bdiasanya dinyatakan dalam klasifikasi jenis kata. Jadi, tata bahasa adalah suatu kaidah pembentukan kalimat dengan kata-kata yang ada.” Untuk menganalisis tata bahasa, kita harus mengetahui bagian-bagian dari tata bahasa. Sementara itu menurut Chomsky (Chaer, 2003: 364), salah satu dari tujuan penelitian bahasa adalah untuk menyusun tata bahasa dari bahasa tersebut. Setdiap tata bahasa dari suatu bahasa adalah merupakan teori dari bahasa itu sendiri, dan tata bahasa itu harus memenuhi dua syarat, yaitu: “(1) kalimat yang dihasilkan oleh tatabahasa itu harus dapat diterima oleh pemakai bahasa tersebut, sebagai kalimat yang wajar dan tidak dibuat-buat dan (2) tatabahasa tersebut harus berbentuk sedemikdian rupa, sehingga satuan atau istilah yang digunakan tidak berdasarkan pada gejala bahasa tertentu saja, dan semuanya ini harus sejajar dengan teori linguistik.” “Tata bahasa adalah peraturan penggabungan kata, gabungan kata, atau kalimat bagian dari tatabahasa yaitu morfem, kata, gabungan kata, atau kalimat bagian dari tata bahasa yaitu morfem, kata, gabungan kata dan kalimat (Suparto 2003: 17).” Untuk 
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dapat menganalisis tata bahasa, maka harus mengetahui bagian-bagian dari tata bahasa. Tata bahasa memiliki kegunaan yang besar dalam memahami, menganalisis dan menggunakan bahasa secara baik dan benar terutama dalam menyusun kalimat. Untuk mengetahui struktur bahasa kita harus terjun menyelidiki bahasa-bahasa itu secara tersendiri, lepas dari segala macam prasangka yang ada. Berdasarkan hasil penyelidikan itulah kita dapat menyusun suatu tata bahasa yang struktural. Sebaliknya tata bahasa yang hanya mencontoh warisan tata bahasa barat, yang mewarisi pula semua kaidah gramatikal dari tata bahasa Latin-Yunani disebut tatabahasa tradisional.  
Hasil Belajar Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. (Hamalik Pemar : 2001), Menurut pengertiann ini, belajar merupakan suatu proses yakni suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Yang menjadi hasil dari belajar bukan penguasan hasil latihan melainkan perubahan tingkah laku. Karena belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, maka diperlukan pembelajaran yang bermutu yang langsung menyenangkan dan mencerdaskan peserta didik. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setdiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapadian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika mereka  berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga. Belajar atau learning, adalah perubahan yang secara relatif berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman. Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Belajar 

membantu manusia  menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungan. Menurut Gagne (1984), belajar didefinisikan sebagai proses dimana suatu organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. Menurut James O.Wittaker, “learning may be defined as the process by which behavior organites or is altered through training or experience”. Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkahlaku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Menurut Howard L. Kingsley, “learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) organited or 
changed through practice or training”. Belajar adalah proses dimana tingkahlaku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan Proses belajar mengajar dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah dirumuskan. Pada umunya hasil belajar meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar yang akan diperoleh peserta didik setelah menempuh pengalaman belajarnya atau proses belajar mengajar. Sudjana (2006:22) mengatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah dia menerima pengalaman belajarnya. Proses belajar mengajar dan hasil belajar saling berhubungan kerena dalam kegiatan belajar-mengajar terdapat tujuan yang akan dicapai. peserta didik yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti setelah belajar. Hamalik (2006:30) mengatakan hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Thobroni (2011:19) mengatakan bahwa 
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belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi tertentu. Slameto (2010:19) mengatakan belajar dialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali sifat maupun jenisnya. Oleh karena itu, sudah tentu tidak setdiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Sementara itu menurut Porwanto (92009:280) mengatakan hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Sedangkan Nasution (200:17) menjelaskan pengertian hasil belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Hasil belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan hasil kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut. Thobroni (2011:22) mengatakan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Djamarah (2008:45) mengatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan 

yang sangat besar. Hanya dengan keuletan, sungguh-sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimis dirilah yang mampu mencapainya.  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar-mengajar. Hasil belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar-mengajar. Hasil belajar peserta didik dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan prestasi yang diperoleh setelah melakukan suatu kegiatan yang dimana akan menimbulkan suatu perubahan-perubahan individu.   Belajar sebagai proses atau aktivitas diisyaratkan oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor.  Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sangat beragam. Suryabrata (2010:233) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi dua yaitu faktor yang berasal dari luar diri pelajar yang meliputi faktor non sosial dan faktor sosial, serta faktor yang berasal dari dalam diri pelajar yaitu faktor fisiologis dan psikologis.  
Faktor Non Sosial dalam Belajar Lingkungan alami merupakan lingkungan fisik di sekitar anak berupa berbagai fenomena alam maupun dalam keadaan lingkungan tempat anak hidup. Lingkungan alami akan membawa dampak besar terhadap hasil belajar anak. Apabila kondisi lingkungan mendukung proses belajar anak maka dapat dipastikan hasil belajar anak akan maksimal. Suryasubrata (200:233) mengatakan bahwa kelompok faktor non sosial meliputi keadaan udara, suhu udara, 
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cuaca, waktu, tempat dan alat-alat yang digunakan untuk belajar. Semua faktor tersebut harus diatur sedemikdian rupa sehingga dapat membantu proses atau perbuatan belajar secara maksimal.  
Faktor-faktor Sosial dalam Belajar Suryasubrata (2010:234) mengatakan bahwa faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia  baik manusia  itu ada maupun kehadirannya dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau orang lain pada waktu seseorang belajar banyak sekali menganggu belajar atau sebaliknya. Oleh karenanya diperlukan lingkungan belajar sosial yang kondusif untuk belajar. Hasil belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar diri individu, baik faktor fisik maupun sosial psikologis pda lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Masing-masing kondisi lingkungan akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar seseorang.  Munardji (2004:133) mengatakan lingkungan sosial adalah manusia  atau sesamamanusia , baik manusia  itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar, sering kali menganggu aktivitas belajar. Menurut Asrori (2008:162) lingkungan sosial dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga yaitu lingkungan sosial peserta didik di rumah, lingkungan sosial peserta didik di sekolah dan lingkungan sosial dalam masyarakat. Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga memegang peranan penting bagi perkembangan belajar seseorang. Dalam masalah lingkungan sekolah, Munardji (2004:138) menjelaskan lingkungan sekolah yang mempengaruhi keberhasilan balajar adalah lingkungan fisik beserta komponennya seperti kondisi sekolah serta kelengkapan sarana serta prasarana penunjang proses belajar. 

 Segala sesuatu di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang. Lebih lanjut Slameto (2010:64) mengatakan bahwa faktor sekolah mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan murid, peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, metode belajar, keadaan gedung serta standar pelajaran. Lingkungan masyarakat peserta didik atau individu berada juga berpengaruh terhadap semangat serta aktivitas belajarnya. Lingkungan masyarakat yang warganya memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan seta sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi mudanya.  
Faktor-Faktor Fisiologis dalam Belajar Faktor fisiologis adalah faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik seseorang atau kondisi jasmandiah seseorang. Faktor ini merupakan faktor bawaan dalam diri seorang individu, melekat pada dirinya serta sebagian menjadi karakteristik dirinya. Slameto (2010:54) menyebutkan bahwa faktor jasmandiah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor fisiologis ini ada bersifat permanen seperti cacat tubuh permanen, ada pula bersifat sementara seperti kesehatan. Faktor jasmani mencakup kondisi serta kesehatan jasmani dari individu. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya.  Dalam proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seorang terganggu dan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing serta berkurangnya fungsi dari alat-alat inderanya. Agar orang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi serta ibadah. 
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 Selain dari kesehatan, cacat tubuh juga merupakan faktor penentu dari hasil belajar. Cacat tubuh adalah suatu penyebab kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Sukmadinta (2005:2250) mengatakan bahwa keadaan cacat tubuh akan mempengaruhi belajar. Peserta didik dengan cacat tubuh bdiasanya mengalami tekanan dalam batinnya yang mengakibatkan kurang percaya diri. Oleh karena itu peserta didik cacat belajarnya akan sangat terganggu. Anak yang cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keadaan jasmani yang perlu diperhatikan dalam belajar adalah kondisi fisik normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Selain itu kondisi kesehatan fisik sehat serta segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Didalam menjaga kesehatan fisik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan, minum teratur, olah raga serta cukup tidur. 
 Faktor psikologis mempengaruhi hasil belajar meliputi segala hal berkaitan dengan kondisi mental kejiwaan seseorang. Aspek psikis atau kejiwaan tidak kalah pentingnya dalam belajar dengan aspek jasmaniah. Slameto ( 92010:55) mengatakan sekurang-kurangnya ada tujuh faktor mempengaruhi belajar yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan. Untuk kelancaran belajar bukan hanya dituntut kesehatan jasmaniah tetapi kesehatan rohaniah atau psikis pula. Orang sehat psikisnya adalah orang terbebas dari tekanan batin mendalam, frustasi, konflik-konflik psikis, terhindar dari kebiasaan-kebiasaan buruk menganggu perasaan. Orang sehat psikisnya akan merasakan kebahagiaan serta dapat menyerap pelajaran lebih optimal. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis dalam belajar meliputi seluruh keadaan psikologi anak yang sedang belajar. Apabila keadaan psikologis anak baik maka dimungkinkan akan memperoleh hasil belajar dengan baik pula dan sebaliknya. 
Hasil Belajar Bahasa Inggris Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melaluli proses belajar-mengajar.   Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat belajar (Purwanto, 2008:46). Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atau sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar-mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan.  Purwanto (2008:50) menjelaskan 3 hasil belajar yaitu: 1. Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternak oleh sensorik, penyimpanan dan pengolahan otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah.  2. Hasil belajar afektif terdapat pada Taksonomi yang membagi menjadi tiga bagian yaitu penerimaan, partisipasi dan internalisasi. 3. Hasil belajar psikomorik, menurut Taksonomi Harrow membagi menjadi enam klasifikasi yakni gerakan reflex, 
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gerakan fundamental dasar 
METODE PENELITIAN Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan analisis ANOVA 2 Arah. Variabel yang diteliti adalah:  
 Pengaruh Media pembelajaran (X1). 
 Pengaruh Penguasaan Tata bahasa (X2). 
 Hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik (Y).  
Populasi dan Sampel 

Populasi Penelitian Populasi penelitian merupakan sumber data atau informasi yang sangat penting bagi pelaksanaan suatu  penelitian. Menurut Sugiyono (2007) dalam buku yang ditulis oleh Supardi (2012:25). “Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini adalah peserta didik SMK Prestasi Prima Jakarta yang berjumlah 900 orang peserta didik dan peserta didik SMK Budhi Warman II yang berjumlah 850 orang. 
Sampel Menurut Supardi (2012:26) “Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”. Berdasarkan definisi tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMK Prestasi Prima Jakarta. Jumlah peserta didik di kelas eksperimen adalah 34 peserta didik dan di kelas kontrol berjumlah 34 peserta didik. Dari 2 kelas tersebut akan diundi kelas mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan cluster random sampling maka 

terpilihlah kelas X BC-3 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas X TKJ-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 peserta didik.  
Teknik Pengumpulan Data Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian maka dibutuhkan suatu teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan aplikasi Program Pengolahan Data Statistic (Statistic Product and Service 
Solutions), SPSS 22.0. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga Variabel data yang digunakan untuk mencari jawaban permasalahan yang telah dirumuskan yaitu: 
Variabel Media Pembelajaran (X1) Teknik pengumpulan data Media pembelajaran (X1) di laksanakan menggunakan angket. Angket yang disusun dalam bentuk skala yang terdiri dari 15 soal. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik yang diseleksi sebagai sampel penelitian. 
Variabel Tata Bahasa (X2)  Teknik pengumpulan data tata bahasa/
grammar (X2) berasal dari hasil tes soal tata bahasa/grammar yang diselenggarakan di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 
Variabel Hasil Belajar Bahasa Inggris (Y)  Teknik pengumpulan data hasil belajar Ba-hasa Inggris (Y) dilaksanakan melalui tes prestasi belajar Bahasa Inggris yang berupa instrument yang dikembangkan penulis yang disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. 
Variabel Penelitian Atas dasar teori-teori yang ada maka peneliti membagi ke dalam Variabel bebas yaitu:  Media Pembelajaran dan Penguasaan Tata 
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Bahasa,  dan Variabel terikat yaitu: Hasil Belajar Peserta didik. Dua Variabel bebas yaitu Media Pembelajaran (X1) dengan proses belajar mengajar menggunakan Media pembelajaran model sebagai kelompok eksperimen sedangkan sebagai kelompok kontrol yaitu melakukan proses pembelajaran dengan metode konvensional.  Untuk variabel bebas kedua yaitu Penguasaan Tata Bahasa (X2) yang terdiri dari hasil tes sebelum pemberian materi tata bahasa dan hasil tes setelah pemberian materi tata bahasa. Adapun Hasil Belajar Ba-

hasa Inggris adalah variabel terikat (Y). Diantara variabel bebas pertama (X1) dan variabel bebas kedua (X2) kemudian diteliti interaksinya terhadap variabelterikat (Y).  
Korelasi Masalah  XI = Media Pembelajaran X2 = Penguasaan Tata Bahasa Y  = Hasil Belajar Bahasa Inggris 
Variabel Penelitian Atas dasar teori-teori yang ada maka peneliti membagi ke dalam Variabel bebas yaitu:  Media Pembelajaran dan Penguasaan Tata Bahasa,  dan Variabel terikat yaitu: Hasil Belajar Peserta didik. Dua vardiable bebas yaitu Media Pembelajaran (X1) dengan proses belajar mengajar menggunakan media pembelajaran model sebagai kelompok eksperimen sedangkan sebagai kelompok kontrol yaitu melakukan proses pembelajaran dengan metode konvensional.  Untuk variabel bebas kedua yaitu Penguasaan Tata Bahasa (X2) yang terdiri 

dari hasil tes sebelum pemberian materi tata bahasa dan hasil tes setelah pemberian materi tata bahasa. Adapun Hasil Belajar Ba-hasa Inggris adalah variabel terikat (Y). Diantara variabel bebas pertama (X1) dan variabel bebas kedua (X2) kemudian diteliti interaksinya terhadap variabelterikat (Y).  
Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematika sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2006:160).  Dalam penelitian ini, peneliti membuat dua instrument yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu satu variabel bebas  yaitu media pembelajaran dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar. Variabel media pembelajaran menggunakan angket, sedangkan hasil belajar menggunakan tes perbuatan. Penelitian ini dilakukan mulai dari pengembangan instrumen penelitian dalam bentuk tes dan kuesioner yang dilanjutkan kemudian dengan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas masing-masing Variabel. 
Uji Validitas Menurut Arikunto (2011 : 64), ketentuan penting dalam evaluasi adalah hasilnya harus sesuai dengan keadaan yang dievaluasi. Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut dengan data valid. Agar diperoleh data yang valid, instrumen atau alat evaluasinya harus valid. Dengan kata lain, instrumen evaluasi dipersyaratkan valid agar hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi valid. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat atau tidak mengukur tingkat ketepatan tes yaitu 

X1 

X2 

Y 

Gambar 1. Model korelasi hubungan Variabel 
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mengukur apa yang seharusnya diukur.   
Reliabilitas Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran keajegan suatu instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. Teknik uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik belah dua atau 
half split method awal-akhir. Pada teknik ini pengujian instrumen hanya dilakukan satu kali. Kemudian hasil uji tersebut dibuat dalam tabel analisis butir soal, lalu dikelompokan menjadi dua belahan nomor soal ganjil dan genap. Selanjutnya jumlah skor dari kedua kelompok soal ganjil dan genap tersebut dikorelasikan dengan menggunakan persamaan korelasi product moment dari 
pearson dilakukan dengan menggunakan rumus Spearmen Brown r 1/2. (Arikunto, 2010 : 223) 

r ½ =   N∑ xy – (∑x) (∑ )    
√ -  - } 

r ½ = Reliabilitas separuh tes  
x    = jumlah skor soal nomor ganjil Y    = jumlah skor soal nomor genap 
N   = jumlah peserta didik  

Koefisien korelasi yang dihasilkan dari persamaan product moment di atas menunjukkan reldiabilitas separuh tes. Untuk mengetahui reliabilitas tes secara keseluruhan digunakan rumus Spearman-Brown berikut: 
r11 = 2 x r11/22            1+r11/22 r ½ ½ = Korelasi antara skor-skor setdiap belahan tes r 11  = Reliabilitas instrumen Selanjutnya nilai reliabilitas tes keseluruhan 

Nilai rxy  Kiterdia 
0,81-1,00  Sangat Tinggi 
0,6 – 0,79  Tinggi 
0,41 – 0,59  Cukup 
0,21 - 0,39  Rendah 
0,00 – 0,20  Sangat Rendah 

Tabel 1 Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Nilai rxy Kiterdia 0,80 -1,00 Sangat Tinggi 0,60 – 0,80 Tinggi 0,40 – 0,60 Cukup 0,20 - 0,40 Rendah 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Tabel 2. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen 

yang telah diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria pada tabel  2 berikut: Apabila nilai relabilitas lebih daripada nilai r 
tabel  maka instrumen dapat dikatakan  reliabel. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian Penelitian ini merupakan eksperimen dua faktor yaitu faktor media pembelajaran (A) dan tata bahasa (B). Masing-masing level terdiri dari sub faktor yang disebut level. Untuk faktor media pembelajaran ada dua level dialah pertama level eksperimen dengan media Power Point (A1) dan kedua level kontrol dengan metode konvensional (A2). Faktor kedua adalah tata bahasa/
grammar (B1) dan sebelum pemberian 
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materi tata bahasa/grammar (B2). Berdasarkan hasil analisis data berikut disajikan rangkuman hasil peneilitdian. Dalam deskripsi data penelitian akan dikemukakan berbagai hasil penelitian dari data yang diperoleh, yang meliputi skor tertinggi, skor terendah, rerata (mean), modus, Median, ragam varians dan simpangan baku/standar devdiasi. Dalam pengolahan data yang diperoleh, peneliti melakukan penelitian pengolahan data melalui SPSS 22 dengan hasil sebagai berikut: 
Deskripsi Data dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran Power Point. 

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data statistik sebagaimana tampak pada Tabel 3.   
Deskripsi Data Hasil Belajar Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data Hasil Belajar sebagai berikut: Mean   : 73,95 Median  : 73,00 Modus  : 71 Std. Devdiasi : 4,032 
Varian  : 16,254 Nilai Terendah : 70 Nilai Tertinggi : 88 

Statistics   MEDIA PEMBELAJARAN TATA BAHASA HASIL BELAJAR   N Valid 40 40 40 Missing 0 0 0 Mean 71,28 71,50 73,95 Median 71,50 72,00 73,00 Mode 72 72 71 Std. Devdiation 2,532 2,353 4,032 
Variance 6,410 5,538 16,254 Skewness ,472 ,292 1,768 Std. Error of Skewness ,374 ,374 ,374 Kurtosis -,156 -,635 3,316 Std. Error of Kurtosis ,733 ,733 ,733 Range 10 9 18 Minimum 67 68 70 Maximum 77 77 88 

Tabel 3 Data Statistik 1 

Deskripsi Data Tata Bahasa Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh  hasil pengolahan data Tata Bahasa sebagai berikut: Mean   : 71,50 Median  : 72,00 Modus  : 72 Std Devdiasi : 2,353 

Varian  : 5,538 Nilai Terendah : 68 Nilai Tertinggi : 77 
Deskripsi Data Media Pembelajaran Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data Media Pembelajaran sebagai berikut: Mean   : 71,28 
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Median  : 71,50 Modus  : 72 Std. Devdiasi : 2,532 
Varian  : 6,410 Nilai Terendah : 67 Nilai Tertinggi : 77 
Deskripsi Data Dengan Menggunakan 
Media Pembelajaran Konvensional. Berdasarkan perhitungan dengan bantuan 

SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan  data statistik sebagai berikut: 
Deskripsi Data Hasil Belajar Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data Hasil Belajar sebagai berikut: Mean   : 64,25 Median   : 63,00 

  MEDIA PEMBELAJARAN TATA BAHASA HASIL BELAJAR N Valid 40 40 40 Missing 0 0 0 Mean 61,58 61,78 64,25 Median 61,00 61,00 63,00 Mode 60 60 63 Std. Devdiation 3,434 3,370 3,011 
Variance 11,789 11,358 9,064 Skewness ,566 ,509 ,530 Std. Error of Skewness ,374 ,374 ,374 Kurtosis ,363 ,099 -,878 Std. Error of Kurtosis ,733 ,733 ,733 Range 14 14 10 Minimum 55 55 60 Maximum 69 69 70 

Tabel 4 Data Statistik 2  Statistics  

Modus   : 63 Std. Devdiasi  : 3,011 Varian   : 9,064 Nilai Terendah : 60 Nilai Tertinggi : 70 
Deskripsi Data Tata Bahasa Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data Tata Bahasa sebagai berikut: Mean    : 61,78 Median    : 61,00 

Modus    : 60 Standar Deviasi : 3,370 
Varian    : 11,358 Nilai Terendah : 55 Nilai Tertinggi : 69 
Deskripsi Data Media Pembelajaran Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil pengolahan data Media Pembelajaran sebagai berikut: Mean       : 61,58 Median       : 61,00 
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Modus       : 60 Std. Devdiasi    : 3,434 Varian       : 11,789 Nilai Terendah   : 55 Nilai Tertinggi   : 69  
Keterangan : 

 A1B1: Media pembelajaran Power Point dan setelah pemberian materi tata bahasa 
 A2B1: Media pembelajaran konvensional dan setelah pemberian materi tata bahasa 
 A2B1: Media pembelajaran Power Point dan sebelum pemberian materi tata bahasa 
 A2B2: Media pembelajaran konvensional dan sebelumpemberian materi tata bahasa Dari data Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar Bahasa 

Inggris yang menggunakan Media Power Point 73,95 jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah dengan nilai rata-rata yang hanya sebesar 63,13 dengan kata lain nilai hasil belajar dengan Media pembelajaran  Power Point daripada nilai hasil belajar yang menggunakan Media pembelajaran konvensional (73,95 > 63,13).  Dengan demikdian penggunaan Media Power Point terbukti dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Secara deskriptif menunjukkan bahwa eksperimen dinyatakan berhasil dan Media pembelajaran menjadi faktor yang perlu diperhitungkan dalam belajar Bahasa Inggris. Kemudian jika dilihat dari tata bahasa, rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang belajar tata bahasa setelah pemberian materi tata bahasa 71,05 hasil belajarnya jauh lebih besar daripada peserta didik yang belajar tata bahasa sebelum pemberian materi tata bahasa 66,02. Dengan kata lain nilai hasil 
Tata Bahasa (B) 

Media Pembelajaran (A)   Jumlah Power Point (A1) 
Konvensional (A2) Setelah Pemberian materi tata bahasa(grammar). (B1) 

n = 20 x = 75,90         s = 4,459   
n = 20         x = 66,20         s  = 3,037 

n = 40     x = 71,05     s =  6,189 Sebelum Pemberian materi tata bahasa(grammar). (B2) 

n = 20          x = 72,00          s =  2,340 

n = 20          x = 60,05          s =  3,410   
n = 40      x =  66,02      s =  6,704 Total   n = 40          x =  73,95          s =  4,032 

n = 40          x =  63,13          s =  4,456 

n = 80      x =  68,54      s =  6,891   

Tabel 5 Deskripsi Data Hasil Penelitian 
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belajar tata bahasa setelah pemberian materi tata bahasa jauh lebih besar daripada nilai hasil belajar tata bahasa sebelum pemberian materi tata bahasa (71,05>66,02). Hasil ini sesuai dengan yang diharapkan. 
Uji Persyaratan Data 

Uji Normalitas Untuk menentukan apakah vardiable normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnof dengan Spss 22., yang hasilnya tampak pada Tabel 7.  
Descriptive Statistics Dependent Vardiable:   HASIL BELAJAR MEDIA PEMBELAJARAN TATA BAHASA Mean Std. Devdiation N POWER POINT SETELAH PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 75,90 4,459 20 SEBELUM PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 72,00 2,340 20 Total 73,95 4,032 40 KONVENSIONAL SETELAH PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 66,20 3,037 20 SEBELUM PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 60,05 3,410 20 Total 63,13 4,456 40 Total SETELAH PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 71,05 6,189 40 SEBELUM PEMBERIAN MATERI TATA BAHASA 66,02 6,704 40 Total 68,54 6,891 80 

Tabel 6 Deskriptif Statistik berdasarkan Output SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   HASIL BELAJAR N 80 Normal Parametersa,b Mean 68,54 Std. Devdiation 6,891 Most Extreme Differences Absolute ,122 Positive ,117 Negative -,122 Test Statistic ,122 Asymp. Sig. (2-tailed) ,005c a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 7 Deskriptif Statistik berdasarkan Output SPSS 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel hasil belajar Bahasa Inggris mem-punyai nilai uji statistic Kosmogorov-Smirnof Z=0,122 dengan probabilitas 0,005 (Asyimp,Sig.(detailed)). Persyaratan data berdistribusi normal jika probabilitas atau p>0,05 pada uji normalitas Kosmogorov-Smirnof. Oleh karena nilai p= 0,005 atau p<0,05 makaH1 diterimadan H0 ditolak. Artinya datatentang hasil belajar Bahasa Inggris berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal atau tidakmengikuti distribusi normal.  
Uji Homogenitas Dalam analisis perbedaan selain harus memenuhi asumsi bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal, juga harus memenuhi asumsi homogenitas varians. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians berasal dari populasi yang 

bersifat homogen. Pengujian homogenitas data hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik dilakukan dengan uji Levene pada taraf signifikan 0,05.  Untuk pengujian homogenitas, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 Ho :  Data berasal dari populasi yang homogen 
 H1 :  Data berasal dari populasi tidak homogen Dengan kriteria: 
 Jika nilai sig (Levene’s test) > 0,05 : maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
 Jika nilai sig (Levene’s test) < 0,05 : maka H1 diterima dan Ho ditolak. Dari penghitungan data di atas dengan 
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SPSS 22 diperoleh nilai Fo=2,376 dan sig.= 0,077 > 0,05 dengan demikdian maka Ho diterima dan H1  ditolak dan data berasal dari populasi yang homogen. Dari hasil pengujdian normalitas dan homogenitas dapat disimpulkan bahwa persyaratan yang harus dipenuhi dalam penelitian ini telah terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. 
Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Anova 2 Arah 

Analisis of variance atau ANOVA merupakan salah satu teknik analisis multivardiate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Analisis varian termasuk dalam kategori statistic parametric. Sebagai alat statistic parametic, digunakan  rumus ANOVA harus terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi meliputi normalitas dan homogenitas. Setelah uji asumsi di atas memenuhi syarat penelitian maka dilakukan uji Anova 2 arah. 
Test Statistik Uji Hipotesis ANOVA dua 
arah Berdasarkan data dBerdasarkan data di atas dapat disimpulkan: 
Pengujian Hipotesis 1: Terdapat pengaruh Media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hipotesis diuji dengan melihat koefisien signifikan.  
 Jika nilai sig > 0,05 ; maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
 Jika nilai sig < 0,05 ; maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dari pengujian dengan SPSS 22 di atas terlihat nilai Fo = 202,876 dan sign 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis riset (H1) diterima.  Hal ini membuktikan bahwa perbedaan rerata mean (hasil belajar peserta didik) yang menggunakan Media pembelajaran Power Point sangat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik yang menggunakan Media pembelajaran konvensional.  Dan rata-rata hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik yang menggunakan Media pembelajaran Power Point (XA1=73,95) jauh lebih besar daripada hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik yang menggunakan metode konvensional (XA2 =63,13).  
Pengujian Hipotesis 2:  Terdapat pengaruh tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Hipotesis diuji dengan melihat koefisien signifikan. 
 Jika nilai sig > 0,05 ; maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
 Jika nilai sig < 0,05 ; maka H1 diterima dan Ho ditolak. Dari pengujian dengan SPSS 22 di atas terlihat nilai Fo = 43,717 dan sign 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis riset (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa perbedaan mean (hasil belajar peserta didik) setelah pemberian ma-teri tata bahasa sangat berpengaruh secara signifikan terhadap (hasil belajar) sebelum pemberian materi tata bahasa.  Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Dan rata-rata hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik setelah pemberian materi tata bahasa (XB1=71,05) lebih besar daripada hasil belajar sebelum pemberianmateri tata bahasa (XB2=66,02).  
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Pengujian Hipotesis 3:  Terdapat pengaruh interaksi Media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hipotesis diuji dengan melihat koefisien signifikan. 
 Jika nilai sig > 0,05 ; maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
 Jika nilai sig < 0,05 ; maka H1 diterima dan Ho ditolak. Dari pengujian dengan SPSS 22 di atas terlihat nilai Fo = 2,191 dan sign 0,143 > 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis riset (H1) ditolak. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh interaksi Media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar tidak signifikan. 
Adjusted R. Squared sebesar 0,757 berarti vardiabilitas hasil belajar yang dapat dijelaskan oleh vardiable Media pembelajaran, tata bahasa dan interaksi antara Media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik sebesar 75,7%. 
PEMBAHASAN Dari hasil analisis data di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 1. Terdapat pengaruh yang signifikan Media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Hal ini ditandai dengan sig untuk Media pembelajaran 0,000 < 0,05. Dengan demikdian dapat disimpulkan terdapat pengaruh Media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik. Hal ini didukung oleh perolehan skor hasil belajar Bahasa Inggris dengan Media pembelajaran Power Point 73,95 yang lebih tinggi dari hasil belajar Ba-hasa Inggris dengan metode konvensional 63,13. Fenomena ini menunjukkan hasil belajar Bahasa Ing-

gris akan meningkat bila peserta didik diajar dengan menggunakan Media pembelajaran. Media pembelajaran adalah  Media yang dapat membantu anak memahami materi pembelajaran dengan mudah serta mampu melibatkan mereka untuk ikut terlibat dalam pembelajaran seperti diskusi ataupun tanya jawab. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan ditunjang dengan penggunaan Media pembelajaran lebih memudahkan mereka mengerti apa yang telah disampaikan oleh guru, bila dibandingkan guru menyampaikan materi dengan ceramah / konvensional. Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu kreatif dalam pembuatan Mediapembelajaran yang kreatif. Dalam penelitian ini Media pemebelajaran Power Point dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan hasil belajar Ba-hasa Inggris. 2. Terdapat pengaruh signifikan nilai tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat ditandai dengan nilai sig untuk tata bahasa 0,000 < 0,05.Dengan demikdian dapat disimpulkan terdapat pengaruh tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini didukung oleh perolehan rata-rata skor hasil hasil belajar tata bahasa setelah penjelasan materi 71,05 yang lebih tinggi dari skor hasi belajar tata bahasa sebelum penjelasan materi 66,02. Fenomena ini menunjukkan peserta didik yang belajar setelah penjelasan materi tata bahasa memiliki kemampuan lebih dalam menangkap dan merefleksikan materi pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil belajar adalah seluruh efisiensi dan hasil yang akan dicapai melalui proses belajar mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka-anagka atau nilai-nilai berdasarkan hasil belajar. Hasil belajar 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari dalam maupun dari luar. Yang termasuk faktor dalam (internal) adalah fisiologis dan faktor psikologi (kecerdasan, motivasi berprestasi, kemampuan komunikasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk faktor luar (eksternal) adalah faktor dari lingkungan dan faktor instrumental (misalnya guru, kurikulum serta Media pembelajaran). Dengan demikdian keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar sangat dipengaruhi olehpengetahuan tata bahasa peserta didik. Peserta didik yang memiliki pengetahuan tata bahasa dengan cara mendengarkan penjelasan materi lebih dahulu akan lebih baik hasil belajarnya bila dibandigkan dengan peserta didik yang belum mendengarkan penjelasan materi. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan tata bahasa.  3. Terdapat pengaruh interaksi Media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini ditandai dengan nilai sig untuk Media pembelajaran dan tata bahasa 0,143 > 0,05. Dengan demikdian Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi Media pembelajaran dan tata Bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan dalam menyusun kegiatan belajar mengajar peserta didik disekolah. Dan sudah seharusnya guru mempersdiapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan Media yang sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Selain itu, tata bahasa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar peserta didik di 

sekolah. Dalam penelitian ini ditemukan adanya pengaruh interaksi antara Media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat terjadi karena peserta didik yang memiliki banyak pengetahuan tata bahasa ditunjang dengan penggunaan Media pembelajaran yang tepat, akan lebih meningkatkan hasil belajar mereka disekolah. 
KESIMPULAN  Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di ke-las X SMK Prestasi Prima Jakarta dan SMK Budhi Warman 2 Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Terdapat pengaruh yang signifikan Media pembelajaran terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat dibuktikan bahwa Fo = 202,876 dan Sig. = 0,000<0,05. Dengan adanya pemilihan dan penggunaan Media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik dikelas akan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  2. Terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat dibuktikan bahwa Fo = 43,717 dan Sig. 0,000<0,05Peserta didik yang belajar tata bahasa dengan lebih dahulu mendengarkan penjelasan materi bdiasanya akan lebih banyak memiliki pengetahuan tata bahasa, sehingga prestasi belajarnya di kelas akan lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar tata bahasa tanpa mendengarkan penjelasan materi terlebih dahulu.  3. Terdapat pengaruh interaksi yang tidak signifikan Media pembelajaran dan tata 
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bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Hal ini dapat dibuktikan bahwa Fo = 2,191 dan Sig. = 0,143>0,05dan F hitung 5,11>F tabel 3,98. Dengan demikdian H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi yang tidak optimal Media pembelajaran dan tata bahasa terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Perkembangan industri mode semakin dirasakan oleh seluruh masyarakat Indone-sia, khususnya pengusaha dan praktisi di bidang busana. Sejak tahun 2005 Indonesia telah memasuki era perdagangan bebas di Asia. Hal tersebut berarti Indonesia telah me-masuki globalisasi secara perekonomian. Globalisasi perekonomian mengharuskan penghapusan seluruh batasan dan hambatan terhadap arus modal, barang dan jasa.   Berbagai cara dan strategi pemasaran dibuat oleh perusahaan demi memper-tahankan pelanggan lama dan menjaring ca-lon pelanggan baru, salah satunya dengan 

Electronic Commerce (E-Commerce). Menu-rut Yuan Gao dalam Encyclopedia of informa-tion science and technology yang dikutip oleh Musdalifah (2010) mengatakan E-Commerce adalah penggunaan jaringan computer untuk melakukan komunikasi bisnis dan transaksi komersil.   Informasi merupakan media penting yang berperan dalam pengambilan kepu-tusan. Menurut paul yang dikutip dalam jur-nal manajemen oleh sutejo (2006) mengata-kan adanya kemajuan dalam jaringan telepon digital, interactive cable television, personal computers dan jasa atau pelayanan online dan internet, membuat informasi semakin cepat dan mudah diperoleh.   Internet memiliki beberapa daya Tarik 

Strategi Promosi Produk terhadap Segmentasi Pasar pada 
Busana Muslim “Muslimah Galeri”  

Daerah Kampung Tengah Jakarta Timur 

Novi Novaria * 
 

ABSTRAK 
Perkembangan industri fashion semakin dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia, khususnya pengusaha dan 
praktisi dibidang busana.Strategi atau perencanaan pemasaran dirancang untuk menentukan arah, tujuan pema-
saran dalam bisnis yang berkaitan dengan keputusan segmentasi pasar, identifikasi pasar sasaran, penempatan 
posisi dan unsur-unsur bauran pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara menentukan strategi pe-
masaran yang meliputi segmentasi pasar, target pasar, penempatan posisi, produk, harga, distribusi/tempat dan 
strategi promosi. Di samping itu juga untuk mengetahui kendala yang dihadapi “Muslimah Galeri” pada era glob-
alisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan metode obser-
vasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis model interaktif yang berlangsung terus menerus dan berkelanju-
tan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan cukup efektif. Segmentasi dan 
target pasar wanita dari kelas menengah ke atas yang berbusana muslim, meskipun penempatan posisinya belum 
tercapai. Strategi produk yang dilakukan melalui penjualan barang yang bermerk dengan design terbaru. Strategi 
harga menjual barang kualitas baik dengan harga diatas harga pasaran. Strategi pendistribusian barangnya meng-
gunakan jasa pengiriman barang. Strategi promosinya menggunakan internet sebagai media promosinya seperti 
facebook dan web dengan kendala foto dan warna, waktu, harga jual dan kepercayaan konsumen karena banyak ter-
jadi penipuan di dunia maya. Kata Kunci : Promosi, Segmentasi Pasar 
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dan keunggulan bagi para konsumen maupun organisasi, misalnya dalam kenyamanan ak-ses 24 jam sehari, efisiensi, alternative ruang pilihan yang tak terbatas, personalisasi, sum-ber informasi potensial dan lain-lain Chandra 2001).   Muslimah Galeri merupakan salah satu took online yang menjual perlengkapan bu-sana muslim di Jakarta. Muslimah Galeri did-irikan oleh ibu Gita Widianto pada Maret 2005 secara online. Produk busana muslim yang dijual Muslimah Galeri adalah Busana Muslim dewasa, busana muslim anak-anak, jilbab, perlengkapan ibadah, tas etnik, akseso-ris dan lain-lain. Agar konsumen percaya dan mau melakukan transaksi jual beli secara online, maka Agustus 2005 beliau mendisplai ruang tamu rumahnya untuk dijadikan show room galerinya sementara, sehingga bulan Maret 2006 didirikan toko Muslimah Galeri secara offline di Jl. H. Ali 1 no 234A Batu Am-par, Jakarta Timur.   Beradasarkan pengamatan dan peneli-tian awal dari 3 toko busana muslim yang te-lah dilakukan peneliti selama 1 bulan, maka Muslimah Galeri termasuk toko yang laris dalam menjual busana muslim secara online. Hal tersebut terbukti dengan data penjualan online Muslimah Galeri pada tahun 2006 yang dapat dilihat pada perincian berikut ini: (Sumber : Muslimah Galeri) 
 Bulan Januari volume penjualan 20 pcs 
 Bulan Februari volume penjualan 25 pcs 
 Bulan Maret volume penjualan 23 pcs 
 Bulan April volume penjualan 30 pcs 
 Bulan Mei volume penjualan 40 pcs 
 Bulan Juni volume penjualan 125 pcs 
 Bulan Juli volume penjualan 150 pcs 

  Dari data tersebut di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan volume penjualan secara online pada bulan Agustus sebesar 25%, karena menjelang lebaran. Hal ini ter-jadi karena ibu Gita Widianto mempunyai strategi pemasaran yang matang dibanding pesaingnya, mulai dari strategi menentukan segmen pasar, target pasar, penempatan posisi serta strategi bauran pemasaran. Hal tersebut sangat berguna untuk eksistensi se-buah perusahaan di era globalisasi seperti sekarang ini.   Beradasarakan latar belakang tersebut, maka hal tersebut menarik untuk diteliti den-gan bertujuan untuk mengetahui cara menen-tukan strategi pemasaran yang meliputi seg-mentasi pasar, target pasar, penempatan posisi, produk, harga, distribusi dan strategi promosi. Disamping itu juga untuk mengeta-hui kendala yang dihadapi “Muslimah Galeri” pada era globalisasi. 
METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tin-dakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (lofland dalam Moleong 2006). Penelitian dilakukan di took busana muslim “ Muslimah Galeri” yang ber-lokasi di Jl. H. Ali 1 No. 234A Batu Ampar Jak-tim.    Subjek penelitian adalah pemilik dan segala sesuatu yang terdapat di Muslimah Galeri. Penelitian menggunakan 3 teknik pen-gumpulan data yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi. Di samping itu juga meng-gunakan triangulasi data sebagai cara untuk pemeriksaan keabsahan data. Menurut Den-zim (dalam Moleong 2007) ada 4 macam tri-angulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan.   Analisis data penelitian ini mengguna-kan data kualitatif yang berlangsung terus-
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menerus dan berkelanjutan. Menurut Miles dan Huberman (dalam Burhan Bungin 2007) analisis model interaktif melalui berbagai alur kegiatan melalui langkah-langkah pen-gumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan (verifikasi). 
PEMBAHASAN Segmentasi yang dilakukan Muslimah Galeri yaitu segmentasi domografis meliputi usia produktif (20-45), jenis kelamin wanita dan agama yaitu orang beragama Islam. Segmen-tasi aspek psikografi juga dilakukan di Musli-mah Galeri yaitu kepribadian, gaya hidup dan kelas social menengah ke atas. Segmentasi tingkat pemakaian disini, dimaksudkan untuk menjaring calon konsumen yang loyal kepada Muslimah Galeri. Adapun yang menjadi pasar sasaran atau targeting Muslimah Galeri adalah wanita muslimah yang berusia pro-duktif, berasal dari golongan menengah ke atas serta yang senantiasa menggunakan bu-sana muslim dan mengikuti perkemban-gannya. Penentuan pasar sasaran tersebut berdasarkan segmentasi yang telah dilakukan sebelumnya.    Penempatan posisi atau positioning yang ingin di capai Muslimah Galeri pada saat awal berdirinya, adalah sebuah took yang menyediakan busana muslim dengan desain atau trend yang terbaru disbanding pesaingnya di benak para konsumen. Secara umum penempatan posisi Muslimah Galeri di benak konsumen belum berhasil, meskipun peneliti hanya mewawancarai 2 konsumen yang menyatakan positioning.   Strategi produk yang diterapkan di Muslimah Galeri yaitu melengkapi koleksi bu-sana muslimnya, dengan merk yang sudah dikenal luas oleh masyarakat. Kualitas barang yang dijual yaitu kualitas baik, desainnya se-lalu mengikuti perkembangan mode. Kema-san dibuat berbeda dari pesaingnya, ukuran produknya standart dengan jaminan atau ga-ransi serta pelayanan yang memuaskan kon-

sumen.   Strategi distribusi yang diterapkan di Muslimah Galeri yaitu menggunakan jasa pengiriman barang seperti JNE untuk kon-sumen online, bagi konsumen offline, barangnya diambil atau dibawa sendiri saat membeli. Foto di web atau jejaring social dibuat menarik tanpa membohongi kon-sumen. Persediaan busana atau stok di 3-6 buah desainnya serta memilih lokasi Musli-mah Galeri yang strategis untuk menambah kepercayaan konsumen online.   Strategi promosi yang diterapkan di Muslimah Galeri yaitu menggunakan member card, serta beriklan di facebook dengan sis-tem PPC, dan di multyplay sebagai trusted seller. Media promosi yang dipilih Muslimah Galeri yaitu menggunakan internet seperti di facebook, twitter, multyplay, web, dan BBM, serta media penunjang internet seperti sele-baran, kartu nama dan plastic kemas.   Kendala yang dialami Muslimah Galeri selama menggunakan internet sebagai media promosinya yaitu foto dan warna, waktu atau system booking yang lama, harga jual di pasaran online yang murah. Keterlambatan pengiriman dan jaminan keamanan barang kiriman. Media internet tidak seperti media lain karena orang tidak setiap hari membuka internet, selain itu pengelolaan media inter-net juga sulit, oleh sebab itu dibutuhkan kete-latenan, kesabaran dan pengetahuan yang luas dari owner atau pemilik. Kendala lain yang paling utama yaitu kepercayaan kon-sumen yang sulit, karena banyak terjadi penipuan di dunia maya. 
KESIMPULAN 1. Strategi pemasaran yang dilakukan Muslimah Galeri sudah cukup efektif. Segmentasi dan target pasar sudah dila-kukan sejak awal berdirinya yaitu wanita dari kelas menengah keatas yang berbu-sana muslim, meskipun penempatan 
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posisinya belum tercapai. Strategi produk yang dilakuakn yaitu menjual barang merk yang sudah cukup banyak dikenal konsumen dengan desain terbaru dike-mas dengan menarik serta kemudahan dalam pemesanannya. Strategi harganya menjual barang kualitas baik dengan harga di atas harga pasaran. Barang den-gan kualitas cukup dijual dengan harga di bawah dari harga pasaran. Strategi pendistribusian barangnya menggunakan jasa pengiriman barang. Strategi promos-inya menggunakan internet sebagai me-dia promosinya seperti facebook, web dan lain-lain. 2. Untuk meningkatkan volume penjualan di Muslimah Galeri dan eksistensinya pada era globalisasi, maka peneliti men-yampaikan saran sebagai berikut. Agar positioning Muslimah Galeri dapat terca-pai, sebaiknya memperbaiki strategi pe-masaran mengenai bauran pemasaran dengan meproduksi sendiri prodaknya dengan desain yang menarik, serta memilih jasa kurir yang terpercaya. Mus-limah Galeri sebaiknya juga mengikuti kelompok pengusaha busana muslim seperti ikatan pengusaha busana muslim Indonesia secara online, untuk menam-bah bisnis busana muslim secara online dan lain-lain.  
DAFTAR PUSTAKA Chandra. 2001. Pemasaran Global (1Ed). Yogyakarta : Penerbit Andi Moleong Lexy J. 2007. Metodologi Penelitian 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masyarakat Indonesia yang merupakan may-oritas muslim dan menjadi Negara berpen-duduk Islam terbesar di dunia, maka sebagai masyarakat muslim wajiblah melaksanakan rukun Islam, salah satunya adalah rukun Is-lam yang terakhir yaitu melaksanakan ibadah haji. Haji merupakan rukun Islam yang ke-lima dan merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan bagi seorang muslim yang mampu, sebagaimana telah digariskan dan ditetapkan dalam Al-Qur’an, dan Al-Hadits. Sebagaimana firman Allah “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di anta-ranya) maqam Ibrahim. Barang siapa mema-sukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitul-lah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 

mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka se-sungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memer-lukan sesuatu) dari seluruh alam. QS. Ali-Imran/3 : 97. Daftar tunggu untuk haji regular yang mencapai 15 tahun, serta haji plus yang sekitar 7 tahun. Maka mayoritas masyarakat memilih untuk menjalankan ibadah umrah yang waktu pelaksanaannya lebih fleksibel, tergantung jadwal yang kita inginkan dan sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh pihak trave tiada balasan (baginya) selain 
surga” (HR al-Bukhari dan Muslim ). Kementerian Agama sebagai pelaksana dan penanggung jawab pelaksanaan ibadah haji dan umrah di Indonesia sudah menjadi tugas pokok Kementerian Agama untuk me-mastikan masyarakat Indonesia yang men-daftar sebagai jamaah haji dan umrah pasti keberangkatannya dan pasti kepulangannya serta mematuhi dengan jelas jadwal keber-

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan terha-
dap Kepuasan Konsumen pada PT. Nadz Global Mulia 

Asim * 
 

ABSTRAK 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen kualitas pelayanan (X1), citra perusahaan (X2) dan variabel 
dependen kepuasan konsumen (Y). Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan citra perusahaan terhadap kepuann konsumen PT. NADZ 
GLOBAL MULIA. Sampel dari penelitian ini berjumlah 25 responden dan teknik sampling yang digunakan Probability 
Sampling. Teknik analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji korellasi, uji determinasi, uji regresi 
sederhana, uji F dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan uji koefisien determinasi Pengaruh 
Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan mempengaruhi Kepuasan Konsumen sebesar 0,912 atau 91,2%. Hasil uji 
regresi sederhana menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan memberikan pengaruh sebesar 0,326 atau 3,26% 
sedangkan Citra Peruahaan sebesar 0,658 atau 6,58%. Berdasarkan hasil uji F diketahui secara bersama-sama 
pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. Kata Kunci : Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Perusahaan, Kepuasan Konsumen  
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angkatan dan menjamin keamanan dan kese-lamatan jamaah haji dan umrah Indonesia selama prosesn melaksanakan ibadah haji dan umrah kecuali terjadi bencana alam. Selain Kementerian Agama sebagai pe-laksana dan penanggung jawab pelaksanaan ibadah haji dan umrah, terdapat pula be-berapa travel-travel yang menyediakan jasa perjalanan ibadah haji khusus dan umrah yang telah mendapat izin dari kementerian Agama untuk menjadi pelaksana haji khusus dan umrah dan mematuhi segala aturan-aturan yang berlaku termasuk UU RI no. 13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan haji dan umrah dan peraturan-peraturan Menteri Agama tentang pelaksanaan haji dan umrah, namun dalam pelaksanaannya tak sedikit pula travel-travel yang mengantongi izin dari Menteri Agama ini melakukan hal yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan maupun peraturan pemerintah. Di satu sisi tentunya akan memberikan keuntungan bagi travel dengan memberikan tawaran dengan harga paket umrah yang ber-variasi sesuai dengan kebutuhan konsumen. Akan tetapi tidak sedikit travel yang hanya memikirkan keuntungan saja tanpa melihat kualitas serta kepuasan dari konsumennya, dan pada akhirnya muncul banyak kasus ja-ma’ah yang tidak dapat berangkat ke tanah suci. Konsumen harus memastikan bahwa travel tersebut memiliki izin, jadwal pener-bangan dan pemberangkatannya jelas, pro-gram layanan yang disampaikan jelas, me-mastikan hotel yang digunakan, dan yang pal-ing utama adalah biaya yang ditawarkan ma-suk akal. PT. NADZ GLOBAL MULIA merupakan salah satu perusahaan jasa yang berada di-bawah pengawasan Kementerian Agama Re-publik Indonesia, khususnya haji dan umrah. PT. NADZ GLOBAL MULIA didirikan untuk membantu masyarakat dalam melaksanakan 

ibadah haji khusus dan umrah dengan aman dan nyaman, serta kualitas yang prima dan harga yang lebih rendah dibanding dengan travel yang lain. Konsumen dalam PT. NADZ GLOBAL MULIA biasa disebut juga dengan sebutan jama’ah.  Pada saat konsumen tersebut menggunakan jasa perusahaan, melainkan setelah berakhir perjalanan umrah tersebut, perusahaan tetap menjalin hubungan dan komunikasi yang  baik dengan para konsumennya. Tidak hanya itu, mengutamakan fasili-tas terbaik baik dari segi transportasi, hotel dan pembimbing umrah. Dari segi transpor-tasi, maskapai yang digunakan adalah  Saudi Arabian Airlines.  Sebab dengan pelayanan yang baik akan berdampak pula pada keberlangsungan suatu perusahaan, dan pada umumnya jika seorang jama’ah merasa puas dengan kualitas pelaya-nan yang diberikan oleh travel, maka jama’ah tersebut akan menceritakan pengalamannya dan mempromosikan travel tersebut kepada saudara atau kerabatnya.  Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang berhubungan dengan terpenuhinya harapan/kebutuhan pelanggan, dimana pelayanan dikatakan berkualitas apa-bila dapat menyediakan produk dan jasa (pelayanan) sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan. Menurut Fandy Tjiptono (2012:157) mendefinisikan kualitas pelaya-nan adalah ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai den-gan ekspektasi pelanggan.  Akhir-akhir ini muncul banyaknya ka-sus-kasus Jama’ah yang tidak dapat berang-kat ke tanah suci dikarenakan penyalah-gunaan uang setoran umrah mereka oleh pemilik, atau oleh agen-agen travel yang ti-dak bertanggungjawab. Dengan munculnya kasus-kasus jama’ah yang gagal berangkat, mempengaruhi tingkat penilaian masyarakat tentang travel. Sehingga citra travel di mata masyarakat sedikit menurun. 
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 Setiap perusahaan mempunyai citra, sebanyak jumlah orang yang memandangnya. Citra perusahaan datang dari konsumen/pelanggan perusahaan, konsumen potensial dan pihak-pihak lain yang memiliki kepe-dulian terhadap perusahaan tersebut. Bill Shirley Harrison (2007:71) dalam Susilawati 2014, Citra perusahaan adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap suatu perusahaan, kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu obyek, orang atau or-ganisasi. Pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan para konsumen yang merasa puas. Setiap orang atau or-ganisasi (perusahaan) harus bekerja dengan konsumen internal dan eksternal untuk me-menuhi kebutuhan mereka bekerjasama demi terciptanya kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan (kinerja atau hasil) yang dirasakan dibandingkan den-gan harapannya (Kotler dalam buku Sunyoto: 2013, p.35). Konsumen dapat mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum yaitu kalau kinerja di bawah harapan, kon-sumen akan merasa kecewa tetapi jika kinerja sesuai dengan harapan pelanggan akan merasa puas dan apa bila kinerja bisa melebihi harapan maka pelanggan akan merasakan sangat puas senang atau gem-bira.Berdasarkan uraian diatas maka judul penelitian: ” Pengaruh Kualitas Pelayanan dan 
Citra Perusahaan terhadap Kepuasan Kon-
sumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA”. 
Tujuan Penelitian Berdasarkan penemuan masalah tersebut diatas tujuan penelitiannya adalah: 1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas pelayanan secara langsung ter-hadap kepuasan konsumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh citra secara langsung terhadap kepua-san konsumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA. 3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas pelayanan secara tidak lang-sung terhadap kepuasan konsumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA. 4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh citra secara tidak langsung terhadap kepuasan konsumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA. 
METODE PENELITIAN Penelitian ini termasuk paradigma penelitian kuantitatif  dengan menggunakan metode survey lapangan dan di dasari landasan teori yang berusaha untuk melakukan pengukuran terhadap apa yang terdapat di lapangan, di samping itu penelitian ini juga termasuk penelitian korelasional, karena hanya mengu-kur seberapa besar hubungan antara veriabel bebas dengan variabel terikat, dilakukan uji statistik yaitu: uji validasi konsumen,uji reliabilitas Variabel, analisa koefisien kolerasi dan determinasi, uji regresi linier berganda, uji F dan uji T. 
Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilakukan di PT. NADZ GLOBAL MULIA yang berlokasi di Jl. Raya Setu No. 19 Jakarta Timur. Adapun waktu penelitian berlangsung selama 5 (lima) bulan terhitung sejak Maret sampai dengan Juli 2018. Untuk menentukan berapa minimal sampel yang digunakan ji-kaukuran populasi diketahui, dapat diguna-kan metode dari arikunto(2006;134), yaitu jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau20-25% atau lebih, resiko yang di-tanggung oleh peneliti. 
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Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 25% x kalibrasi (Uji Coba Instrumen). Dalam hal ini uji coba instrumen dengan mengguna-kan teknik one-shotmeasure yaitu tekhnik pengujian instrumen penelitian dengan pen-yebaran satu kali penyebaran saja (Ghozali 2001: 129),  
PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden  Karakteristik responden di dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
Uji Validasi Instrumen Uji validitas dapat dilakukan dengan menghi-tung korelasi antara skor masing-masing bu-tir pernyataan dengan total skor (Ghozali 2001: 133)  menguji validitas instrumen dila-kukan dengan rumus korelasi product mo-
ment : 

Dimana : rxy     =  Kooefisien korelasi item soal n =  Jumlah sampel uji coba ∑ x     =  Jumlah variabel x (skor item tiap re-sponden) 

∑ ү     =  Jumlah variabel Y (total skor item tiap responden) ∑ xү  =  Jumlah hasil kali antara variabel X dan Y ∑ x²   =  Jumlah kuadrat variabel X ∑ ү²   =  Jumlah kuadrat variabel Y 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Setelah dilakukan uji validitas maka selanjut-nya instrumen tersebut dilakukan uji reli-abilitas (kehandalan). Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dalam mengukur apa yang diukurnya.” Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instru-men cukup dipercaya untuk digunakan seba-gai alat pengumpul data karena data tersebut sudah baik”. Pada penelitian ini untuk men-getahui reliabilitas instrumen dilakukan ru-mus alpha cronbach. Rumus reliabilitas den-

gan metode Alpha (Arikunto, 2002) adalah:    Keterangan : r11 = Reliabilitas instrumen k  = Banyaknya butir pernyataan atau ban-yaknya soal ∑σb²   = Jumlah Varian butir σ1²      = Varian total 
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Jika rtt mendekati 1.00 maka instrumen relia-bel (handal). 
Analisis Regresi Sederhana Tekhnik analisis data penelitian ini salah satunya  menggunakan tekhnik analisis re-gresi. Penggunaan teknik regresi bertujuan untuk menjelaskan pola pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menge-tahui persamaan regresi digunakan rumus sebagai berikut. (Sugiono 2006: 244-245) :  

 dimana :    x : Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan  a : Konstanta b : Koefisien regresi y : Kepuasan Konsumen 
Uji Regresi Sederhana Hasil Uji Regresi Sederhana dapat dilihat pada Tabel 2. Persamaan matematis sebagai berikut ini: (Y) = 2,183 + 0,326 (X1) + 0,658 (X2)  Interpretasi untuk masing-masing inde-penden: B0 = 2,183 artinya apabila variabel Kuali-tas Pelayanan dan Citra Perusahaan sama dengan 0, maka Kepuasan Kon-sumen akan mengalami peningkatan sebesar 2,183%. 

B1 = 0,326, artinya apabila variabel Kuali-tas Pelayanan mengalami peningkatan 1%, maka Kepuasan Konsumen akan mengalami  peningkatan sebesar 32,6%. B2 = 0,658, artinya apabila variabel Citra Perusahaan mengalami peningkatan 1%, maka Kepuasan Konsumen akan mengalami  peningkatan sebesar 65,8%. 
Uji  Koefisien Regresi (Uji t) Uji t. Uji t berfungsi untuk menguji apakah koefisien β dalam model regresi itu signifikan berpengaruh atau tidak di lakukan uji t. Den-gan kriteria pada α = taraf signifikasi dua arah pada derajat 0,05 (sugiono 2006: 281). Hasil Uji Koefisien Regresi Uji t dapat dilihat pada Tabel 3.  
Uji t (Uji Hipotesis) Pengujian pada nilai koefiseien regresi dapat dilakukan dengan uji t yaitu untuk mengeta-hui apakah nilai kofiesien regresi variabel Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan ter-dapat pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. pengujian nilai koe-fisien regresi pada model pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan terhadap Kepuasan Konsumen dapat dirumuskan se-bagai rumusan berikut: H0 : tidak terdapat pengaruh antara Kuali-tas Pelayanan dan Citra Perusahaan terhadap Kepuasan Konsumen. 
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Ha : terdapat pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan dan Citra Perusa-haan terhadap Kepuasan Konsumen. Dari rumusan Hipotesis diatas, maka pada taraf a = 5% dengan menggunakan uji t dapat dibuat kriteria bahwa nilai thitunglebih kecil dari nilai ttabel, maka keputusan pengu-jian menerima H0 dan menolak Ha. hal ini da-pat disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut tidak signifikan. Begitu juga sebali-knya apabila nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka keputusan pengujian menerima Ha dan menolak H0. Hal ini dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut signifikan secara statistik. Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh ha-sil sebagai berikut: 
 Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) ter-hadap Kepuasan Konsumen (Y) Berdasarkan hasil perhitungan pada koefisien regresi pada taraf a = 5% 

diperoleh thitung untuk variabel X1 se-besar 1,600. Nilai ttabel dengan jumlah sampel sebanyak 25, dengan df = 25 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,060 maka nilai thitung lebih kecil dari ttabel 1,600< 2,060 dan nilai signifikasi lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,124> 0,05 maka keputusan pengujian tersebut menerima H0 dan menolak Ha, maka dengan demikian variabel Kualitas Pe-layanan tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen. sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Kualitas Pelayanan dan Kepua-san Konsumen pada PT. NADZ GLOBAL MULIA. 
 Pengaruh Citra Perusahaan (X2) terha-dap Kepuasan Konsumen (Y) Berdasarkan hasil perhitungan pada koefisien regresi pada taraf a = 5% diperoleh thitung untuk variabel X2 se-besar 2,781. Nilai ttabel dengan jumlah 
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sampel sebanyak 25, dengan df = 25 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,060 maka nilai thitung lebih besar dari ttabel2,998 > 2,060 dan nilai signifikasi lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,007> 0,05 maka keputusan pengujian tersebut menerima Ha dan menolak H0, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa varia-bel X2 memiliki kontribusi terhadap Y. nilai t positif maka menunjukan bahwa variabel X2mempunyai hubungan yang signifikan terhadap Y. jadi dapat disim-pulkan bahwa Citra Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan ter-hadap Kepuasan Konsumen PT. NADZ GLOBAL MULIA 
PENUTUP 

Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan terhadap Kepuasan Konsumen, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai beri-kut: 1. Berdasarkan hasil Uji Regresi Seder-hana menunjukkan bahwa Variabel Kualitas Pelayanan memberikan penga-ruh sebesar 0,321 atau 0,321% dan Ci-tra Perusahaan memberikan pengaruh sebesar 0,676 atau 0,676% terhadap Kepuasan Konsumen. dari hasil uji re-gresi ini membuktikan bahwa Kepuasan Konsumen lebih besar dipengaruhi oleh faktor Citra Perusahaan.  2. Hasil Uji Determinasi menunjukan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen (Kualitas Pelaya-nan dan Citra Perusahaan) terhadap variabel dependen (Kepuasan Kon-sumen) secara bersama-sama memberi-kan pengaruh sebesar 0,896 atau 0,896%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Pengujian Hipotesis dilakukan melalui Uji t dan Uji F 4. Berdasarkan hasil uji t (Uji Hipotesis) diketahui bahwa tidak terdapat penga-ruh yang signifikan dari kualitas pelaya-nan terhadap kepuasan konsumen, karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel 1,600< 2,060 dan nilai signifikasi lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,124> 0,05. 5. Berdasarkan hasil uji t (Uji Hipotesis) diketahui citra perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel2,998 > 2,060 dan nilai signifikasi lebih besar dari nilai probabilitas atau 0,007> 0,05. 
Saran Berdasarkkan hasil penelitian yang telah di-uraikan diatas, maka ada beberapa saran yang perlu ditindak lanjuti. Adapun saran-saran sebaagai berikut ini: 1. Kualitas Pelayanan dari PT. NADZ GLOBAL MULIA harus dipertahankan dan terus ditingkatkan terutama dengan penambahan fasilitas penunjang seperti Asuransi dan memberikan pelatihan kepada seluruh karyawan.  2. Mengingat Citra Perusahaan menjadi salah satu variabel yang signifikan ter-hadap Kepuasan Konsumen, maka PT. NADZ GLOBAL MULIA harus terus men-ingkatkan citra dari perusahaan agar konsumen yang telah melakukan per-jalanan ibadah Haji atau Umroh di PT.NADZ GLOBAL MULIA mau mereko-mendasikannya kepada keluarga, teman atau kerabat mereka. 3. Untuk penelitian yang akan datang dis-arankan menambah variabel inde-penden lainnya selain Kualitas Pelaya-
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nan dan Citra yang tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen Kualitas Pelayanan agar lebih meleng-kapi penelitian ini, karena masih ada variabel-variabel independen lain diluar  penelitian ini. 
DAFTAR PUSTAKA Website: Citra Perusahaan https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3095/Bab%202.pdf?sequence=7.(diakses tanggal 5 Maret 2018 Jam 14.30). Kualitas Pelayanan http://repository.unpas.ac.id/15856/4/SKRIPSI%20BAB%202.pdf. (diakses tanggal 5 Maret 2018 Jam 14.00) Kualitas Pelayanan https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/6436/Bab%202.pdf?sequence=10. (diakses tannggal 5 Maret 2018 Jam 13.22). Buku : Danang Sunyoto. (2013). Teori Kuesioner dan 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  Hingga saat ini, media sosial adalah salah satu media komunikasi yang paling cepat dalam mengirimkan dan menyampaikan informasi dari satu pihak kepada pihak lain. Dengan ditunjang perangkat yang sudah sedemikian modern dan canggih, apapun bisa dilakukan dalam genggaman tangan seseorang. Salah satunya adalah dengan alat bantu telepon pintar (smart phone) tentu saja apa yang dilakukan tersebut menjadi lebih mudah dan cepat. Dahulu hanya dapat dilakukan melalui komputer pribadi (PC), itu pun dilakukan sangat terbatas mobilitasnya sehingga  hal ini tentu saja mengurangi aktivitas seseorang. Selama ini memang dalam penggunaannya, media sosial hanya sebatas digunakan saling komunikasi dan saling tukar informasi saja 

seperti update status di media sosial, pertemanan, mencari teman yang lama sudah tak jumpa dan aktivitas lainya yang banyak dilakukan oleh kebanyakan orang. Dalam penggunaannya pun dapat dikatakan sangat mudah dan efisien sehingga menjadikannya sebagai media yang banyak digunakan dan digemari oleh kebanyakan orang. Hal ini tidak dapat dipungkiri pada awalnya demikian namun dalam perkembangannya aktivitas ataupun kegiatan bisnis itu sendiri ternyata dapat dilakukanr, seperti yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga yang pada awalnya memang belum terpikirkan atau belum banyak dilakukan. Dengan kondisi ini, tentu saja hal ini menjadi peluang bagi ibu-ibu rumah tangga tersebut untuk melakukan kegiatan bisnis yang pada awalnya memang dilakukan di rumah untuk membantu perekonomian keluarga atau membantu pendapatan suami dan pada 

Pemanfaaatan Media Sosial oleh Ibu Rumah Tangga untuk 
Menunjang Aktivitas Bisnis 

Prihandono * 
 

ABSTRAK 
Media sosial saat ini merupakan media yang paling digemari untuk digunakan dalam aktivitas 
sehari -hari oleh setiap orang demikian halnya pula dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga. Sisi 

positif yang digunakan dalam pemanfaatannya adalah digunakan dalam aktivitas bisnis. Dalam 
penelitian ini metode penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan metode wawancara. Dari hasil yang didapat ditemukan bahwa 
dalam pemanfaatan media sosial yang digunakan media sosial yang banyak digunakan adalah 
facebook dan instagram dengan produk yang ditawarkan didominasi oleh produk makan dan 

pakaian. Disarankan untuk lebih kreatif dan maksimal lagi penggunaan media sosial lainnya agar 
aktivitas bisnis ibu-ibu rumah tangga semakin maju disamping itu penggunaan media e-

commerce patut untuk digunakan juga. Kata Kunci : Media Sosial, Aktivitas Bisnis  
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akhirnya menjadi aktivitas yang rutin dan bahkan menjadi tumpuan bagi keluarga.  Beberapa media sosial yang sering digunakan diantaranya adalah lewat facebook, instagram, whatsapp dan yang lainnya. Aktivitas bisnis yang dilakukan pun beragam dari pemasaran produk-produk kecantikan, pakaian, kuliner ataupun makanan dan lainnya yang tentu saja semua tergantung pada kreativitas dari ibu-ibu rumah tangga tersebut dan beragam produk-produk yang ditawarkannya. Meski dalam perjalannya tentu apa yang dilakukan di atas, ada beberapa kendala yang dihadapi akan tetapi tidak menyurutkan semangat dan kreativitas yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dalam menjalankan kegiatan/aktivitas bisnisnya. Dari latar belakang inilah penulis mengambil judul penelitian,  “Pemanfaatan Media Sosial Oleh Ibu Rumah Tangga Untuk Menunjang Aktivitas Bisnis ”. 
Rumusan Masalah Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,  “Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial Oleh Ibu Rumah Tangga Untuk Menunjang Aktivitas Bisnis ?”  
Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian yang diakukan adalah: 1. Untuk mengetahui pemanfaatan media sosial oleh ibu rumah tangga untuk menunjang aktivitas bisnis. 2. Sebagai bahan kajian dan literasi untuk menambah wawasan keilmuan administrasi niaga/bisnis bagi mahasiswa dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
Kajian Teori Pengertian Media Sosial 

Menurut Eisenberg (Pakuningjati, 2015: 6) menyimpulkan media sosial dalam definisi yang efektif dan mudah dipahami sebagai platform online untuk berinteraksi, berkolaborasi dan menciptkan atau membagi berbagai macam konten digital. Sedangkan pendapat lain menjelaskan bahwa media sosial adalah interaksi sosial antara manusia dalammemproduksi, berbagi dan bertukar informasi, hal ini mencakup gagasan dan berbagai konten dalam komunitas virtual (Ahlqvist dkk , 2008 dalam Sulianta, Feri 2015).  Selanjutnya menurut Rulli Nasrullah ( 2016 ; 8 ) bahwa “ media sosial dapat dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan individu dengan perangkat media”. Dan menurut Van Dijk (2013), yang dikutip oleh Rulli Nasrullah dalam (2016;11), bahwa “Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi. 
Karakteristik Media Sosial Menurut Sulianta, Feri (2015), karakterististik yang dijumpai pada media sosial yaitu:  1. Transparansi Transparansi adalah keterbukaan informasi karena kontenmedia sosial ditunjukkan untuk konsumsi publik untuk sekelompok orang. 2. Dialog dan Komunikasi Ketika ada sebuah komunikasi maka akan terjalin hubungan dan komunikasi interaktif menggunakan ragam fitur. Misalnya media sosial seperti facebook, para penggunanya bisa saling berkomunikasi lewat chat inbox maupun saling memberi komentar pada foto yang terpasang di akun facebook yang 
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muncul di timeline penggunanya. 3. Jejaring Relasi Hubungan antara pengguna layaknya jaring – jaring yang terhubung satu sama lain dan semakin kompleks seraya mereka menjalin komunikasi dan terus membangun pertemanan. Komunitas jejaring sosial memiliki peranan kuat yang akan memengaruhi  audiensinya. 4. Multi Opini Setiap orang yang menggunakan media sosial dengan mudahnya berargumen dan mengutarakan pendapatnya misalnya dalam 
Instagram. Seseorang yang menggunakan 
Instagram dapat memberi komentar pada foto yang diunggah oleh teman sesama 
Instagram. Dalam artikelnya berjudul “User of the World, 
Unite! The Challenges and Opportunities of 
Social Media,” di Majalah Business Horizons (2010) Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein membuat klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya. Media sosial menurut mereka (dalam Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI  (2014:26)),  dapat dibagi menjadi enam jenis yang antara lain adalah sebagagai berikut : Pertama, proyek kolaborasi website, di mana 
user-nya diizinkan untuk dapat mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang termuat di website tersebut, seperti Wikipedia.  Kedua, blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman, pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter.  Ketiga, konten atau isi, di mana para user di website ini saling membagikan konten-

konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-lain seperti Instagram dan Youtube.  Keempat, situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti misalnya Facebook. Kelima, virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia nyata, seperti online game.  Keenam, virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social 
world ini tidak jauh berbeda dengan virtual 
game world, namun lebih bebas terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seperti 
Second Life. 
Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian  Metode penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara terhadap responden yang dianggap layak dan mewakili sebagai obyek penelitian. 
Populasi dan Sampel Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang berada di wilayah Kecamatan Pondok Melati, Kota Bekasi dan sekitarnya yang menggunakan media sosial sebagai aktivitas bisnis sejumlah 30 orang dengan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh sejumlah 30 orang responden. 
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Rancangan Penelitian Rancangan penelitian yang dibuat disusun berdasarkan alur kerangka berpikir sebagai proses kegiatan penelitian yang dilakukan seperti yang tergambar pada Gambar 1. 
Indikator Varibel Penelitian Untuk memudahkan dalam melakukan analisis di pembahasan, maka penulis menyusun indikator variabel yang diantaranya adalah sebagai berikut: 1. Mudah 2. Diminati semua kalangan 3. Fleksibel 

4. Ada tampilan gambar 5. Dapat menampilkan testimoni 6. Varian produk baru dapat diupdate 7. Menghemat waktu 8. Biaya murah 9. Jangkauan luas 10. Menghasilkan keuntungan 
PEMBAHASAN 

Profil Responden Dari hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini profil responden dapat 

Gambar 1 Rancangan Penelitian 
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disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media sosial menurut jangka waktu dalam memanfaatkannya untuk aktivitas bisnis paling banyak didominasi  1 tahun mendominasi sejumlah 30 % dan yang paling rendah pada jangka waktu 1-2 tahun menunjukkan sejumlah 20 % saja. Bisa dikatakan dalam pemanfaatannya untuk aktivitas bisnis, ibu-ibu rumah tangga bisa dikatakan baru memulai kegiatan tersebut untuk jangka waktu yang belum terlalu lama, meski demikian potensi 26,67 % untuk jangka waktu  5 tahun dalam pemanfaatan media sosial sebagai aktivitas bisnis adalah hal yang positif. Sedangkan media sosial yang digunakan oleh ibu-ibu rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 2.  Berdasarkan Tabel 2 tersebut media sosial yang sering digunakan ibu-ibu rumaha tangga untuk aktivitas bisnis pada penelitian ini adalah dominan menggunakan facebook 

sejumlah  43,33 % dan selanjutnya instagram menunjukkan 26,67 %.  Media sosial lainnya seperti whatsapp dan twitter porsi berikutnya digunakan dalam pemanfaatannya hanya 26,67 % dan 23,33 % saja. Persepsi Responden  Untuk mengetahui persepsi responden yang berkaitan dengan judul penelitian Pemanfaatan Media Sosial Oleh Ibu Rumah Tangga Untuk Menunjang Aktivitas Bisnis, adapun untuk lebih jelasnya, penulis menyajikan ke dalam Tabel 3 sebagai representasi hasil penelitian yang telah dilakukan.  Tabel 3 menunjukkan produk yang ditawarkan pada media sosial didominasi oleh makanan dan pakaian menunjukkan sejumlah 33,33 %. Sedangkan yang terendah pada produk perlengkapan fashion dan perabot rumah tangga hanya 6,67 % sebagai produk ditawarkan di media sosial. Tabel 4 menunjukkan manfaat media 
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sosial sebagai aktivitas bisnis. Porsi terbesar dalam pemanfaatan media sosial tentu saja dari wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa tentu saja menghasilkan keuntungan menunjukkan 36,67 % telah memberikan kontribusi yang besar dalam pemanfaatannya. Hal ini tidak dapat dipungkiri dengan demikian dalam pemanfaatanya untuk aktivitas bisnis sangat membantu bagi ibu-ibu rumah tangga. Kemudahan yang ddipergunakan dalam pemanfaatannya menunjukkan 10 %. 
Analisis  Dari gambaran yang telah disajikan pada tabel-tabel sebelumnya berkaitan dengan 

persepsi responden atas hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pemanfaatan Media Sosial Oleh Ibu Rumah Tangga Untuk Menunjang Aktivitas Bisnis, penulis dapat menjelaskan sebagai berikut: 
Jangka Waktu Berdasarkan data yang tersaji setelah melakukan penyebaran kuesiner, maka dapat dijelaskan penggunaan internet sebagai media komunikasi bisnis sebagai berikut: 1. Jangka waktu dalam pemanfaatan media sosial untuk menunjang aktivitas bisnis yang dilakukan oleh ibu rumah tangga bisa dikatakan didominasi pada 
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kurun waktu 1 tahun mendominasi sejumlah 30 %. 2. Potensi ibu rumah tangga sesungguhnya juga besar hal ini ditunjukkan pada kurun waktu 26,67 % untuk jangka waktu  5 tahun dalam pemanfaatan media sosial sebagai aktivitas bisnis adalah hal yang positif. Bisa dikatakan ibu rumah tangga sudah merasakan kehadirannya sangat membantu dan tentu saja manfaat yang diperoleh sudah dirasakan. 
Media Sosial Yang Sering Digunakan Media sosial yang sering digunakan dalam menunjang aktivitas bisnis ibu rumah tangga ternyata adalah facebook dan instgram. Bisa dikatakan memang kedua media sosial tersebut media populer dan banyak digunakan kebanyakan orang dengan berbagai keunggulan yang diberikan penyedia jasa layanan tersebut. 
Produk Yang Ditawarkan Produk yang ditawarkan oleh ibu rumah tangga ternyata memang adalah produk-produk yang sangat dibutuhkan oleh konsumen didominasi pada produk makanan dan pakaian. Sedangkan produk perlengkapan fashion, perabot rumah tangga dan kosmetik yang ditawarkan oleh ibu-ibu rumah tangga merupakan potensi bisnis yang masih perlu digarap lagi secara serius dengan kreativitas dan inovasi yang terbarukan sehingga produk yang ditawarkannya pun diminati oleh banyak orang/konsumen tentunya. 
Manfaat Media Sosial Sebagai Penunjang 
Aktivitas Bisnis Manfaat yang dapat dipetik dari penggunaan media sosial sebagai penunjang aktivitas bisnis berdasarkan hasil wawancara dengan responden menunjukkan adalah 

menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, apa yang telah dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dengan menggunakan media sosial berdampak positif bagi peningkatan kesejahteraan bagi keluarga tentunnya. Sedangkan porsi berikutnya dalam penggunaaannya pun bisa dikatakan mudah dalam penggunaannya sehingga siapapun dapat menggunakan dengan segala aktivitasnya. Produk-produk baru pun dapat diupdate sehingga siapapun sebagai konsumen bisa mengakses dan melihat tampilan produk-produk yang ditawarkan tentunya. 
PENUTUP 

Kesimpulan Dari hasil pembahasan yang telah penulis lakukan, maka dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut: 1. Jangka waktu pemanfaatan media sosial yang digunakan ibu-ibu rumah tangga dalam menunjang aktivitas bisnis berdasarkan hasil wawancara sebahagian besar  adalah  1 tahun sehingga hal ini menyebabkan kreativitas dan inovasi yang dilakukan masih belum teruji untuk jangka waktu yang lama. 2. Media sosial yang sering digunakan oleh ibu-ibu rumah dalam menunjang aktivitas bisnis didominasi oleh media sosial facebook dan instagram. Sedangkan media sosial lainnya masih belum digunakan secara optimal. 3. Produk-produk yang ditawarkan di media sosial masih didominasi oleh produk makanan dan pakaian. Dengan kata lain produk-produk lain belum digarap secara serius oleh ibu-ibu rumah baik itu kosmetik, perlengkapan fashion dan produk-produk lain yang diminati oleh banyak konsumen.  
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4. Pemanfaatan media sosial yang dilakukan ternyata memeberikan keuntungan bagi ibu-ibu rumah tangga dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Namun manfaat lainnya belum secara signifikan dilakukan sehingga belum memberikan kontribusi yang maksimal dalam pemanfaatannya. 
Saran Seperti yang dijelaskan pada kesimpulan sebelumnya, saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  1. Disarankan kepada ibu-ibu rumah tangga dalam menjalankan aktivitas bisnisnya agar dapat bertahan lama dapat mengikuti program-program pelatihan bsinis yang diberikan oleh institusi bisnis. Hal ini dilakukan agar kreativitas dan inovasi yang dilakukan dapat menjadikan jalan langgengnya kegiatan bisnis yang dilakukan. 2. Hendaknya penggunaan media sosial lainnya belum digunakan bisa dilakukan secara bersamaan agar produk-produk yang ditawarkan dapat dijangkau secara luas dan jaringan bisnis semakin melebar Penggunaan e-commerce juga mutlak dilakukan mengingat apa yang dilakukan sudah menggunakan jaringan internet. 3. Untuk ibu-ibu yang belum melakukan aktivitas bisnis dengan memanfaatkan media sosial hendaknya untuk tidak mengekor kepada ibu-ibu sebelumnya yang hanya mengandalkan produk-produk makanan dan pakaian agar produk-produk yang ditawarkan lebih variatif dan beragam ditampilkan di media sosial. Bagi yang sudah tentunya kreativitas dan inovasi terbarukan pada produk-produk yang dimaksud mutlak dilakukan agar konsumen tidak jenuh dan tetap loyal. 

4. Meski sudah memberikan keuntungan dalam pemanfaatannya, hendaknya manfaat lain bisa digarap lebih fokus lagi seperti adanya tampilan gambar, menampilkan testimoni, produk terbarukan dapat diupdate dan yang lainnya. Hal ini dimaksudkan agar pemanfaatannya dapat maksimal dan memberikan daya motivasi yang tinggi dalam mengembangkan bisnisnya jauh lebih ke depan untuk tetap bertahan dan maju. 
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yang diselenggarakan Pengabdian Masyarakat STIA Sandikta tahun 2004, Pemateri Sosialisasi Perguruan Tinggi STIA Sandikta di SMK dan SMA di Kota Bekasi dari tahun 2012-2018, Instruktur Pelatihan Pembawa Acara di STIA Sandikta tahun 2016, Ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Masjid Al Sandikta tahun 2015-sekarang. Beliau saat ini juga adalah sebagai Penasehat Lingkungan di RT 008 RW 022 Kelurahan Cimuning, Kecamatan Mustika Jaya, Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat.   
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bentuk essay 2 paragraf).  6. Judul penelitian ringkas, tidak melebihi 14 kata tidak termasuk kata sambung. 7. Abstrak adalah ikhtisar yang harus me-muat pendahuluan, pembahasan, dan ke-simpulan penelitian antara 100—200 kata atau 2 paragraf. 8. Pencantuman sumber kutipan dilakukan langsung pada body text  dengan keten-tuan nama belakang, tahun, dan halaman kutipan. Pencantuman dilakukan di akhir kalimat. Contoh: (Robbins, 2010: 57). 9. Daftar Pustaka ditulis tanpa penomoran dengan urutan nama pengarang (tidak menggunakan gelar), judul (dicetak mir-ing tanpa penebalan), penerbit, kota ter-bit, dan tahun terbit. Contoh: Isan Tawu, 
Mengenal Administrasi (Jakarta: Penerbit, 2013). 10. Rumus, perhitungan statistik, dan se-jenisnya tidak diketik secara manual me-lainkan menggunakan aplikasi bawaan 
word processor (misalnya MS-Equation pada MS Word) 11. Isi naskah bukan tanggung jawab re-daksi. Redaksi berhak melakukan editing redaksional tanpa menghilangkan sub-stansi tulisan.  12. Mengisi formulir di sekretariat redaksi serta menyelesaikan administrasi yang ditentukan.  13. Naskah diserahkan dalam bentuk soft-
copy dan hanya naskah yang memenuhi syarat saja yang diproses. 14. Untuk keterangan lebih lengkap silakan hubungi sekretariat redaksi.  

PEDOMAN PENULISAN NASKAH  
JURNAL ILMU ADMINISTRASI  

JIA SANDIKTA Redaksi JIA Sandikta menerima aneka tulisan ilmiah berlingkup pada bidang Administrasi Negara, Administrasi Niaga, maupun bidang-bidang yang bersinggungan dengan kedua bidang tersebut. Ketentuan pengiriman setiap naskah adalah sebagai berikut: 1. Naskah yang dikirim dapat berbentuk hasil penelitian lapangan (field research), penelitian kepustakaan (library re-
search), yang memenuhi kaidah ilmiah yaitu obyektif, sistematis, analitis, dan argumentatif  2. Naskah yang dikirimkan belum pernah dipublikasikan melalui media ilmiah lain. 3. Naskah yang dikirim ditulis dalam Ba-hasa Indonesia yang baku, komunikatif, tidak bias, dan apabila terpaksa meng-gunakan bahasa selain Indonesia ha-ruslah dicetak miring (italics).  4. Naskah yang dikirimkan diketik dengan menggunakan word processor baik Micro-
soft Word maupun OpenOffice.org dengan huruf Times New Roman ukuran 12, jarak antarbaris 1,5 spasi, jumlah hala-man antara 14—20 halaman kertas ukuran Kuarto (letter) dengan batas mar-gin atas 3 cm, margin bawah 2,5 cm, mar-gin kiri 3 cm, dan margin kanan 2,5 cm serta sudah termasuk gambar, tabel, maupun bukti-bukti penelitian lain yang hendak dimuat ke dalam jurnal.  5. Sistematika penulisan terdiri atas Judul, Penulis (Nama Penulis, Instansi Asal, Alamat Email atau Nomor Kontak),  Ab-strak, Kata Kunci (5 kata kunci pencarian penelitian), Pendahuluan (terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tu-juan, teori dan hipotesis penelitian), Pembahasan, Penutup (kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka (jumlah rujukan adalah 5 tahun terakhir, kecuali untuk topik penelitian tertentu), dan Biodata Penulis (foto dan biografi ringkas dalam 
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